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Artinya; "Wanita dinikahi karena empat perkara; karena hartanya, keturunannya,
kecantikannya, dan agamanya; maka pilihlah wanita yang taat beragama,
niscaya engkau beruntung.” (HR Bukhari).

! Syekh Abu Abdullah Bin Abdus Salam, Ibanatul Ahkam Syarah Bulughul Maram, (Mesir: Dar
Alamiyyah), 249.
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ABSTRAK

Achmad Rizky Fathul Mubin, 2025 : Standar Memilih Pasangan Dalam
Perkawinan Di Kalangan Mahasiswa Fakultas Syariah UIN KHAS
Jember Persepektif Hukum Keluarga Islam.

Kata Kunci : Pemilihan Pasangan Hidup, Standar Pasangan Hidup, Hukum
Keluarga Islam

Pemilihan pasangan hidup adalah salah satu keputusan besar yang akan
memengaruhi kehidupan seseorang di masa depan. Dalam Islam, pernikahan
bukan sekadar ikatan sosial, tetapi merupakan bentuk ibadah yang memiliki nilai
sakral, karena bertujuan untuk membentuk keluarga yang sakinah, mawaddah, wa
rahmah. Oleh karena itu, Islam memberikan panduan yang jelas mengenai kriteria
pemilihan pasangan hidup yang dimana mengutamakan agama yang penting.
Namun, realitanya di masyarakat saat ini, termasuk di kalangan mahasiswa,
menunjukkan bahwa banyak yang lebih mengutamakan aspek fisik dan materi
dalam memilih pasangan, sementara aspek keagamaan sering kali diabaikan.

Fokus penelitian :1. Bagaimana pandangan mahasiswa mengenai standar
memilih pasangan dalam perkawinan dikalangan mahasiswa Fakultas Syariah
Universitas Islam Negeri Kiai-Haji Achmad Siddig Jember. 2. Bagaimana tinjauan
hukum Islam' mengenai standar memilih pasangan  dalam perkawinan dikalangan
mahasiswa Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri Kiai Haji,Achmad Siddiq
Jember. Tujuan dari adanya penelitian yakni :-1) Untuk mengetahui pandangan
mahasiswa tentang standar memilih pasangan dalam perkawinan dikalangan
mahasiswa Fakultas Syariah Universitas Islam-Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq
Jember. 2) Untuk mengetahui tinjauan hukum Islam terhadap pandangan
mahasiswa tentang standar memilih pasangan dalam perkawinan dikalangan
mahasiswa Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq
Jember.

Jenis penelitian yang digunakan adalah hukum empiris yang menggunakan
pendekatan sosiologi hukum dan untuk teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Kemudian terkait lokasi penelitian
ini berada di Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq
Jember, dengan objek penelitiannya ialah mahasiswa Fakultas Syariah angkatan
2021 yang telah mengikuti mata kuliah figih munakahat.

Hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa 1. Banyak mahasiswa
berpandangan bahwa mempunyai pemahaman agama yang baik ini menjadi faktor
yang sangat penting dalam memilih pasangan karena mereka mempunyai
anggapan bahwa jika pasangan meraka mempunyai paham agama yang baik maka
mereka akan dibawa kejalan yang baik dan berkah. 2. mayoritas mahasiswa
menjadikan agama sebagai keriteria prioritas utama dalam memilih pasangan
hidup, disusul dengan harta, nasab dan paras. Kriteria ini sependapat dengan
ajaran islam sebagaimana yang di sebutkan dalam hadist riwayat Bukhari dan
Muslim dimana kriteria memilih pasnagan ada empat yaitu harta, nasab, paras dan
agama.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian
Pemilihan pasangan hidup dalam perkawinan dikalangan mahasiswa
Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri KH Achmad Siddig Jember ini
memiliki peran penting dalam menentukan kriteria pasangan hidup yang ideal.
Pemilihan pasangan hidup ini tidak hanya dilandaskan pada aspek fisik dan
material akan tetapi juga pada nilai spiritual dan moral yang diatur dalam
syariat.

Memilih pasangan hidup ini adalah salah satu keputusan yang sangat besar
dan terpenting dalam kehidupan-oleh setiap individu, terutama dalam konteks
pernikahan yang dimana diatur-dalam figih munakahat madzhab, imam, Syafi’i.
Pernikahan ini dalam Islam bukan hanya sekedar ikatan sosial akan tetapi ini
juga merupakan sebuah ibadah yang memiliki tujuan spiritual yang sangat
sakral. Dalam figihmunakahat madzhab imam Syafi’i ada empat aspek dalam
memililh pasangan hidup dalam pernikahan yang dimana semua aspek ini
sangat penting adalah agama, nasab (keturunan), kecantikan atau ketampanan,
dan kafa’ah (kesetaran). Diantara empat aspek ini, agama menjadi yang paling
utama dan harus diutamakan dalam setiap keputusan. hal ini sejalan dengan

hadist riwayat Al-Bukhori dan Muslim: *

! Rifky Haekal dan Muhammad Yogi Galih Permana, “Kriteria Memilih Pasangan Hidup
Alumni Pondok Pesantren Minhaj Shahabah Perspektif Hukum Islam, ” Jurnal Pemikiran Syariah
dan Hukum 8, no. 1 (2024): 157.
https://ejournal.iaimbima.ac.id/index.php/sangaji/article/download/3063/1127/


https://ejournal.iaimbima.ac.id/index.php/sangaji/article/download/3063/1127/

B 120 G oy SiBG Gy GIOA) GBI Wl oY 0 28

Arinya: "Wanita dinikahi karena empat perkara; karena hartanya, keturunannya,

kecantikannya, dan agamanya; maka pilihlah wanita yang taat
beragama, niscaya engkau beruntung."

Pada dasarnya kriteria agama ini sangat penting hal ini karena pasangan
yang baik agamanya pasti akan mampu untuk menjaga hubungan denga
prinsip-prinsip islam dan saling mendukung dalam kebaikan. Hal ini sejalan
dengan hadist Nabi yang menyatakan memilih wanita berdasarkan agamanya
pasti akan membawa keberuntungan bagi suaminya. Dan selain itu aspek
keturunan juga menjadi salah satu pertimbangan penting karena latar belakang
dari keluarga dapat mempengaruhi nilai-nilai serta akhlak seseorang, Dan
yang terakhir adalah kecantikan dan harta meskipun hal ini juga memiliki
peran, tetapi yang terpenting adalah agama dalam memilih pasangan.*

Pada agama Islam, menikah dianjurkan bagi mereka yang' mampu, yang
berarti mereka mampu secara finansial, fisik dan mental. Pernikahan
bertujuan, mewujudkan pernikahan yang sakinah mawaddah warahmah.
Pernikahan ini pada dasarnya dilakukan oleh seorang muslim dengan tujuan
untuk membangun kehidupan yang sejahtera dalam rumah tangga yang penuh
dengan tantangan. Pernikahan yang didasari atas keikhlasan, pemilihan jodoh

yang niat dan benar yang tulus serta sama sama ridho hal ini akan

menghasilkan sesuatu yang sangat positif dalam kehidupan rumah tangga

% Syekh Abu Abdullah Bin Abdus Salam, Ibanatul Ahkam Syarah Bulughul Maram,
(Mesir: Dar Alamiyyah), 249.

* Rifky Haekal. dan Muhammad Yogi Galih Permana, “Kriteria Memilih Pasangan Hidup
Alumni Pondok Pesantren Minhaj Shahabah Perspektif Hukum Islam, ” Jurnal Pemikiran Syariah
dan Hukum 8, no. 1 (2024): 150.
https://ejournal.iaimbima.ac.id/index.php/sangaji/article/download/3063/1127/
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tersebut. Agar tercapainya tujuan yang di inginkan setiap manusia akan
memilih pasangannya dengan sangat selektif dan teliti karena pada fase ini
sangat akan berdampak pada kehidupan setelah menikah yang harapanya tidak
menyesal dikemudian hari.”

Menurut agama Islam, seseorang harus memilih pasangan yang
memenuhi syarat-syarat berikut: agamanya baik, berakhlak baik, sholeh atau
sholehah, dan taat dalam menjalankan ibadah mereka. Ini tentu bukan tugas
yang mudah untuk menemukan seseorsang yang Kita anggap terbaik ini.
Apalagi setiap orang memiliki cara pandanng yang tidak sama, ada yang
memprioritaskan paras yang tampan atau cantik, ada juga yang menganggap
harta adalah segala- galanya sampai terdapat kalimat yang mengatakan “yang
berjuang akan kalah dengan yang ber uang” dan banyak juga yang lebih
mengedepankan akhlak dan agamanya. saat ini orang lebih cenderung memilih
pasangan mereka hanya berdasarkan penampilan dan uang mereka, sedangkan
moral dan agama mereka tidak dipertimbangkan saat memilih pasangan. Islam
tidak melarang seseorang untuk memilih cara mereka melihat diri mereka
sendiri, harta, atau nasab, tetapi menganjurkan untuk memilih pasanagan yang
bagus akhlak dan agamanya.®

Pada zaman sekarang seorang memilih pasangan hidupnya sangat

selektif seperti melihat bibit, bebet, dan bobotnya dan harus sepadan dengan

® puteri Amalia Binti Ulul Azmi dan Suzana Mohd Hoesni, “Gambaran Preferensi
Pemilihan Pasangan Hidup pada Mahasiswa Universiti Kebangsaan Malaysia”, An-Nafs: Jurnal
Fakultas Psikologi 13, no. 2 (2019): 97,
https://journal.uir.ac.id/index.php/annafs/article/view/4139

¢ Rifky Haekal. dan Muhammad Yogi Galih Permana, “Kriteria Memilih Pasangan Hidup
Alumni Pondok Pesantren Minhaj Shahabah Perspektif Hukum Islam, ” Jurnal Pemikiran Syariah
dan Hukum 8, no. 1 (2024): 150.
https://ejournal.iaimbima.ac.id/index.php/sangaji/article/download/3063/1127/


https://journal.uir.ac.id/index.php/annafs/article/view/4139
https://ejournal.iaimbima.ac.id/index.php/sangaji/article/download/3063/1127/

keadaan meraka sekarang (sama kastanya). Pada dasarnya setiap pasangan
memiliki impian yang sama yaitu memiliki pasanagan yang baik untuk dunia
dan akhirat. Pernikahan sendiri ialah cara yang sah, halal dan suci untuk
menyalurkan hawa nafsu seksual seorang pria dan wanita, dengan cara ini
kedua pasangan dapat menjaga kehoramatan dan kesucian meraka serta
memenuhi aturan agama Islam. Menikah bagaimana pun adalah ibadah
seumur hidup, bukan satu atau dua tahun. Oleh sebab itu, penting bagi
seseorang untuk berhati-hati dan waspada dalam memilih pasangan hidupnya
sebelum menikah.”

Karena pernikahan merupakan bentuk dari ibadah yang serius dan tidak
bisa dianggap remeh, maka menemukan pasangan yang benar-benar tepat ini
bukan hal yang mudah. Oleh sebab itu, Islam tidak akan membiarkan
pemuluknya untuk berbuat tanpa arah, Karena jika memilih pasangan hidup
kurang teliti bisa mengakibatkan kurangharmonisnya rumah tangga yang
dijalani nanti dan bisa berujung pada perceraiaan. Oleh karena itu dalam
ajaran agama lIslam, calon suami-istri ini memang diharuskan untuk saling
mengenal satu sama lain. Hal ini bertujuan untuk saling memahami sifat dan
watak satu sama lain, supaya dibelakang hari tidak timbul penyesalan
berkepanjangan, yang disebabkan oleh tidak memahami sifat dan watak
pasangannya. Namun saling mengenal bukan berati pergi kemana-mana

berduaan dengan pasangan seperti gaya pacaran zaman sekarang.®

’ Fera Erinda Edy, “Pengaruh Pemahaman Mahasiswa terhadap Pemilihan Pasangan
Hidup Perspektif Hukum Islam pada Mahasiswa Fakultas Syariah IAIN Metro” (Skripsi IAIN
Metro 2022), 2.

® Fera Erinda Edy, “Pengaruh Pemahaman Mahasiswa terhadap Pemilihan Pasangan



Pernikahan sendiri ialah persamaan dari perkawinan, perkawinan
menurut UU no 1 tahun 1974 adalah “ikatan lahir batin antara seseorang pria
dengan wanita sebagai suami istri yang bertujuan untuk membentuk rumah
tangga yang kelak nanti bahagia dan kekal berdasarkan ketuhanan Yang Maha
Esa”.? Sedangkan pada Kompilasi Hukum Islam (KHI) Pernikahan atau
perkawinan adalah akad yang sangat kuat atau mitsagan ghalidzan untuk
menaati perintah Allah dan melaksanakannya merupakan ibadah.™

Pernikahan sendiri kebutuhan dasar hidup manusia dan terpenting dalam
hubungan sosial. Pernikahan juga harus mengatur kehidupan dan anak-anak
agar antara laki-laki dan perempuan terjalin ikatan layaknya suami istri yang
hidup bersama dengan tujuan membentuk sebuah keluarga dalam rumah
tangga yang hangat. Pernikahan merupakan sunnah yang sangat mulia. Nabi
yang diwujudkan oleh laki-laki adalah” makhluk paling mulia di. antara
makhluk lain yang diciptakan ~Allah SWT.- Bagi manusia, pernikahan ialah
sebuah pondasi dalam untuk bermasyarakat di manapun berada, dengan
adanya keluarga yang memberikan rasa nyaman, sayang dan aman untuk anak
anaknya, itu akan melahirkan anggota keluarga yang patuh dan taat sehingga
dapat tumbuh kuat, berkembang dan maju. Dapat disimpulkan bahwa
pernikahan tidak hanya pilihan diri sendiri atau individu akan tetapi juga
sebagai tanggung jawab sosial, tanpa pernikahan masyarakat tidak akan

langgeng, apalagi berkembang serta maju. Menikah bukanlah sekedar

Hidup Perspektif Hukum Islam pada Mahasiswa Fakultas Syariah IAIN Metro” (Skripsi IAIN
Metro 2022), 3.

% Undang-Undang No.1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan, Bab 1 Dasar Perkawinan.

10 Kompilasi Hukum Islam (KHI), Buku | Hukum Perkawinan BAB Il Dasar Dasar
Perkawinan Pasal 2.



melampiaskan hawa nafsu saja meskipun dilakukan atas dasar saling suka.
Pada dasarnya pernikahan juga berfungsi untuk memberikan ketenangan bagi
individu terutama untuk wanita. Pada agama Islam telah menganjurkan agar
menikah dan menyukai pasangannya.

Pernikahan ini juga suatu ikatan dua keluarga, yang berarti pernikahan
itu tidak hanya untuk menyatukan dua orang saja akan tetapi juga menyatukan
dua keluarga besar. Dimana kedua keluarga ini sama sekali tidak mengenal
dan pernikahan, inilah yang menyatukan dalam satu panji perbesanan.
Persatuan dua keluarga besar ini di bawah panji perbesanan ini mencerminkan
bahwa pernikahan ini sangat mengandung muatan sosial yang sangat besar.
Oleh karena itu, saling mengenal dan memahami ini menjadi fondasi yang
penting unutk membangun hubungan yang harmonis dan langgeng .**

Pernikahan' merupakan —awal " dari babak baru dalam™ kehidupan
khususnya ada kehidupan- berpasangan dimana pada masa ini mereka akan
menentukan masa depanya bersama-sama sebagai pasangan. Kualitas anak,
kebahagiaan dan kesuksesan rumah tangga nantinya sangat bergantung pada
pemilihan pasangan hidup. Dengan demikian memilih pasangan hidup ini
sangat penting karena ini akan mempengaruhi perjalanan hidup bersama
nantinya.'?

Oleh karenanya menarik untuk diteliti, mengingat di dalam agama Islam

sudah dianjarkan mengenai memilih pasangan yang ideal. Penelitian ini

1 Nur Aminah,Nur Hapizah, Rifa’atul Hafizah, Siti Aisyah. “Kriteria memilih pasangan
hidup perseptif mahasiswa STAI Rakha Amuntai”, Al-Furgan: Jurnal Agama, Sosial, dan Budaya,
Volume 2, No. 5, September 2023, https://publisherqu.com/index.php/Al-Furgan/article/view/546

12 Cholil Nafis. Figih Keluarga. (Jakarta: Mitra Abadi Press, 2014). 19.


https://publisherqu.com/index.php/Al-Furqan/article/view/546

difokuskan pada persoalan Kriteria memilih pasangan yang mana hal ini

sangat berpengaruh dalam berlangsungnya rumah tangga mereka kelak,

dimana jika mereka salah memilih pasangan akan berimbas pada masa depan
mereka nanti. Berdasarkan alasan tersebut peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian lebih lanjut dengan judul “Standar Memilih Pasangan Dalam

Perkawinan dikalangan Mahasiswa Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri

KH Achmad Siddiq Jember Persepektif Hukum Keluarga Islam”.

B. Konteks Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan diatas,
maka peneliti merumuskan pokok permasalahan penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana pandangan mahasiswa fakultas Syariah mengenai standar
memilih pasangan dalam perkawinan dikalangan mahasiswa Fakultas
Syariah Universitas Islam Negeri KH Achmad Siddigq Jember?

2. Bagaimana tinjauan ‘hukum ‘Islam’ mengenai*standar memilih pasangan
dalam perkawinan dikalangan mahasiswa Fakultas Syariah Universitas
Islam Negeri KH Achmad Siddiq Jember?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui pandangan mahasiswa tentang standar memilih
pasangan dalam perkawinan dikalangan mahasiswa Fakultas Syariah
Universitas Islam Negeri KH Achmad Siddiq Jember.

2. Untuk mengetahui tinjauan hukum Islam terhadap pandangan mahasiswa
tentang standar memilih pasangan dalam perkawinan dikalangan

mahasiswa Fakultas Universitas Islam Negeri KH Achmad Siddiq Jember.



D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan bisa menghasikan temuan temuan baru
dan juga memperluas pengetahuan di bidang keilmuan nantinya dimasa depan.
1. Manfaat Teoritis
Berkontribusi dalam hal keilmuan untuk Universitas Islam
Negeri KH Achmad Siddig Jember, serta untuk memperluas wawasan
ilmu bagi penulis dan untuk pembaca pada umumnya, khususnya dalam
memilih kriteria Pasangan Hidup.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Penulis
Diharapkan dengan adanya penelitian seperti ini dapat
menambah wawasan dan menjadi bahan pertimbangan penulis dan
pembaca untuk lebih berhati-hati dan lebih teliti serta cermat dalam
memilih pasangan-sebelum melangsungkan perkawinan atau berumah
tangga.
b. Bagi Instansi
Diharapkan penelitian dapa menjadi referensi oleh penelitian-
penelitian selanjutnya, khususnya ini sebagai dasar pengembangan di
Universitas Islam Negeri KH Achmad Siddig Jember.
E. Definisi Istilah
1. Standar

Standar sendiri adalah tolak ukur atau ukuran yang biasanya

digunakan oleh seseorang untuk membandingkan atau menilai sesuatu hal



berdasarkan kriteria tertentu. Dalam hal memilih pasangan ini, standar ini
mempunyai arti kriteria tertentu yang dianggap ideal dan menjadi acuan
untuk seseorang dalam menentukan calon pasangannya.®
2. Pasangan Hidup

Pasangan hidup ialah individu yang dimana bisa memberikan rasa
nyaman serta aman dan juga sebagai tempat berbagi dalam suka dan duka,
serta juga mampu menerima dan memahami diri kita sapenuhnya. Dan
juga mereka menunjukkan ketertarikan atau suka yang sangat tulus kepada
kita. Apabila ini semua dijalani dengan ikhlas, tulus serta dilandisi dengan
ketakwaan, maka segala urusannya akan dimudahkan nantinya. Dengan
menjadikan ketiga nilai tersebut menjadi utama maka seseorang akan
memperoleh kemuliaan di'sisi Allah.™

3: Mahasiswa

Mahasiswa ialah ,individu yang sedang menempuh proses
pendidikan tinggi serta terdaftar di dalam salah satu institusi tinggi
contohnya seperti universitas, institusi, sekolah tinggi atau juga bisa di
politeknik. Adapaun penelitian yang peneliti maksud dalam penelitian ini
adalah mereka yang sedang menempuh pendidikan di Fakultas Syariah
Universitas Islam Negeri KH Achmad Siddiq Jember dan juga angkatan
tahun 2021, dimana mempunyai 4 jurusan yaitu Hukum Keluarga, Hukum
Pidana Islan, Hukum Tata Negara dan Hukum Ekonomi Syariah serta

yang sudah menempuh Figihmunakahat.

13 sarwono, Sarlinto W. Psikologi Remaja, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2013.

4 Ainu Nadhiroh Thoyyibatul Mahbubah, “prefensi pemilihan calon pasangan hidup di
kalangan mahasiswa k-drama lovers di Fakultas Syariah UIN KHAS jember dalam persektif
huhkum keluarga islam” (Skripsi UIN KHAS jember 2019), 4.
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Hukum Islam

Hukum islam merupakan hukum yang didasari oleh wahyu Allah
SWT dan sunnah rasul dan hukum ini juga mengatur tentang tingkah laku
dan bersifat mengikat bagi seluruh pemeluknya.'® Pada penelitian ini yang
menjadi fokus yaitu figihmunakahat madzhab imam Syafi’i atau figih
pernikahan madzhab imam Syafi’i. Dalam konteks ini, membahas
mengenai syariat terkait ibadah, termasuk pemahaman dasar hukum serta
prosedur yang berkaitan dengan pernikahan, talak, rujuk, serta meliputi
kriteria pemilihan pasangan yang dianjurkan dalam ajaran Islam sesuai
dengan pembahasan dalam penelitian ini.
Perkawinan

Perkawian sendiri berasal dari kata “kawin” yang berarti
membentuk” suatu ‘ikatan keluarga dengan lawan jenis yang mencakup
hubungan suami istri,-yang di situ termasuk juga hubungan biologis.'®
Secara hukum sendiri perkawinan ini merupakan suatu akad atau
perjanjian yang sah menurut hukum serta untuk menghalalkan hubungan
antara laki-laki dan perempuan dalam suatu status sebagai suami dan istri,

yang sah secara hukum dan juga secara agama.’

Islam),”

1 Koko Komarudin, “Hakikat Keluarga Islam (Analisis Tinjauan Hukum Keluarga
Jurnal Hukum Keluarga 1 (2023): 86,

https://journal.uinmataram.ac.id/index.php/alihkam/article/download/3003/3071/28432

® Mesta Wahyu Nita, Hukum Perkawinan di Indonesia (Lampung: CV. Laduny

Alifatama, 2021), 2.

7 Nabiela Naily et al., Hukum Perkawinan Islam di Indonesia (Jakarta: Prenadamedia

Group, 2019), 2.
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F. Sistematika Penulisan

Sistemmatikan penulisan ini bertujuan memberikan gambaran umum
alur penyajian pembahasan yang disusun oleh penelitin secara logis dan
terstruktur. Skripsi ini terdiri dari lima bab utama dan dimana masing-masing
bab terdiri dari berbagai sub bab yang saling berhubungan. Penyusunan
sistematikan ini merujuk kepada buku pedoman penulisan karya ilmiah yang
diterbitkan oleh Universitas Islam Negri Islam Negeri Kiai Haji Achmad
Siddiq Jember.

Bab I memuat mengenai bagian pendahuluan di mana terdiri penjabaran
latar belakang masalah penelitian, fokus utama penelitian, tujuan yang ingin di
capai, manfaat dari penelitian, definisi istilah, dan juga sistematikan penulisan
yang mencakup secara keseluruhan.

Bab Il menyajikan tinjauan pustaka, ini mencakup ulasan penelitian-
penelitian terdahulu serta teori-teori yang relevan mengenai Standar Memilih
Pasangan Dalam Perkawinan dikalangan Mahasiswa Fakultas Syariah
Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddig Jember.

Bab Il menjelaskan metode penelitian yang di situ terdiri dari
pembahasan mengenai pendekatan yang digunakanm jenis penelitian, lokasi
penelitian, subjek penelitian, teknik pengumpulan data serta analisis data,
kebasahan data dan juga tahapan-tahapan dalam melaksanakan penelitian ini.

Bab IV berisikan penyajian data dan analisis yang disini mencakup
deskripsi objek penelitian, pemaparan hasil temuan peneliti di lapangan serta
analisis terhadap data yang yang dikaitkan dengan fokus penelitian tentang

standar memilih pasangan.



12

Bab V menyajikan terkait kesimpulan yang disini merangkum jawaban
dari rumusan masalah yang sudah di kaji sebelumnya, dan ditutup dengan
pemberian saran-saran sebagai bahan untuk pertimbangan terhadap pihak-

pihak yang berkepentingan.™®

8 Tim Penyusun, Pedoman Karya llmiah UIN KHAS Jember (Jember: UIN Kiai Haji
Achmad Siddiq Jember, 2021), 93.



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu
Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian
saat ini dan masih berhubungan mengenai kriteria memilih pasangan hidup
diantaranya sebagai berikut:

1. Penelitian yang disusun oleh Ainun Nadhiroh Thoyyibatul Mahbubag,
Nim: S20191159, Mahasiswa Program Studi Hukum Keluarga Fakultas
Syariah Syariah Universitas Islam Negeri Kial Haji Achmad Siddiq
Jember dan disahkan pada Januari 2024 yang berjudul “Preferensi
pemilihan calon pasangan disup di kalangan mahasiswa k-drama lovers di
Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddig
Jember Dalam Perspektif Hukum Keluarga Islam”.

Penelitian' “dari* Ainun- ‘Nadhiroh “Thoyyibatul “Mahbubag ini
merupakan jenis penelitian empiris yang. menggunkan pendekatan
Psikologi hukuum dan Fokus dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
tentang bagai mana kriteria pasangan hidup mahasiswa K-Drama Lovers
dikampus UIN KHAS Jember dan bagaimana pemilihan pasangan hidup di
kalangan mahasiswa K-Drama Lovers dalam Hukum Keluarga Islam.
dalam penelitian ini menghasilkan bahwa sebagian besar dari narasumber
memiliki Kkriteria pasangan yang mereka idam-idamkan seperti di K-
Drama mulai dari pasangan yang Good Loking, berpenghasilan yang

mapan, tangggung jawab, setia dan penyabar. *°

9 Ainu Nadhiroh Thoyyibatul Mahbubah, “prefensi pemilihan calon pasangan hidup di
kalangan mahasiswa k-drama lovers di Fakultas Syariah UIN KHAS jember dalam persektif
huhkum keluarga islam” (Skripsi UIN KHAS jember 2019), 4.

13



14

Persamaan penelitian dari Ainun Nadhiroh Thoyyibatul Mahbubag
dengan peneliti adalah sama-sama menilai Kriteria pemilihan pasangan
dari perspektif hukum Islam dan juga sama-sama meneliti mahasiswa
Fakultas Syariah UIN KHAS Jember. Adapun perdebadaanya penelitian
dari Ainun Nadhiroh Thoyyibatul Mahbubag ini menggunakan pendekatan
psikologi hukum, fokus permasalahan pada penelitian ini lebih ke prefensi
berdasarkan pengaruh tontonan drama. Sementara itu penelitian peneliti ini
menggunakan pendekatan sosiologi hukum dan juga fokus penelitian
peneliti ini lebih ke tolak ukur memilih pasangan ideal menurut syariat
agama islam secara umum tanpa ada pengaruh dari budaya lain.

. Penelitian yang disusun oleh Fera Erinda Edy, Npm: 16020300566,
Mahasiswa Program 'Studi ‘Hukum Keluarga . Fakultas Syariah Institusi
Agama Islam Negeri Metro Lampung dan disahkan pada Desember 2021
yang berjudul “Pengaruh pemahaman mahasiswa terhadap pemilihan
pasangan hidup persepktif hukum islam pada mahasiswa Fakultas Syariah
Iain Metro Lampung”. Penelitian yang digunakan pada skripsi ini adalah
penelitian empiris dengan menggunakan sumber data yang didapatkan dari
Lapangan (field research), yang bersifat deskriptif kualitatif. Sumber data
yang digunakan adalah wawancara dan dokumentasi adapun Fokus dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemahaman dari
mahasiswa fakultas Syri’ah IAIN Metro Lampung dari persepktif hukum
Islam dan dalam penelitian ini menghasilkan bahwa sebagian besar

mahasiswa yang diwawancarai itu memilih atau mementingkan kriteria
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harta, keturunan, serta paras (cantik atau ganteng), dan yang lainya
memilih agama yang diuatamakan.?

Persamaan penelitian penulis dengan dengan penilitian ini sama-
sama menggunakan subyek Mahasiswa laki-laki dan perempuan. Adapun
perbedaan antara penelitian ini dengan peneliti ialah pada jenis
penelitiannya pada penelitian ini menggunkan jenis penelitian normatif
dimana ini lebih melihat dari sudut pandang sejauh mana pemahaman
mahasiswaunutk mempengaruhi pilihan pasangan sedangkan penelitian
peneliti ini lebih ke standar islam untuk dijadikan rujukan untuk memilih
pasangan dan perbedaannya juga terdapat pada lokasi penelitian yang
dimana culture mahasiswa, karena culture mahasiswa daerah lampung dan
Jawa Timur berbeda.

3.” Penelitian yang disusun‘oleh Lidin Solikhin, NIM: 132310040, Mahasiswa
Program Studi Ahwal Syakhsiyah, Fakultas Syariah Institut Agama Islam
Imam Ghozali (IAIIG) Cilacap dan disahkan pada Januari 2021 yang
berjudul “Kriteria memilih pasangan hidup menurut pemikirn Imam
Ghazali (Studi Pustaka Kitab Thya’ Ulumiddin)”.

Penelitian yang digunakan pada skripsi ini adalah penelitian pustaka
(normatif) dengan menggunakan sumber data yang didapatkan dari
menganalisa teks karya dari Imam Ghazali yaitu Kitab /hya’ Ulumuddin.
Dengan menggunakan metode pengumpulan bahan dengan telaah pustaka.
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kriteria utama dalam

memilih pasangan hidup menurut pandangan Imam Ghozali yang

? Fera Erinda Edy, “Pengaruh Pemahaman Mahasiswa terhadap Pemilihan Pasangan
Hidup Perspektif Hukum Islam pada Mahasiswa Fakultas Syariah TAIN Metro” (Skripsi TAIN
Metro 2022), 50.



16

tercantuk dalam kitab /lhya’ Ulumuddin. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa menurut Imam Ghozali ada delapan kriteria penting
yang sebaliknya di pertimbangkan untuk memilih pasangan hidup, yaitu
sebagai berikut:

1. Agama

2. Cantik Atau Ganteng

3. Budi Perkerti

4. Ringan mas kawin (mahar)

5. Masih gadis/perawan

6. Nasab mulia/terhormat

7. Produktif/subur

8. ‘Tak'ada kedekatan kerabat

Dan adapun yang kriteria yang paling utama itu adalah dilihat dari
sisi ketaatan agama.”!

persamaan penelitian penulis dengan dengan penelitian ini sama-
sama membahas mengenai kriteria memilih pasangan serta sama-sama
menggunakan hukum Islam dan perbedaannya jika penelitian Lidin
Solikhin ini menggunakan metode penelitian Kualitatif pustaka (library
research), menggunakan data dari kitab klasik yaitu /hya’ Ulumuddin dan
juga penelitian ini menggunakan pendekatan normatif tekstual, tafsik
ulama dan lebih melihat dari sudut pandang pemikiran Imam Ghazali

sedangkan penelitian penulis ini lebih ke sudut pandang dari pendapat dari

2! Lidin Solikhin, “Kriteria Memilih Pasangan Hidup Menurut Pemikiran Imam Ghazali
(Studi Pustaka Kitab Thya’ Ulumiddin)”, (Skripsi, Institut Agama Islam Imam Ghozali, 2021), 88—
104.
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Mahasiswa sendiri yang ditelilti secara langsung dengan menggunakan
teknik observasi, wawancara dan dokumentasi dengan menggunakan
metode kualitatif empiris (field research) dengan menggunakan
pendekatan sosiologis hukum.

. Penelitian yang disusun oleh Latifah Ulfa, NIM: 160101062, Mahasiswa
Program Studi Hukum Keluarga (Ahwalul Al-Syakhsiyah), Fakultas
Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Darussalam
Banada Aceh dan disahkan pada Juli 2023 yang berjudul “Kriteria
memilih calon pasangan hidup menuju keluarga sakinah, mawaddah Dan
rahmah (Studi Kasus Pada Mahasiswi Prodi Hukum Keluarga Angkatan
2018)”.

Penelitian yang digunakan pada skripsi ini adalah penelitian empiris
dengan menggunakan sumber: data yang didapatkan dari ‘Lapangan (field
research), yang bersifat deskriptif kualitatif. Sumber data yang digunakan
adalah wawancara. Adapun fokus penelitian ini adalah untuk mengetahui
bagaimana persepsi mahasiswi prodi hukum keluarga mengenai kriteria
memlih calon pasangan dan bagaimana tinjauan dari hukum Islam. Dan
penelitian ini menghasilkan bahwa dari 13 rensponden mahasiswi ini
memiliki Kkriteria yang hampir sama yaitu memilih pasangan dilihat dari
pria baik, sayang keluarga, tampan, bertanggung jawab, mempunyai adab
yang baik, memiliki komitmen yang baik dalam membangun sebuah
rumah tangga, keturanan keuarga yangbaik, perekonomian yang bagus,
penyayang, bisa saling menghargai, dan paham mengenai agama. Jika

dilihat dari tinjauan agama dari 13 korensponden ini sebagian besar
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memilih mengutamakan agama hanya sedikit yang mengutamakan
fisiknya.??

Persamaan penelitian penulis dengan dengan penilitian ini sama-
sama membahas mengenai kriteria memilih pasangan hidup di kalangan
mahasiswa dan perbedaannya di penelitian Latifah Ulfa ini lebih ke
pendapat memililh pasangan dari sudut pandang pihak perempuan
(mahasiswi) dan pad penelitin ini lebih fokus kepada kepada konsep
keluarga SAMARA sedangkan pada penelitian peneliti ini fokusnya tidak
pada sudut pandang mahasiswi (perempuan) saja akan tetapi juga ada
mahasiswa (laki-laki) dan yang diteliti ini pada mahasiswa dan mahasiswi
angkatan 2021 Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri KH Achmad
Siddig.Jember, karena pemikiran. memilih'pasangan antara laki-laki dan
perempuan itu'sangat berbeda.

5. Penelitian yang disusun oleh Reza Urizakiya Sabila, NIM: 205104010017
Mahasiswa Program Studi llmu Al-Qur’an dan Tfasir Fakultas Ushuluddin
Adab dan Humaniora Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq
Jember dan disahkan pada Juni 2024 yang berjudul “Kriteria pasangan
hidup ideal dalam Al-Qur’an (Teori Psikologi Keluarga: Filter Theory)”.
Penelitian yang digunakan pada skripsi ini adalah penelitian pustaka
(normatif) dengan menggunakan pendekatan library research sumber data
yang didapatkan dari menganalisa Al-Qur’an dan Tafsir dan menggunakan
teori Filter theory (teori psikologi keluarga). Adapun fokus penelitian ini

adalah untuk mengetahui bagaimana gambaran kriteria memilih pasangan

22 | atifah Ulfa, “Kriteria Memilih Calon Pasangan Hidup Menuju Keluarga Sakinah,
Mawaddah dan Rahmah (Studi Kasus pada Mahasiswi Prodi Hukum Keluarga Angkatan 2018) ”
(Skripsi, Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh, 2023), 35.
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dalam Al-Quran dan mengethui apakah ada hubungan di antara kriteria
pasangan ideal di dalam al-Qur’an dengan teori psikolagi keluarga: Filter
Theory. Dan hasil dari penelitian ini didalam Al-Qur’an itu sudah ada
gambaran mengenai pasangan ideal baik itu yang berkenaan dengan fisik
dan nonn fisik. Dan kriteria memilih pasangan didalam Al-Qur’an dengan
teori psikologi keluarga : Filter Theory ini ada hubungannya.

Perbedaan penilitian dari Reza Urizakiya Sabila dengan peneltian
peneliti adalah terkait jenis penelitian dan juga pembahasan yang mana
penelitian Reza Urizakiya Sabila ini menggunakan jenis penelitian
normatif karena Reza Urizakiya Sabila membahas mengenai hubungan di
antara kriteria pasangan ideal di dalam al-Qur’an dengan teori psikolagi
keluarga:' Filter Theory dan‘juga‘teori yang digunakan pada penelitian ini
teori 'psikologi keluarga - (Filter:. Theory) “dengan 'sumber’ data yang
digunakan adalah Al-Qur’an dan tafsir adapun penelitian peneliti ini
menggunakan jenis penelitian empiris (penelitian lapangan) yang dimana
menggunakan teori hukum keluarga Islam dengan menggunakan sumber
data wawancara mahasiswa secara langsung yang dimana membahas
mengenai pandangan dari mahasiswa sendiri terkait standar memililh

pasangan yang cocok untuk di jadikan pasangan sehidup semati.?

2% Reza Urizkiya Sabila, “Kriteria Pasangan Hidup Ideal dalam Al-Qur’an (Teori
Psikologi Keluarga: Filter Theory)” (Skripsi, UIN KHAS Jember, 2024), 30.
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Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu

NO. | Nama,Tahun,Judul Persamaan Perbedaan

1. Skripsi Ainun | Penelitian sama-sama | penelitian sebelumnya
Nadhiroh Thoyyibatul | menilai kriteria | berfokus pada pemilihan
Mahbubag, 2024 | pemilihan  pasangan | pasangan dari sudut pandang
“Preferensi Pemilihan | dari perspektif hukum | penggemar series K-Drama
Calon Pasangan Disup | Islam dan juga sama- | lovers yang lebih banyak
Di Kalangan | sama meneliti | perempuan dan penelitian ini
Mahasiswa K-Drama | mahasiswa  Fakultas | menggunakan pendekatan
Lovers Di Fakultas | Syariah UIN KHAS | psikologi hukum , Sementara
Syariah  Universitas | Jember. pada penelitian peneliti ini
Islam Negeri Kiai Haji berfokus dari sudut pandang
Achmad Siddiq para mahasiswa secara umum
Jember Jember Dalam yang tidak terpengaruh
Perspektif Hukum dengan budaya lainnya dan
Keluarga Islam”™. penelitian peneliti ini

menggunakan pendekatan
sosioligi hukum.

2. Skripsi Fera Erinda | penilitian ini sama- | penelitian sebelumnya
Edy, 2021, “Pengaruh | sama  menggunakan | berfokus pada sudut pandang
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pasangan dalam perkawinan.

4. Skripsi Latifah Ulfa, | sama-sama membahas | penelitian sebelumnya ini
2023, “Kriteria | mengenai kriteria | fokus kepada pihak
Memilih Calon | memlih pasangan | perempuan dan lebih fokus
Pasangan Hidup | hidup di kalangan | kepada konsep  keluarga
Menuju Keluarga | mahasiswa. SAMARA .

Sakinah, Mawaddah Sementara pada Penelitian

Dan Rahmah (Studi peneliti fokusnya tidak pada

Kasus Pada mahasiswi (perempuan) saja

Mahasiswi Prodi akan tetapi juga pada

Hukum Keluarga mahasiswa (laki-laki) dan

Angkatan 2018)” yang diteliti  saat  ini
mahasiswa dan mahasiswi
angkatan 2021  Fakultas
Syariah Universitas Islam
Negeri KH Achmad Siddiq
Jember.

5. Skripsi Reza | sama-sama membahas | penelitian  sebelumnya ini
Urizakiya Sabila, | mengenai kriteria | fokus  pada pembahasan
“Kriteria ~ Pasangan | memlih pasangan | mengenai gambaran Kriteria
Hidup ' Ideal Dalam,| hidup, di*, kalangan |[‘pasangan dalam Al-Qur’an
Al-Qur’an (Teori | mahasiswa. dan hubungan dand
Psikologi Keluarga: menggunakan pendekatan
Filter Theory)”. pustaka. Sementara pada
Program Studi llmu Penelitian peneliti fokusnya

Al-Qur’an dan Tfasir
Fakultas Ushuluddin
Adab Dan Humaniora
Universitas Islam
Negeri  Kiai  Haji
Achmad Siddiq
Jember, 2024

lebih  kepemaparan kritria
memilih pasnagan hidup pada
mahasiswa angkatan 2021
Fakultas Syariah Universitas
Islam Negeri KH Achmad
Siddiq Jember.

B. Kajian Teori

1. Kriteria Pasangan Ideal

Dalam kehidupan bermasyarakat, setiap orang atau individu pasti

memiliki kriteria sendiri dalam menilai sesuatu, termasuk dalam memilih

pasangan hidup, kriteria ini berfungsi sebagai dasar dalam menentukan

suatu pilihan yang dianggap paling sesuai. Kebebasan seseorang dalam
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menetapkan standar tersebut menjadikan proses ini sebagai hal yang
sangat personal dan tidak bisa disamaratakan antaran individu. Oleh
karena itu, sebelum memutuskan untuk menikah, perlu dipertimbangkan
secara cermat dan menyeluruh dari berbagai sisi kehidupan. Sebab, jika
pernikahan ini hanya dilakukan karena dorongan hawa nafsu semata tanpa
pemikiran yang sangat matang, tidak jarang hal itu berujuang pada
berbagai permasalahn dalam rumah tangga, bahkan penyesalan
dikemudian hari nantinya.*
a. Kriteria Utama
Kriteria utama adalah kriteria yang harus dipertimbangkan
dengan matang karena berhasil tidaknya sebuat hubungan rumah
tangga sangat dipengaruhi dengan kriteria ini, dan sebelum berbicara
mengeni keberhasilan sebuah pernikahan, apakah pernikahan-itu halal
atau haram juga dipengaruhi dengan kriteria ini juga. Penjelasanya
sebagai berikut:
1) Bukan termasuk Mahram (tidak memiliki hubungan keluarga dekat
yang dilarang untuk menikah)
2) Bukan pezina yang belum bertaubat
3) Bukan wanita yang sudah dipinang

4) Baik agama dan Akhlaknya®

24«5 Kriteria Mencari Pasangan Ideal,” KOMPAS.com, 20 Januari 2023,
https://lifestyle.kompas.com/read/2023/01/20/115053620/5-kriteria-mencari-pasangan-
ideal?page=all, diakses 09 Januari 2025.

% Sutomo Abu Nashr, Agar Tak Salah Langkah dalam Memilih Pasangan Sah (Jakarta
Selatan: Rumah Figih Publishing, 2019), 19-22.


https://lifestyle.kompas.com/read/2023/01/20/115053620/5-kriteria-mencari-pasangan-ideal?page=all
https://lifestyle.kompas.com/read/2023/01/20/115053620/5-kriteria-mencari-pasangan-ideal?page=all
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b. Kriteria Menurut Hadist
Para ulama juga menjelaskan didalam hadist yang diriwayatkan
oleh Bukhari, sebagaimana Rasulullah SAW Bersabda terdapat empat
hal yang harus diketahui mengenai pasangan yang harus dinikahai.
Yang artinya: “Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah
mencerikatan kepada kami Yahya dari Ubaidullah ia berkata: telah
menceritakan kepadaku Sa’id bin Abu Sa’id dari bapaknya dari Abu
Hurairah raddliallahu ‘anhu, dari nabi shallallahu ‘alaihi wasallam.
Beliau bersabda:
i G ety S Qi WERD GLa) Wk Y R K8
Gy
Artinya: “wanita itu dinikahi karena empat perkara, karena hartanya,
karena nasabnya, karena kecantikannya, dan karena agamanya,
maka pilinlah._yang punya agama, maka niscaya kedua
tanganmu akan dipenuhi dengan debu (beruntung).?
Adapun penjelasan mengenai masing-masing Kriteria yang ada
dalam hadist tersebut, sebagai berikut:
a. Harta dan kekayaan
Kekayaan dan harta ini sering kali menjadi pertimbanga
untuk memilih pasangan hidup karena hal ini dapat memenuhi
kebutuhan materi dan memberikan kestabilan. Meskipun harta
bukan segalanya, namun memilih pasangan dengan kondisi

finansial yang stabil dapat memenuhi kebutuhan hidup dan

meningkatkan kualitas hidup bersama.

%6 Syekh Abu Abdullah Bin Abdus Salam, Ibanatul Ahkam Syarah Bulughul Maram,
(Mesir: Dar Alamiyyah), 249.
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Nasab atau Keturunan

Dalam agama Islam sendiri memperhatikan nasab atau garis
keturunan ini sangat dianjurkan, karena ini dapat memberikan
gambarann mengenai latar belakang dari keluarganya dan nilai-
nilai yang dianut keluarganya. Dengan mengetahui bibit, bebet dan
bobot keturunan pasangan, seseorang bisa memperoleh pasangan
yang memiliki garis keturunan yang baik dan berpotensi
membentuk keluarga yang haromonis.

Paras (Cantik atau Tampan)

Dalam memilih pasangan memiliki Kkriteria pasangan
berdasarkan kecantikan atau ketanpanan itu bukanlah suatu hal
salah. Karena Rasulullah SAW memang menganjuurkan seperti
itu, hal ini ‘sebab seseorang yang memiliki paras yang cantik atau
tampan (bagus), tentunya akan.-memberikan ketenangan dalam
pandangannya.

Dengan memilih pasangan yang tampan atau cantik ini bisa
menghilangkan  stress dan kesusahan bilamana ketika
memandangnya. Kecantikan dan ketampanan ini memiliki standar
masing masing setiap orang, jadi tidak heran jika menurut kita
sesorang itu cantik atau tampan, bisa jadi menurut orang lain itu
sebaliknya. Dan perlu disadari bahwa paras ini hanya bersifat
sementara, lambat waktu paras yang tampan atau cantik itu akan

memudar.
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Agama

Agama ini memang menjadi Kkriteria yang sangat penting
dalam memilih pasangan hidup, dalam hadist Rasulullah SAW
menekankan bahwa pentingya mencari pasangan yang agamanya
baik meskipun dari nasab, harta dan parasnya kurang baik atau
kurang berada. Agama yang baik ini menjadi pondasi yang sangat
kuat dalam membangun rumah tangga yang bahagia serta
harmonis. Dengan demikian, seseorang yang memiliki agama
yang baik dapat menjadi pasangan yang kebih baik dan lebih
seimbang dalam manjalani kehidupan.

Mencari pasangan yang taat agama dan selalu
memperhatikan agamanya ini sangat penting, karena harta, nasab
dan ‘paras ini “hanya “menjamin kebahagiaan duniawi saja,
sedangkan jika agama ini-dapat menjadi pedoman yang kokoh
untuk mencapai kebahagiaan didunia dan akhirat. Dengan ini jika
pasangan ini memiliki komitmen yang kuat terhadap agama ini
dapat menjadi landasan yang kuat dalam membangun kehidupan
rumah tangga yang bahagia serta harmonis.

Dari hal diatas dapat diketahui bahwa dalam memilih
pasangan hidup ini banyak sekali kriteriaanya dari parasnya, harta,
nasab, agama, golongannya, dan lain sebagainya. Akan tetapi di
agama islam ini mengutamkan bahwa mencari pasangan hidup ini

dillihat dari agamanya.
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2. Memilih Pasangan Hidup

Memilih dapat diartikan sebagai mencari mana yang baik dan mana
yang menurutnya kurang baik (buruk), sedangkan pasangan hidup adalah
kebutuhan seseorang antara satu dengan orang lain yang lawan jenis
supaya ditemukan kebahagiaan yang dapat dirasakan oleh kedua belah
pihak.?’

Membangun rumah tangga yang harmonis, bahagia dan seimbang
memerlukan perhatian yang khusus, karena tidak hanya berdampak pada
kebahagiaan hidup didunia dan akhirat, akan tetapi juga berdampak
kepada kualitas anak yang akan dilahirkan nantinya. Oleh karena itu,
memilih pasangan yang tepat dengan kriteria yang baik sangat penting.
Adapun beberapa kriteria yang perlu di pertimbangkan dalam memilih
calon istri dan suami sebagai berikut:

a. Asas Pemilihan Calon'lstri
Dalam hal memilih calon Istria da beberpa kriteria diantaranya
adalah:

1) Pemilihan Atas Dasar Agama
Rasulullah SAW, memberikan petunjuk begitu pentingnya
bagi kaum laki-laki yang ingin menikah, yaitu memilih istri yang
taat dan berpegang teguh kepada agama. Dengan demikian, istri
tersebut akan mengetahui hak dan kewajiban sebagai istri dan

menjadi ibu nantinya, sehingga dapat membangun rumah tangga

2" Husein Muhammad Yusuf, Jodoh: Memilih Jodoh dan Meminang dalam Islam, (2020),
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yang harmonis dan bahagia nantinya yang berdasarkan nilai-nilai
agama.

Kecantikan, harta dan keturunan memang sering menjadi
pertimbangan dalam memilih pasangan, jika kecantikan dan harta
menjadi prioritas utama, maka itu dapat membawa dampak yang
negative seperti menimbulkan perilaku yang kurang baik dan
sombong. Berbeda jika memilih pasangan berdasarkan ketaat
beragama, karena pasangan yang taat beragama cenderung
memiliki akhlak yang baik, mulia dan juga dapat membawa
kebaikan dalam kehidupan rumah tangga nantinya.?®

2) Pemilihan Atas Dasar Keturunan

Pada dasarnya perempuan yang berasal dari keturunan yang
baik ‘maka nantinya akan melahirkan generasi yang baik juga
dalam sebuah keluarga. Rasulullah saw. Melarang untuk menikahi
wanita yang cantik apabia ia berasal dari keturunan yang kurang
baik, pemilihan ini tidak hanya berdasarkan fisik semata, tetapi
juga harus memperhatikan aspek kesehatan rohani dan jasmani.

Kesehatan wanita sangat berpengaruh dalam kesehatan
reproduksi dan kondisi kesehatan rohani dan jasmani anak yang
dilahirkan nantinya. Seseorang wanita yang hamil jika kesehatan
rohaninya tidak sehat bisa mengakibatkan stress berat, depresi

ataupun bisa mengakibatkan penyakit mental lainnya, hal ini bisa

%8 Huzaemah T. Yanggo, Hukum Keluarga dalam Islam (Jakarta: Yayasan Masyarakat
Indonesia Baru, 2021), 15.
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mempengaruhi pada kesehatan anak yang dikandungnya. Dan
yang tidak kalah pentingnya itu kesehatan jasmani yang akan
mempengaruhi Kkualitas asi nanti yang akan menjadi makanan
pokok bayi di usia yang masih balita. Dapat disimpulakan bahwa
jika mengabaikan kesehatan wanita daam proses kehamilan berarti
juga mengabaikan kesehatan dan tumbuh kembang anak
selanjutnya.
3) Menghindari Perkawinan Dengan Kerabat Yang Dekat.

Dalam memilih jodoh, sangat diutamakan untuk memilih
wanita yang tidak ada hubungan nasab ataupun kerabat, hal ini
bertujuan untuk menjaga kecerdasan anak, menjamin keselamatan
jasmani dan penyakit yang menular ataupun untuk menghindari
cacat atau penyakit bawaan akibat keturunan.??

b. Asas Pemilihan Calon Suami
Dalam memilih calon suami juga terdapat beberapa kriteria
yang harus di perhatikan juga, sebagai berikut:
1) Agama dan Akhlak

Agama dan akhlak merupakan landasan utama untuk
menentukan calon suami bagi seorang perempuan. Kriteria ini
lebih penting dibandingkan hanya sekedar mempertimbangkan
ketampanan dan kekayaan. Oleh karena itu, peran orang tua sangat

penting dalam proses pemilihan pasangan hidup. Di sisi lain, orang

2% Huzaemah T, Yanggo. Hukum Keluarga dalam Islam, 20.



29

tua juga perlu bersikap tegas dalam memberikan pertimbangan,
terutama apabila putrinya dilamar oleh seseorang laki-laki yang
dikenal memiliki akhlak dan kepribadian yang baik*

2) Sehat Rohani dan Jasmani

Calon suami yang dipilih oleh seorang perempuan hendaknya
harus seorang pria yang sehat baik sehak secara fisik dan
mentalnya. Pria tersebut tidak boleh mengalami gangguan
kesehatan mental seperti stress berat, depresi dan gangguan
kejiwaan lainya, serta tidak memiliki Kkelainan fisik seperti
impoten. Kondisi-kondisi ini lah yang nantinya bisa menghambat
kemampuan dari seorang suami dalam menjalankan tugas dan
tanggung jawabnya untuk merawat dan‘juga meilindungi istri serta
anak-anaknya nantinya dimasa depan.

Sifat; tangggung . jawab ini- harus menjadi perhatian yang
Penting dalam mencari pasangan, hal ini karena ia akan menjadi
kepala rumah tangga yang sangat bertanggung jawab terhadap
kesejahteraannya nanti di keluarga. Dan faktor ekonomi juga
sangat penting bagi kelanggengan dan kelangsungan hidup
berumah tangga yang harmonis. Hak nafkah adalah kewajiban
yang mengikat kepada suami yang harus diberikan kepada istri
baik itu sandang, pangan dan papan. Dapat diartikan bahwa suami
wajib untuk memberikan biaya rumah tangga serta semua

keperluan rumah tangga baik itu keperluan istri atau anak.

%0 Huzaemah T, Yanggo. Hukum Keluarga dalam Islam, 21.
3! Huzaemah T, Yanggo. Hukum Keluarga dalam Islam, 22.
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3. Pernikahan
a. Pengertian Pernikahan

Pernikahan merupakan salah satu kebutuhan dasar hidup
manusia dan terpenting dalam hubungan sosial. Pernikahan juga harus
mengatur kehidupan dan anak-anak agar antara laki-laki dan perempuan
terjalin ikatan layaknya suami istri yang hidup bersama dengan tujuan
membentuk sebuah keluarga dalam rumah tangga yang hangat.
Pernikahan merupakan sunah  yang sangat mulia. Nabi yang
diwujudkan oleh laki-laki adalah makhluk paling mulia di antara
makhluk lain yang diciptakan Allah SWT.

Pernikahan ialah persamaan dari perkawinan, perkawinan
menurut UU No.l1 tahun 1974 adalah “ikatan lahir batin antara
seseorang pria dengan wanita sebagai suami istri yang bertujuan untuk
membentuk rumah. tangga yang ‘kelak “nanti bahagia dan kekal
berdasarkan ketuhanan yang maha esa”.* Pernikahan pada dasarnya
dilaksanakan oleh orang dewasa dengan yang tidak memandang profesi,
agama, suku, ras, kaya atau miskin, dan sebagainya.

b. Tujuan Pernikahan

Tujuan dari pernikahan sendiri tiap individu bisa berbeda-beda
hal ini tergantung kepada individu yang melakukannya atau
menjalankannya. Namun pada umumnya, pernikahan ini bertujuan

unutk meraih kebahagiaan yang baik di dunia dan juga di akhirat, serta

%2 Undang-Undang No.1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan, Bab 1 Dasar Perkawinan.
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dapat menciptakan kesejahteraan secara lahir dan batin, selain itu juga
ada yang memiliki tujuaan lainnya sebagai beriktut :
1) Menyalurkan Hawa Nafsu
Melalui pernikahan ini baik laki-laki dan perempuan ini
dapat menyalurkan hasrat hawa nafsunya secara sah dan dapat di
akui secara hukum baik hukum umum dan juga hukum agama.
Sebab pada dasarnya kedua belah pihak ini memiiki kebutuhan dan
juga dorongan naluriah yang sama. Seperti yang di jelaskan dalan

Q.S Al-Bagarah ayCat 223:

deo
Tl i o A 11 S2. ATy 2 8_
i 1gnddy Fih 5l 20T 150 250 Eram 2S5l
Y 158y qek Gl S5~ I8 pﬁ Sl ok
45

Artinya : “Istri-istrimu adalah ladang bagimu, maka datangilah
ladangmu itu kapan saja dengan cara yang. kamu
sukai. Dan wutamakanlah, (yang baik) untuk dirimu.
Bertakwalah -kepada Allah dan ketahuilah bahwa
kamu  (kelak) akan  menemui-Nya.  Dan
sampaikanlah kabar gembira kepada orang yang
beriman.”

2) Mendapatkan Kebahagiaan Dan Ketentraman
Di saat menjalani rumah tangga nanti pastinya akan meraih
kedamaian dan juga kebahagiaan serta ketenangan jiwa dan raga.

Sebagaimana dalam Q.S Al- A’raf ayat 189:

SREe Lé«;}jtwd»)o»)wwwvﬁl;&ﬁﬁ
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%% Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahan (Surakarta: Aulia
Press, 2015), 32-33.
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Artinya : “Dialah yang menciptakan kamu dari jiwa yang satu
(Adam) dan daripadanya Dia menciptakan pasangannya, agar dia
merasa senang kepadanya. Maka setelah dicampurinya, (istrinya)
mengandung kandungan yang ringan, dan teruslah dia merasa
ringan (beberapa waktu). Kemudian ketika dia merasa berat,
keduanya (suami-istri) bermohon kepada Allah, Tuhan mereka
(seraya berkata), "Jika Engkau memberi kami anak yang saleh,
tentulah kami akan selalu bersyukur.” %

3) Memperoleh Keturunan
Memiliki keturuan ini adalah tujuan utama dari pernikahan
itu sendiri dan juga sekaligus amanah yang dianugrahkan oleh
Allah kepada perempuan. Namun, tidak semua orang dikaruniai
keturunan oleh Allah. Sebagaimana dalam Q.S Asy-Syura ayat 49-

50:

P
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Artinya:“Milik Allah lah kerajaan langit dan bumi; Dia menciptakan
apa yang Dia kehendaki, memberikan anak perempuan
kepada siapa yang Dia kehendaki, dan memberikan anak
laki-laki kepada siapa yang Dia kehendaki(49) atau Dia
menganugerahkan jenis laki-laki dan perempuan, dan
menjadikan mandul siapa yang Dia kehendaki. Dia Maha
Mengetahui, Maha kuasa (50).”*

Memperoleh keturunan yang bertagwa ini merupakan suatu
harapan bagi setiap pasangan suami dan istri, karena yang sholeh ini

nantinya menjadi sumber kebahagiaan bagi orang tua nantinya di dunia

% Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahan, 185.
% Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahan, 334.
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maupun nantinya di akhirat. Orang tua sangat mengidam-idam kan

seorang anak yang sangat taat,rajin beribadah, berahlak mulia dan

selalu menjalankan kewajiban yang ada didalam agama Islam.

Dilihat dari segi asal-usul suami atau istri

Jika dilihat dari segi asal usul suami dan istri ini bentuk
pernikahan ini terdiri atas 4 bentuk yaitu:

a. Pernikahan Eksogami, adalah pernikahan yang antara pria dan
wanita yang berbeda suku dan ras.

b. Pernikahan Endogami, adalah pernikahan yang antara pria dan
wanita yang suku dan rasnya sama.

c. Pernikahan lomogami, adalah pernikahan antara pria dan wanita
yang memiliki kasta yang sama atau memiliki lapisan sosial yang
sama.

d. Pernikahan Hoterogami, adalah pernikahan antara pria dan wanita
yang memiliki kasta atau memiliki lapisan sosial yang
berlainan.Disamping itu ada juga bentuk-bentuk pernikahan yang
lainya, seperti berikut:

1) Pernikahan Cross Cousin
Pernikahan ini adalah pernikahan yang terjadi antara
individu dengan sepupu silang, yakni anak saudara laki-laki
ibu (anak paman) atau anak dari saudara perempuan ayah.
2) Pernikahan Paralled Cousin
Pernikahan ini ialah pernikahan yang dilakukan antara
anak anak dari ayah mereka yang bersaudara dan ibu mereka

yang bersaudara.
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3) Pernikahan Eleutherogami

Pernikahan ini adalah pernikahan seseorang yang bebas

memilih pasanganya dari suku atau ras mana saja.*

4. Rukun dan Syarat Nikah

Menurut jumhur ulama rukun nikah itu terdiri dari lima unsur
yaitu terdiri dari pengantin laki-laki, pengantin perempuan, wali, dua
orang saksi, ijab dan gabul (akad nikah), sementara ulama Malikiyah
menambahkan mahar sebagai salah rukun nikah, dan untuk ulama

Hanafi menurut beliau rukun nikah itu hanya ijab dan gabul saja.

Sedangkan menurut Kompilasi Hukum Islam rukun nikah adalah calon

suami, calon istri, wali nikah, dua orang saksi serta ijab dan kabul.*

Adapun syarat-syarat nikah sebagai berikut:

a.  Syarat bagi pengantin * laki-laki “ialah-Islam, “-sudah- baligh,
menyetujui  pernikahanya, » identitasnya jelas, tidak sedang
menjalankan ibadah ihram haji atau umrah.

b. Syarat pengantin Perempuan meliputi rida terhadap pernikahanya,
beragama Islam atau Ahl al-kitab, memiliki identitas jelas, tidak
ada halangan yang syar’i untuk menikah baik itu yang bersifat
muabbad (selamanya) karena mahram atau sementara contohnya
masih menjadi istri dari orang lain.

c. Syarat Wali, wali sendiri itu ada dua yaitu wali nasab dan wali

% Elfirda Ade Putri, Buku Ajar Hukum Perkawinan dan Kekeluargaan (Kabupaten
Banyumas: CV. Pena Pesada, 2021), 3-4

" Kompilasi Hukum Islam (KHI), Buku | Hukum Perkawinan, Bab Il Dasar-Dasar
Perkawinan, Pasal 14.
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hakim. Untuk syaratnya menjadi wali adalah harus sudah cakap
dalam bertindak (berakal sehat dan dewasa), seagama dengan
merdeka (tidak menjadi

mempelai yang diakadkan, budak),

berjenis kelamin laki-laki dan mempunyai sifat yang adil.

. Syarat saksi adalah harus cakap dalam hukum, muslim, minimal

dua orang, mendengar, melihat, faham yang dimaksud dengan
akad, adil dan medeka.

Syarat ijab-gobul adalah lafadz yang diucapkan harus bersifat pasti
dan tidak mengadung makna keraguan, lafadz akad harus tuntas
dan tidak menggantungkan syarat tertentu, ijab qobul harus
dilaksankan dalam satu majlis, gabulnya harus sesuai dengan ijab,
proses ijab dab qobul harus beralangsung secara langsung atau
segera, kedua belah-pihak ‘mendengar ijab dan gabul secara jelas,
harus disamakan secara lisan kecuali jika ada situasi dan kondisi
yang tidak memungkinkan, akad bersifat abadi (selamanya).*®

Tabel 2. 2
Syarat dan Rukun Nikah

Imam Maliki Imam Imam Syafi’i Imam Hambali
Hanafi
Rukun | a. Pengantin | ljab Qabul | a. Pengantin Laki- | a. Pengantin
Nikah | Laki-laki. (akad laki. Laki-laki.
b. Pengantin | Nikah) b. Pengantin b. Pengantin
Perempuan Perempuan Perempuan
c. Wali c. Wali c. Wali
d. ljab Qabul d. ljab Qabul d. ljab Qabul
e.Dua orang e.Dua orang saksi | e.Dua orang
saksi saksi
f. mahar

%8 |ffah Muzammil, Figh Munakahat (Hukum Pernikahan dalam Islam) (Tangerang: Tira

Smart, 2019), 9-15.
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Imam Maliki Imam Imam Syafi’i Imam Hambali
Hanafi
Syarat | a. Islam a. Islam a. Islam a. Islam
Pengan | b. Rida b. Rida b. Rida b. Rida
tin c. Orangnya | c. Orangnya | c. Orangnya Jelas c. Orangnya
Laki- | Jelas Jelas d. Tidak ada Jelas
laki d. Tidak ada | d. Tidak ada | halangan shar’i d. Tidak ada
halangan halangan halangan shar’i
shar’i shar’i
Syarat | a.Islam atau | a. Islam a. Islam atau Ahli | a. Islam atau
Pengan | Ahli Kitab atau Ahli Kitab Ahli Kitab
tin b. Rida Kitab b. Rida b. Rida
Perem | c.Orangnya |b.Rida c. Orangnya Jelas | c. Orangnya
puan Jelas c. Orangnya | d. Tidak ada Jelas
d. Tidak ada | Jelas halangan shar’i d. Tidak ada
halangan d. Tidak ada halangan shar’i
shar’i halangan
shar’i
Syarat | a. Baligh dan | a. Baligh a. Baligh dan a. Baligh dan
Wali berakal dan berakal | berakal berakal
b. Merdeka b. Merdeka | b. Merdeka b. Merdeka
¢. laki-laki ¢, Muslim c. laki-laki c. laki-laki
d. Muslim d. Muslim d. Muslim
e. Adil e. Adil
Syarat | a. saksi harus | a. saksi Saksi boleh datang | Budak boleh
Saksi minimal 2 boleh laki- | setelah-acaraakad | unutk menjadi
orang laki- laki dan 2 selesal, sepanjang | saksi
laki orang si pengantin belum
b. saksi bisa | perempuan | melakukan dukhul
melihat,mend | b. orang (bersetubuh),
engar,adi. yang buta karena saksi ini
c. saksi harus | dan fasik adalah syarat
merdeka boleh unutk | sahnya
menjadi dibolehkannya
saksi dukhul, bukan

syarat sahnya akad.
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Imam Maliki Imam Imam Syafi’i Imam Hambali
Hanafi
Syarat | Lafadz yang | Boleh Lafadz yang di Lafadz yang di
ijab- di gunakan menggunak | gunakan dalam gunakan dalam
gabul dalam akad an lafadz akad harus lafadz akad harus
harus lafadz | selain nikah | nikah dan tazwij lafadz nikah dan
nikah dan dan tazwij, | atau bisa tazwij atau bisa
tazwij atau seperti menggunakan menggunakan
bisa contohnya | terjemahan dalam | terjemahan
menggunakan | nikah, bahasa lain yang dalam bahasa
terjemahan tamlik,sada | memiliki makna lain yang
dalam bahasa | gah dan yang sama. memiliki makna
lain yang lain-lain. yang sama.
memiliki
makna yang
sama.

Sumber : Hasanuddin, Rukun dan syarat dalam ibadah menikah menurut empat madzhab Figih

5. Keluarga Sakinah, Mawaddah, Wa Rahmah

Masyarakat Indonesia_sendiri. memiliki banyak istilah terkait

keluarga Ideal, ada yang menggunakan istilah Keluarga Sakinah,

Keluarga ‘Sakinah - Mawaddah ‘wa Rahmah (keluarga SAMARA),

Keluarga Sakinah Mawaddah wa Rahmah, keluarga ideal, keluarga

maslahah, keluarga sejahtera, dan lain-lain. Semua istilah dalam

keluarga ideal ini sama saja yaitu inithya sama sama terpenuhinya

kebutuhan bathiniyah dan lahiriyah dengan baik. Berikut ini beberapa

pendapat terkait ciri ciri keluarga yang ideal:

1) Pendapat dari organisasi Muhammadiyah, dalam organisasi ini

menggunakan istilah keluarga sakinah yang dapat diartikan sebagai

keluarga yang bisa mengembangkan kemampuan dasar fitrah

kemanusiaan, untuk menjadikan dirinya sendiri sebagai manusia

yang memiliki rasa tanggung jawab atas kesejahteraan manusia dan

alam, sehingga menciptakan rasa aman, damai, tentram dan bahagia.
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Ada lima cirinya sebagai berikut:

a. Kekuatan atau kekuasaan (power and inrimacy). Suami dan
istri memiliki hak yang sama untuk berpartisipasi dalam
pengambilan keputusan di rumah tangga, dan ini adalah dasar
yang penting untuk kedekatan hubungan.

b. Kejujuran dan kebebasan berpendapat (honesy and freedom of
expression),

c. Kehangatan, kegembiraan, dan humor (warmth, joy and
humor),

d. Keterampilan oraganisasi dan negosiasi (organization and
megotiating),

e. Sistem nilai (value system).*

2) "Pendapat dari organisasi NahdlatulUlama, dalamorganisasi ini
menggunakan istilah keluarga Maslahah (Mashalihul Usrah), yang
dapat diartikan sebagai keluarga yang dalam hubungan suami dan
istri dan orang tua serta anak ini menerapkan prinsip-prinsip
keadilan (i’tidal), keseimbangan (tawazzun), toleransi (tasamuh),
moderat (tawasuth) dan amar ma ruf nahi mungkar, sejahtera lahir
batin, berakhlak karimah, serta berperan aktif dalam menjaga
kemaslahatan lingkungan sosial dan alam sebagai perwujudan dari
Islam yang rahmatan lil’alamin. Adapun ciri-ciri dari keluarga yang

maslahah sebagai berikut:

% Direktur Bina KUA dan Keluarga Sakinah, Fondasis Keluarga Sakinah Bacaan
Mandiri Calon Pengantin. Subdit Bina Keluarga Sakinah, 2017, 13.
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a. lstri dan suami yang saleh, maksudnya suami dan istri yang
bisa mendatangkan manfaat dan faedah untuk dirinya dan
orang lain seperti anak-anaknya dan lingkungan sekitarnya,
sehingga darinya bisa tercerminkan perilaku yang baik supaya
bisa dicontoh oleh anak-anaknya dan orang lain.

b. Anak-anaknya baik (abrar), maksudnya anak-anaknya menjadi
anak yang berkualitas, berakhlak mulia, sehat rohani dan
jasmani, kreatif dan produktif supaya disaat besar menjadi
orang yang mandiri dan bermanfaat bagi seskitarnya dan tidak
menjadi sebaliknya yaitu menjadi beban orang tua atau
masyarakat.

c. Pergaulannya baik, maksudnya pergaulan anggota keluarga
terarah, mengenal lingkungan yangbaik, dan “bertetangga
dengan baik tanpa ada adanya konflik bertetangga serta tanpa
harus mengorbankan prinsip dan pendirian hidupnya.

d. Berkecukupan rezeki (sandang, pangan dan papan)..*°
Kementrian Agama Republik Indonesia juga mempunyai

kriteria dan tolak ukur untuk keluarga sakinah, kementrian agama ini
juga yang bertanggung jawab atas pembinanan perkawinan dan
kelauarga. Hal ini sudah tertuang dalam Surat Keputusan Mentri
Agama Republik Indonesia No 3 Tahun 1999 tentang Pembinaan

Gerakan Keluarga Sakinah. Di dalam surat ini tertuang lima tingkatan

“0 Direktur Bina KUA dan Keluarga Sakinah, Fondasis Keluarga Sakinah Bacaan
Mandiri Calon Pengantin. 14.
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keluarga sakinah dengan kriteria sebagai berikut:
1. Keluarga pra sakinah

2. Keluarga Sakinah |

3. Keluarga Sakinah Il

4. Keluarga Sakinah Il

5. Keluarga Sakinah 111 Plus.*

1 Direktur Bina KUA dan Keluarga Sakinah, Fondasis Keluarga Sakinah Bacaan
Mandiri Calon Pengantin. 19.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan hukum empiris (empirical law
research) unutuk mengkaji standar memilih pasangan dalam perkawinan di
kalangan mahasiswa Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri KH Achmad
Siddiq Jember. Dengan demikian, penelitian lebih berfokus kepada bagaimana
hukum dan nilai-nilai Islam ini dilaksanakan pada kehidupan nyata oleh
mahasiswa, sehingga hal tersebut dapat memberikan pemahaman yang cukup
mendalam mengenai kesadaran dan perilaku mereka dalam hal memilih
pasangan hidup.*

Pada penelitian.ini juga-menggunakan.pendekatan-. sosiologi-hukum.
Pendekatan sosiologi hukum sendiri adalah pendekatan hukum yang objek
kajiananya mengenai perilaku masyarakat (mahasiswa).*® Penelitian ini
berfokus kepada kesadaran dan kepatuhan mahasiswa terhadap syarat agama
Islam dalam proses memilih pasangan, serta faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi keputusan mereka. Dengan demkian, penelitin ini mampu
menggambarkan atau memberi pemahaman yang lebih mendalam mengenai
bagaimana nila-nilai Islam ini dilaksanakan dikehidupan sehari-hari oleh
mahasiswa Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri KH Achmad Siddiq

Jember.

“2 Elisabeth Nurhaini Butarbutar, Metode Penelitian Hukum: Langkah-Langkah untuk
Menemukan Kebenaran dalam Hukum (Bandung: PT Refika Aditama, 2018), 95.

3 sigit Sapto Nugroho, Anik Tri Haryani, dan Farkhani, Metodologi Riset Hukum
(Perumahan Palur Wetan: Oase Pustaka, Oase Group, 2020), 43.
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B. Lokasi Penelitian
Sesuai dengan judul penulis penelitian ini dilkukan di Fakultas Syariah
Universitas Islam Negeri KH Achmad Siddiq Jember, yang menjadi lokasi
penelitian untuk mendapatkan informasi dan sumber data yang asli serta
relevan.** Lokasi penelitian ini memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan
data mengenai perilaku dan kesadaran mahasiswa Fakultas Syariah dalam hal
memilih pasangan yang sesuai dengan syari’at Islam, dengan demikian,
penelitian ini dapat memberikan gambaran yang akurat mengenai fenomena
yang sedang diteliti.
C. Subyek Penelitian
Guna memperoleh data dan informasi yang tepat, penelitian hukum
empiris membutuhkan sumber data yang relevan. Penelitian ini menggunakan
dua jenis sumber data, yaitu:
1. Sumber data primer
Sumber data primer adalah informasi yang berguna sebagai subjek
utama dalam penelitian ini.* Dengan kata lain sumber data ini adalah data
yang diperoleh secara langsung dari sumber utama. Adapaun yang
berperan menjadi data primer dalam penelitian ini meliputi data yang
dihasil kan dari wawancara antara peneliti dengan subyek penelitian dalam
hal ini adalah mahasiswa Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri KH

Achmad Siddiq Jember.

** Sigit Sapto Nugroho, Anik Tri Haryani, dan Farkhani, Metodologi Riset Hukum,
(Perumahan Palur Wetan No 9 RT 04 RW 05, 2020) 80-91.
** Rahmadi, Pengantar Metode Penelitian (Banjarmasin: Antasari Press, 2011), 41.
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Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode
purposive sampling, yaitu Teknik pemilihan sampel sumber data
berdasarkan pertimbangan tertentu. Pemilihan tersebut didasarkan pada
ketentuan dan Kriteria yang ditetapkan sesuai dengan tujuan penelitian.

2. Sumber data Sekunder

Jenis data sekunder ini adalah data yang didapat dari sumber kedua
yaitu seperti laporan, buku, majalah dan surat kabar.** Data dalam
penelitiaVn ini juga memanfaatkan sumber pustaka yang membahas
standar memilih pasangan yang sesui dengan agama Islam.

D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini,
diantaranya:
1." Observasi

Observasi adalah aktivitas untuk-mengumpulkan data dengan cara
melakukan observasi terhadap fenomena dilingkungan masyarakat
tertentu dan dalam kurun waktu tertentu.*’

Observasi ini di fokuskan pada mahasiswa Fakultas Syariah
Universitas Islam Negeri KH Achmad Siddig Jember, khususnya pada
angkatan 2021 yang sudah maupun belum menikah dan juga telah
mengikuti matkul figih munakahat. Dengan demikian peneliti dapat
memperoleh data yang lebih relevan mengenai kesadaran dan perilaku

mahasiswa dalam memilih pasangan hidup sesuai dengan syariat Islam.

“6 Rahmadi, Pengantar Metode Penelitian (Banjarmasin: Antasari Press, 2011),, 71.
" Sigit Sapto Nugroho, Anik Tri Haryani, dan Farkhani, Metodologi Riset Hukum,
(Perumahan Palur Wetan No 9 RT 04 RW 05, 2020),78.
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2. Wawancara

Wawancara adalah sebuah teknik pengumpulan data primer yang
sumbernya langsung dari responden penelitian dilapangan (lokasi
penelitian). Sebelum melaksanakan wawancara kita sebagai penulis harus
membuat panduan wawancaranya yang berisikan pertanyaan tentang
fenomena yang diteliti.*® Dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis
wawancara yang tersusun, hal ini diambil oleh peneliti karena supaya
mendapatkan informasi yang menemukan titik kesamaan dan perbedaan
yang akan di dapat dari informasi mengenai standar memilih pasangan
dalam perkawinan di kalangan mahasiswa Fakultas Syariah Universitas
Islam Negeri KH Achmad Siddiq Jember yang sudah mengikuti mata
kuliah figihmunakahat. Dengan menggunakan teknik pengumpulan ini
akan memperoleh pemahaman mendalam mengenai situasi dan fenomena
yang terjadi dimana hal ini tidak bisa ditemukan melalui observasi.

3. Dokumentasi

Dokumentasi dalam penelitian ini adalah catatan peristiwa yang
telah terjadi. Dokumen tersebut bisa berupa sebuah karya tulisan ataupun
gambar. Penitian ini menggunakan dokumentasi yang disitu terdiri dari
dokumen yang diperlukan dalam penelitian seperti catatan, data arsip,
surat surat pendukung dan catatan lainya serta foto-foto kejadian yang
terjadi seperti contohnya saat wawancara dengan informan dan juga

catatan yang dihasilkan dari wawancara tersebut.

8 Wiwik Sri Widiarty, Buku Ajar Metode Penelitian Hukum (Yogyakarta: Publika Global
Media, 2024), 148.
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E. Analisis Data
Analisis data adalah kegiatan yang bertujuan untuk memberikan kritikan,
menentang, manambah atau menambahkan komentar, dan setelah itu membuat
suatu kesimpulan terhadap hasil penelitian dengan pemikiran sendiri. Teknik
analisis data penelitian hukum empris, peneliti disini sebagai berikut:*
1. Reduksi Data
Reduksi data bisa diartikan merangkum, mencari tema, memilih
data yang penting sehingga dapat digunakan dan membuang hal tidak
penting. Setelah  mengumpulkan materi informasi mengenai standar
memilih pasangan dalam perkawinan dikalangan mahasiswa Fakultas
Syariah Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddig Jember maka
seluruh informasinya dianggap penting dan fokus pada pokok
permasalahanya.
2. Penyajian Data
Dalam proses ini, data diolah secara singkat dengan menyoroti
hubungan antar kategori dan jenis data yang relevan tentang standar
memilih pasangan dalam perkawinan dikalangan mahasiswa Fakultas
Syariah Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember,
sehingga data yang sudah didapatkan bisa disajikan nantinya.
3. Kesimpulan
Langkah selanjutnya ialah kesimpulan. Pada tahap ini, peneliti

menganalisis dari data yang telah dikumpulkan dan dikelompokkan.

9 Nur Solikin, Pengantar Metodologi Penelitian Hukum (Pasuruan: CV Penerbit Qiara
Media, 2021), 134-135.
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Selanjutnya, peneliti menyusun kesimpulan berdasarkan data tersebut,
kemudian melakukan pencocokan hasil analisis dengan teori yang relevan.

F. Keabsahan data
Setelah menganalisa data, peneliti melakukan uji keabsahan data dengan
tujuan untuk memastikan bahwa data yang diperoleh merupakan bagian dari
karya tulis ilmiah yang valid. Keakuratan informasi dievaluasi dengan
membandingkan objek penelitian, data, serta sumber yang digunakan.

Selanjutnya, Teknik validasi data yang diterapkan dalam penelitian ini adalah:

1. Tringulasi Sumber, hal ini untuk menguji kebenaran sebuah data maka
peneliti harus mengecek hasil penelitian yang sudah diperoleh dari
wawancara dan dokumen lainya. Contohnya seperti pertanyaan yang sama
didapatkan dengan informan yang berbeda.

2. Tringulasi teknik, hal“ini bertujuan unutk 'menguji keabsahan data yang
diperoleh, peneliti melakukan verifikasi pada hasil penelitin dengan teknik
yang berbeda.*

G. Tahap-Tahap Penelitian
Untuk mendapat hasil yang maksimal, penelitian harus direncankan
dengan tahapan dalam proses penulisan penelitian yang terstruktur, yang
terbagi menjadi tiga bagian yaitu:
1. Tahap pra lapangan
Tahap pra lapangan atau proses perancangan (persiapan) ini

merupakan serangkaian kegiatan yang dilakukan oleh peneliti sebelum

50 Wiwik Sri Widiarty, Buku Ajar Metode Penelitian Hukum (Yogyakarta: Publika Global
Media, 2024), 180.
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penelitian itu dilaksanakan hal ini bertujuan untuk menjamin kegiatan
penelitian yang hendak dilakukan ini dapat berhasil dan mencapai tujuan
yang diinginkan.
2. Tahap lapangan
Tahap lapangan atau tahap pelaksanaan ini merupakan pelaksanaan
dari rencana apa yang direncanakan dari tahap pra lapangan (tahap
persiapan), singkatnya tahapan ini adalah tahapan pelaksanaan penelitian
(proses dilakukannya penelitian). Jika dikorelasikan dengan penelitian ini,
maka penelitiannya fokus meneliti mengenai seputar standar memilih
pasangan dalam perkawinan dikalangan mahasiswa Fakultas Syariah
Universitas Islam Negeri KH Achmad Siddig Jember. Dalam hal ini
sangat penting untuk peneliti lakukan karena tahapan ini akan berpengaruh
terhadap hasil penelitian.
3. Tahap akhir penelitian
Pada tahapan ini, peneliti akan menyajikan data serta hasil
penelitian dalam sebuah karya ilmiah yang pada bagian akhirnya memuat
kesimpulan dan saran-saran penting untuk perbaikan atau perancangan

solusi terhadap permasalahan yang telah diteliti.>*

1 Nur Solikin, Pengantar Metodologi Penelitian Hukum (Pasuruan: CV Penerbit Qiara
Media, 2021), 109-132.



BAB IV
PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Obyek Penelitian
1. Sejarah Singkat Fakultas Syariah UIN KHAS Jember

Lahirnya Universitas Islam Negeri KH Achmad Siddiq Jember ini
berawal dari keinginan masyarakat, dan pada tanggal 30 September 1964
bertepatan dengan diselenggaranya konfrensi Syuri’ah Alim Ulama NU
cabang Jember, di putuskan untuk merekomendasikan berdirinya
Perguruan Tinggi Agama di Jember. Dan pada tahun 1965 berdirilah
Institut Agama Islam Djember (IAID) Fakultas Tarbiyah dan IAID
dinegerikan pada tanggal .21 februari 1966, berdasarkan. Surat Keputusan
(SK) Menteri ,Agama Nomor. 4 tahun 1966 tanggal.-14. Pebruari 1966,
sehingga IAID berubah status menjadi Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan
Ampel Cabang Jember dibawah naungan IAIN Sunan Ampel Surabaya.

Dan selanjutnya, pada tahun 1997 berubah menjadi STAIN Jember
berdasarkan Instruksi Presiden Republik Indonesia Nomor 11 tahun 1997
mengenai pendirian Sekolah Tinggi Agma Islam Negeri. Dan berubah lagi
pada tahun 2014 yang semula STAIN berubah menjadi IAIN Jember
berdasarkan keputusan Presiden Nomor 142, tanggal 17 Oktober 2014
tentang perubahan STAIN menjadi IAIN Jember, dan ditindaklanjuti
dengan adanya Peraturan Mentri Agama Republik Indonseia nomor 6
tahun 2015 mengenai Organisasi dan tata kerja IAIN Jember. Dan pada

tanggal 11 Mei 2021, IAIN Jember resmi beralih status menjadi

48
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Universitas Islam Negeri KH Achmad Siddig (UIN KHAS) Jember. Hal

ini sesuai dengan Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 44 tahun

2021.%
Tabel 4. 1
Sejarah UIN Khas Jember
No. | Tahun Surat Keputusan Hasil
1. 1964 | Konfrensi Syuriah Alim Ulama | Merekomendasikan
NU cabang Jember. berdirinya Perguruan Tinggi

Agama di Jember.
2. 1965 | Surat Keputusan (SK) Menteri | Berdirilah Institut Agama
Agama Nomor 4 tahun 1966 | Islam  Djember  (IAID)

tanggal 14 Pebruari 1966 Fakultas Tarbiyah dan IAID
3. 1966 | Dibawah naunagan IAIN Sunan | Sehingga I1AID berubah
Ampel Surabaya status menjadi  Fakultas

Tarbiyah ~ IAIN  Sunan
Ampel Cabang Jember

4. 1997 | Instruksi  Presiden  Republik | Fakultas  Tarbiyah 1AIN
Indonesia Nomor 11 tahun 1997 | Sunan  Ampel  Cabang
mengenai,  pendirian ~Sekolah | Jember .dibawah naungan
Tinggi Agma Islam Negeri IAIN Sunan Ampel
Surabaya berubah status
menjadi STAIN Jember

5. 2014 | Keputusan Presiden'Nomor 142 | Berubah  yang  semula
STAIN Jember berubah
menjadi IAIN Jember

6. 2021 | Peraturan Presiden Republik | IAIN  Jember  berganti
Indonesia Nomor 44 tahun 2021 | menjadi  Universitas  Islam
Negeri KH Achmad Siddiq
Jember

Sumber : https://uinkhas.ac.id/page/detail/sejarah-uin-khas-jember

2. Sejarah Fakultas Syariah
STAIN Jember yang telah beralih menjadi IAIN Jember yang
berlandaskan Surat Keputusan Presiden Rl No. 142 tahun 2014,
berlandaskan surat keputusan itu statusnya berubah yang dimana

sebelumnya jurusan Syariah berubah menjadi Fakultas Syariah. Dan saat

52 https://uinkhas.ac.id/page/detail/sejarah-uin-khas-jember, diakses pada 02 Juli
2025
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menjadi Jurusan Syariah hanya memiliki dua prodi yaitu Al-Ahmal Al-
Syakhshiyyah dan muamalah. Dan dengan berubanya status maka sekarang
Fakultas Syariah memiliki 4 program studi yaitu: Hukum Keluarga Islam,
Hukum Tata Negara, Hukum Ekonomi Syariah, dan Hukum Pidana
Islam.*®
3. Visi dan Misi Fakultas Syariah UIN KHAS Jember
b) Visi Fakultas Syariah UIN KHAS Jember
Visi dari Fakultas Syariah UIN KHAS Jember ialah
”Menjadi pusat kajian ilmu Syariah dan Hukum dengan kedalaman
ilmu berbasis kearifan lokal untuk kemanusiaan dan peradaban di
Asia Tenggara pada tahun 2045.
c) Misi Fakultas Syariah UIN KHAS Jember
1. Menyelenggarakan pendidikan “dan pengajaran dalam< bidang
ilmu syari’ah- dan“hukum’ berbasis riset berbasis kearifan lokal
untuk melahirkan lulusan dan praktisi dalam bidang ilmu-ilmu
syariah dan hukum yang berakhlaqul karimah.
2. Mengembangkan riset dibidang ilmu-ilmu syariah dan hukum
berbasis kearifan lokal.
3. Menyelenggarakan pengabdian masyarakat di bidang ilmu-ilmu

syariah dan hukum untuk community development berbasis riset.

5% «“Sejarah fakultas syariah” https://fsyariah.uinkhas.ac.id/page/detail/visi-dan-misi,

diakses 3 maret 2025
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4. Mengembangkan kerjasama dengan berbagai lembaga di bidang
ilmu-ilmu syariah dan hukum dalam skala regional, nasional dan
internasional.

5. Mengembangkan nilai nilai kearifan lokal yang terkait dengan
ilmu-ilmu syariah dan hukum.

6. Mewujudkan tata kelola Fakultas Syariah dan Hukum yang
profesional berstandar internasional.”*

4. Profil Informan (Mahasiswa Fakultas Syariah Angkatan 2021)

Dalam penelitian ini, peneliti hanya fokus kepada mahasiswa
fakultas Syariah yang terdiri dari 4 program studi yaitu: Hukum Keluarga
Islam, Hukum Tata Negara, Hukum Ekonomi Syariah, dan Hukum Pidana
Islam. Tujuan penulis hanya fokus kepada mahasiswa fakultas syariah
adalah karena “keempat program' studi tersebut para” mahasiswa telah
menempuh mata kuliah figihmunakahat.-yang:membahas pernikahan dan
kriteria calon pasangan hidup dalam agama islam.

Figihmunakahat sendiri adalah ilmu yang didalamnya mempelajari
dan memaparkan mengenai syariat-syariat yang didalamnya juga termasuk
mengenai pernikahan dan waris mawaris, juga membahas tentang
indikator memilih pasangan yang disarankan dalam syariat sejalan dengan
penelitian yang dibahas, dan juga hal ini supaya berguna sebagai wawasan
kepada mahasiswa terkait pemilihan calon pasangan yang baik. Pasangan

sendiri ialah dua orang yang mempunyai atau memiliki hubungan khusus

> https://fsyariah.uinkhas.ac.id/page/detail/visi-dan-misi, diakses 3 maret 2025


https://fsyariah.uinkhas.ac.id/page/detail/visi-dan-misi

52

terkait perasaan cinta, komitmen serta pernikahan™, kata dari “sudah
punya pasangan” disini seseorang yang sedang mempunyai atau menjalin
hubungan dengan orang lain (lawan jenis) dalam bentuk tunangan,
lamaran ataupun pernikahan.

Adapun profil dari informan yang peneliti teliti ini adalah
mahasiswa aktif Fakultas Syariah angkatan 2021 yang dalam hal ini

peneliti gunakan sebagai subjek penelitian yakni, sebagai berikut:

Tabel 4. 2
Data Informan

No Nama Sudah Punya Pasangan | Jenis Kelamin
1. 1A Belum Laki-laki
2. RAR Belum Laki-laki
3. IA Belum Laki-laki
4, LN Sudah Perempuan
5. AM Belum Laki-laki
6. AJN Belum Laki-laki
7. HNA Belum Perempuan
8. SNR Sudah Perempuan
9. PP Belum Perempuan
10. NF Belum Laki-laki
11. | AM Sudah Perempuan
12. HD Sudah Laki-laki
13. | YD Belum Laki-laki
14. | VN Belum Perempuan
15. SH Sudah Laki-laki
16. BHQ Belum Laki-laki
17. VI Belum Perempuan
18. SY Belum Laki-laki
19. AF Sudah Laki-laki
20. KU Belum Laki-laki
21. | GF Belum Perempuan
22, BD Belum Laki-laki
23. HK Sudah Laki-laki
24. | SF Belum Perempuan
25. MD Sudah Laki-laki

*® Sutomo Abu Nashr, Agar Tak Salah Langkah dalam Memilih Pasangan Sah, (Rumah
figih Publishing. Jakarta Selatan) 2019, 27.



No Nama Sudah Punya Pasangan | Jenis Kelamin
26. | AC Belum Perempuan
27. | AL Belum Perempuan
28. FS Belum Laki-laki
29. KM Belum Perempuan
30. CL Belum Perempuan
31, ZN Belum Laki-laki
32. DA Sudah Perempuan
33. LT Sudah Perempuan
34. IB Belum Laki-laki
35. MN Sudah Laki-laki
36. DP Belum Perempuan
37. RYZ Belum Laki-laki
38. | VWV Sudah Perempuan
39. | JM Belum Perempuan
40. FN Sudah Perempuan
41. EL Belum Perempuan
42. | AG Belum Perempuan
43. | AK Sudah Perempuan
44, UL Belum Perempuan
45, RDH Belum Laki-laki
46. NLI Belum Perempuan
47. HN Sudah Perempuan
48. BT Belum Perempuan
49. | SYAKR Sudah Laki-laki
50. | AY Belum Perempuan

B. Penyaian Data dan Analisis

1. Standar

Memilih  Pasangan

Dalam Perkawinan
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Dikalangan

Mabhasiswa Fakultas Syariah Universitas KH Ahmad Siddigq Jember

Mahasiswa pada umumnya berada kepada usia dewasa awal, yaitu

sekitar umur 19 sampai 25 tahun. Saat ini mereka bertanggung jawab pada

perkembangan diri dan masa depan mereka. Mahasiswa diharapkan bisa

mengembangkan kemampuan akademis, sosial serta emosional kepada

masyarakat. Masa ini juga merupakan waktu yang sangat penting untuk

membangun fondasi yang kuat bagi karir dan juga kehidupan pribadi
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dimasa depan nantinya. Mahasiswa sendiri ialah seseorang yang sedang
menjalani proses belajar dan terdaftar pada salah satu perguruan tinggi.>®

Mahasiswa yang telah mengikuti mata kuliah figihmunakahat
diharapkan untuk memiliki pengetahuan yang lebih baik mengenai
pernikahan termasuk pengertian, dasar dasar, dan prosedur yang
berhubungan dengan pernikahan seperti talak, rujuk dan lain lainnya.
Dengan demikian nantinya mereka akan dapat memahami konsep dari
pernikahan dalam islam dan menerapkan pengetahuan tersebut untuk
kehidupan sehari-hari, Sebagai mahasiswa yang telah mengikuti mata
kuliah figihmunakahat pasti lebih mengetahui tentang pernikahan.
Sebagaimana hasil wawancara dengan NF, NH, dan YD terkait perngertian
pernikahan:

“Pernikahan adalah suatu ikatan tali antara seorang laki-laki dan

perempuan sebagai, suamiistri yg terhubung kepada Allah. Dalam

arti lain janji sepasang suami istri kepada Tuhan.””’

“Pernikahan menurut saya penyatuan dua orang antara laki-laki

dan perempuan dengan segala syarat” nya yg memang harus

dipenuhi seperti akad dan tradisinya masing."*®

“Pernikahan adalah penyatuan dua keluarga. Tapi yang paling

utama bagi saya pernikahan adalah sebuah proses pengikat janji

suci antara dua insan yang sama-sama memiliki rasa cinta dan
kasih yang tulus dalam hati.”™

% Wenny Hulukati dan Moh. Rizki Djibran, “Analisis Tugas Perkembangan Mahasiswa
Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Gorontalo,” Jurnal Bikotetik 2, no. 1 (2018): 74-75,
https://repository.ung.ac.id/get/karyailmiah/3280/Wenny-Hulukati-Jurnal-Analisis-Tugas-
Perkembangan-Mahasiswa-Fakultas-1Imu-Pendidikan-Universitas-Negeri-Gorontalo.pdf

>" NF, diwawancarai oleh penulis, Jember, 24 Maret 2025

%8 NH, diwawancarai oleh penulis, Jember, 24 Maret 2025

> YD, diwawancarai oleh penulis, Jember, 24 Maret 2025
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Pernikahan sendiri merupakan penyatuan dua keluarga yang
sebelumnya tidak saling kenal menjadi kenal dan juga pernikahan ini ialah
suatu ikatan antara laki-laki dan perempuan yang sah dan kuat. Maka dari
itu pernikahan dikatakan sebagai ibadah terpanjang karena dilaksanakan
sekali sepanjang hidup. beberapa pendapat lain mengenai pengertian
pernikahan sendiri dinyatakan oleh responden, sebagai berikut:

“Ikatan lahir batin antara seorang pria dan wanita sebagai suami

istri, dengan tujuan membentuk keluargaeglang bahagia dan kekal,

berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.”

“Ikatan lahir dan batin yang akan memiliki kesakralan dan
tanggung jawab kepada orang tua dan Allah SWT.”%

“pernikahan adalah komitmen antara dua orang untuk menjalani
hidup bersama dengan saling mendukung, memahami, dan tumbuh

2
bersamal®

“Pernikahan itu' ikatan suci ‘antara laki-laki dengan perempuan
secara sah.”®®

“Ikatan dhohir dan batin antara pria dan wanita dengan berdasarkan
akad yang sah.”®

Setiap rumah tangga pasti yang diharapkan dapat menjadi keluarga
yang sakinah mawaddah warahmah vyaitu dimana dalam kehidupan
keluarga dilakukan secara sah baik dalam agama maupun dari hukum, dan
dilakukan dengan penuh rasa kasih sayang tanpa ada paksaan dari
manapun, maka oleh sebab itu ada beberapa informan mengatakan

demikian:

% AY, diwawancarai oleh penulis, Jember, 25 Maret 2025
61 AM. diwawancarai oleh penulis, Jember, 25 Maret 2025
%2 AJ, diwawancarai oleh penulis, Jember, 25 Maret 2025

83 /N, diwawancarai oleh penulis, Jember, 26 Maret 2025
® KU, diwawancarai oleh penulis, Jember, 26 Maret 2025



56

“Pernikahan adalah menyatunya dua insan manusia yg saling
mencintai untuk kehidupan rumah tangga yg sakinah mawaddah
warahmah dan merupakan janji suci di hadapan Allah.”®

“Ikatan lahir batin antara seorang pria dan seorang wanita untuk
membentuk keluarga yang sakinah mawwadah warahmah.”®

“Menurut saya, pernikahan adalah sebuah ikatan sakral yang
menghubungkan dua individu dalam komitmen, cinta, dan
tanggung jawab. Pernikahan bukan hanya tentang menjalani
kehidupan bersama, tetapi juga tentang saling melengkapi,
mendukung, dan membangun masa depan yang penuh berkah.
Dalam Islam, pernikahan juga merupakan ibadah dan sunnah
Rasulullah SAW, yang menjadi cara untuk menjaga fitrah manusia
dengan nilai-nilai keadilan, kasih sayang, dan kebersamaan.”®’

Sakral yang dimaksud oleh saudara IBN ini adalah pernikahan ini
dianggap suci karena berkaitan dengan ibadah suci karena berkorelasi
dengan ibadah kepada Allah dan ibadah ini jika bisa hanya dilaksanakan
sekali seumur hidup.

“Pernikahan adalahikatan resmi antara dua orang untuk hidup

bersama sebagai suami dan istri. Pernikahan juga bisa diartikan

sebagai cara ‘formal’ untuk’ memulai' kehidupan berkeluarga dan
membangun komitmen jangka panjang.”®

Dalam pernikahan pasti memiliki tujuan untuk membuaut keluarga
yang sakinah mawwadah warahmah. Keluarga sakinah mawwadah
warahmah memiliki banyak arti. Informnan IB, AY dan HNA mengartikan
keluarga sakinah mawwadah warahmah yaitu:

“Keluarga sakinah adalah konsep dalam Islam yang

menggambarkan rumah tangga yang damai, penuh cinta, dan
diberkahi Allah SWT.”®

% vV, diwawancarai oleh penulis, Jember, 27 Maret 2025

% NV, diwawancarai oleh penulis, Jember, 18 April 2025
®7|B, diwawancarai oleh penulis, Jember, 18 April 2025

%8 SYAKR, diwawancarai oleh penulis, Jember, 19 April 2025
% |B, diwawancarai oleh penulis, Jember, 18 April 2025
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“Keluarga sakinah adalah istilah dalam Islam yang
menggambarkan keluarga yang damai, harmonis, dan penuh kasih
sayang, dibangun atas dasar keimanan dan ketakwaan kepada Allah
SWT. Kata sakinah sendiri berasal dari bahasa Arab yang artinya
ketenangan atau kedamaian.”"

“Keluarga yang bisa membawa bahtera rumah tangga nya ke arah
yang lebih baik dan lebih mendekatkan diri ke surga-Nya”"*

Prinsip keluarga sakinah mawwadah warahmah juga dijelaskan
didalam Al Qur’an surat Ar-Rum ayat 21 yang memiliki arti: “ Di antara
tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah bahwa Dia menciptakan pasangan-
pasangan untukmu dari (jenis) dirimu sendiri agar kamu merasa tentram
kepadanya. Dia menjadikan di antaramu rasa cinta dn kasih sayang.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda
(kebesaran Allah) bagi kaum. yang berpikir.” Hal in1 sejalan dengan yang
di ‘'utaran mengenai pengertian keluarga sakinah. mawwadah warahmah
menurut beberapa informan, yaitu;

“Keluarga sakinah adalah konsep dalam Islam yang

menggambarkan keluarga yang damai, harmonis, dan penuh

berkah. Kata sakinah sendiri berarti ketenangan, ketenteraman, dan

kedamaian.”"?

“Keluarga sakinah adalah keluarga yang rukun, aman, damai,
penuh kasih dan sayang.”73

“Keluarga sakinah itu keluarga yang penuh dengan keamanan,
ketenangan, dan keharmonisan, baik dalam hubungan, antara
anggota keluarga, maupun dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu,
bisa menjadi tem[])at untuk saling mendukung dalam menghadapi
tantangan hidup.” 4

" AY, diwawancarai oleh penulis, Jember, 25 Maret 2025
" HNA, diwawancarai oleh penulis, Jember, 16 April 2025
2 AJ, diwawancarai oleh penulis, Jember, 25 Maret 2025
3 pp, diwawancarai oleh penulis, Jember, 16 April 2025

™ VN, diwawancarai oleh penulis, Jember, 26 Maret 2025
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“Keluarga sakinah yaitu Keluarga yang penuh kebahagiaan, damai,
serta tenang baik secara lahir maupun batin dalam menghadapi
ujian dalam kehidupan.”75

“Keluarga yang diisi dengan kasih sayang satu sama lain, saling
menghormati, vyang didalamnya ada kebahagiaan dan
kedamaian.”"

Dalam mencapai tujuan untuk menciptkan sebuah keluarga
sakinah mawwadah warahmah terdapat upaya-upaya yang di usahakan,
seperti yang dipaparkan oeh beberapa informan terkait upaya dalam
menciptkan keluarga sakinah mawwadah warahmah, menurut mereka.

“Belajar dan terus memperbaiki diri, soalnya katanya jodoh adalah
cerminan diri.””’

“Meningkatkan Kualitas Diri, Memperkuat Pemahaman Agama,
Mengenal Karakter Calon Pasangan, Melibatkan Doa dan
Istikharah, Menanamkan Prinsip.”78

“selalu upgrade diri untuk bisa mendapatkan calon yang sesuai
dengan keinginan, jadi kita harus seimbang dan jadi cerminan dari
pasangan kita-baik,dari pendidikan, kreatifitas diri dll hal ini bisa
dilakukan dengan ‘'memperbaiki-ibadah, dan mencoba hal" baru
tanpa memikirkan pandangan orang lain, karena terkadang banyak
hal yang tidak terealisasi dalam hidup kita karena kita terlalu
memilgigrkan pendapat orang lain dan jadi pesimis. come on, u can
doit.”

“Keluarga sakinah dapat dibentuk dengan memperbaiki diri sendiri
terlebih dahulu.”®

' SF, diwawancarai oleh penulis, Jember, 17 April 2025

"® EN, diwawancarai oleh penulis, Jember, 17 April 2025
T AY, diwawancarai oleh penulis, Jember, 25 Maret 2025
"8 |B, diwawancarai oleh penulis, Jember, 18 April 2025

" HNA, diwawancarai oleh penulis, Jember, 16 April 2025
8 NF, diwawancarai oleh penulis, Jember, 24 Maret 2025
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2. Tinjauan Hukum Memilih Pasangan Dalam Perkawinan Dikalangan
Mahasiswa Fakultas Syariah Universitas KH Ahmad Siddiq Jember.

Islam sendiri telah menjelaskan mengenai standar memilih
pasangan hidup, sebagaimana yang terdapat dalam hadist riwayat Bukhari
yaitu seseorang dinikahi karena 4 hal yaitu hartanya, nasab (keturunan),
parasnya, dan agamanya. Hasil wawancara dengan beberapa informan
berpendapat berbeda. Seperti yang disampaikan NF bahwa jika seseorang
itu baik secara agamanya maka akan baik juga urusan diakhirat ataupun di
dunia.

“Menurut saya agama lah yang menjadi prioritas utama karena jika

agamanya makan begitu pula dengan sifat dan wataknya nanti akan

baik juga.”®!

Hal ini juga yang disampaiakan oleh informan AY dan IB bahwa
prioritas utamanya yaitu agama karena segala hal yangakan terjadi dalam
kehidupan rumah tangga akan berjalan-jika 'seluruhnya paham mengenai
agama.

“Jika agamanya baik maka dalam kehidupan berumah tangga akan

bisa berjalan dengan lancar dengan artian bahwa dalam berumah

tangga akan terhindar dari pertengkaran dan omongan-omongan

buruk 5982

“Ketika mempunyai pasangan yang paham agama niscaya hidup
akan bahagia dan akan sakinah mawwadah warahmah.”®

Argumen serupa juga disampaikan oleh beberapa informan bahwa
jika agamanya baik maka orang tersebut pasti baik dari segala hal dan

dapat dipercaya untuk membimbing kesurga.

8 NF, diwawancarai oleh penulis, Jember, 24 Maret 2025
8 1B, diwawancarai oleh penulis, Jember, 18 April 2025
8 AY, diwawancarai oleh penulis, Jember, 25 Maret 2025
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“agama ini sangat penting karana saya mencari pasangan yang

seagama.”?*

“prioritas utama adalah agama karena agama ini dapat untuk
membimbing kita untuk membentuk keluarga sakinah mawwadah
warahmah dengan berlandaskan nilai nailai agama.”®
“prioritas utama agmanya karena sesuai dengan anjuran agama
islam mencari pasangan yang paham agama karena akan
tercapainya keluarga yang sakinah mawwadah warahmah.”®
Beberapa pendapat selain memilih agama sebagai prioritas,
informan bernama RDH dan FRH ini mengungkapkan bahawa paras

(cantik atau tampan) ini menjadi prioritas utama dalam memilih pasangan.

“Cantik karena biar enak dipandang dan memberikan
ketenangan.”®’

“Karena ketika diakukan pandangan atau pertemuan pertama

terhadap seseorang lawan-jenis fisiknya lah yang pertama kali di

lihat baik itu palras.”88

Setiap informan pasti- memiliki kriteria -utama dengan berbagai
alasan-alasan yang berbeda pula, karena menurut mereka pasangan yang
baik ialah pasangan yang sesuai dengan yang mereka harapkan atau impi-
impikan. Oleh sebab itu kita dalam memilih seorang pasangan ini harus

berhati-hati untuk menuju jenjang yang lebih serius. Karena pernikahan

ini adalah ibadah yang sangat sakral dan sekali seumur hidup.

8 HNA, diwawancarai oleh penulis, Jember, 26 April2025
8 NL, diwawancarai oleh penulis, Jember, 25 Maret 2025
% BT, diwawancarai oleh penulis, Jember, 25 Maret 2025
8 RDH, diwawancarai oleh penulis, Jember, 18 April 2025
® FR, diwawancarai oleh penulis, Jember, 18 April 2025



C. Pembasanan Temuan Penelitian

1. Standar
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Memilih Pasangan Dalam Perkawinan Dikalangan

Mahasiswa Fakultas Syariah Universitas KH Ahmad Shiddiq Jember

Objek dalam pembahasan penelitian ini adalah standar memilih

pasangan dalam perkawinan pada kalangan mahasiswa, saat ini peneliti

melakukan penelitian terhadap mahasiswa yang masuk pada angkatan

2021 yang rata-rata mahasiswa yang lahir pada tahun 2000-2004 dan juga

sebagai mahasiswa Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri KH Achmad

Siddig Jember serta juga mengikuti mata kuliah figihmunakahat sehingga

mereka telah sedikit paham mengenai bagaimana pernikahan menurut

syariat agama.

Peneliti menggunakan teknik pengumpulan data wawancara dan

juga ‘menggunakan Kuisoner" dengan “disebarkan oleh peneliti“disetiap

program studi di Fakultas-Syariah, dari pengumpulan data yang telah

dilakukan didapatkan data sebagai berikut:

Tabel 4. 3

Faktor Yang Mempengaruhi Dalam Memilih Calon

No | Nama Faktor yang mempengaruhi dalam memilih calon

1. |IA nilai> agama, kepribadian, tujuan hidup, finansial atau Karir,
pendidikan atau pengetahuan, budaya dan tradisi

2. | RAR | faktor utama paling penting agama dan parasnya harus cantik

3. |IA Faktor agama dan nasab (paras itu bonus)

4. | LN Parasnya

5. |AM Memiliki visi misi hidup sama

6. | AIN | Komunikasi dan Kedewasaan Emosi, Bisa saling
mendengarkan, memahami, dan menyelesaikan masalah
bersama tanpa harus selalu berdebat atau menghindar dari
konflik, setara

7. | HNA | Agama, bisa menghargai pasangannya,, pola pikir yang
selaras.
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No | Nama Faktor yang mempengaruhi dalam memilih calon

8. | SNR | Setia, tinggi, pengertian, penyayang, cerdas agama serta
pengetahuan dan penyabar.

9. |PP Agama, karena agama ini merupakan faktor yang sangat perlu
dipertimbangkan dalam memilih pasangan terutama bagi saya
sebagai perempuan, yang mengharuskan selektif dalam
memilih calon imam yang nantinya akan menahkodai jalannya
rumah tangga kami

10. | NF Karakter dan nilai moral

11. | AM Agama, komitmen, finansial, karakter

12. | HD Paling pengaruh memilih pasangan yaitu orang tua menurut
saya setiap orang beda" dalam mengartikan faktor tersebut,
tapi kalau saya faktor memilih pasangan adalah orang tua,
kenapa? Karena tidak mungkin orang tua menjodohkan
anaknya dengan orang yg buruk, pasti dilihat bibit bebet
bobotnya.

13. | YD Bagi saya nasab atau keturunannya, karena tidak dapat
dipungkiri bahwa faktor nasab adalah salah satu yang sulit
untuk diubah atau secara garis besar akan tetap melekat dan
nantinya akan di turunkan kepada anak cucu selanjutnya, jika
diatasnya baik maka kebawah nanti setidaknya akan
mempunya sifat atau pribadi yang baik.

14. | VN Agama, latar belakang keluarga, pendidikan dan karir,
finansial

15. | SH Nasab, agama dan kecerdasan

16. | BHQ | Agama

17. | VI agamanya baik, parasnya ganteng mempunyai wawasan yang
lebih luas, dan memiliki kepribadian yg baik

18. | SY Agama, memenuhi kebutuhan biologis bagi kehidupan saya
nantinya

19. | AF Akhlaknya

20. | KU Agama, bertanggung jawab, sabar

21. | GF Agama, sabar

22. | BD Agama dan adabnya

23. | HK Agama dan kecantikan

24. | SF Memilih pasangan yang taat beragama menjadi prioritas
utama agar dapat memimpin keluarga ke jalan yang tepat dan
mendapat keberkahan dalam hubungan

25. | MD | Agama dan karakter

26. | AC karakter dan sifat pasangan

27. | AL Sifat dari pasangannya , ilmunya, rupa dan hartanya.

28. | FS Akhlak

29. | KM Kepribadian, terutama rasa tanggungjawab.

30. | CL Agama

31. | ZN Agama dan Finansial
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No | Nama Faktor yang mempengaruhi dalam memilih calon

32. | DA Agama, keturunan,kepribadian sabar dan baik, kesetiaan

33. | LT Prinsip hidup, kepribadian, kecocokan, komunikasi, latar
belakang, dan kesiapan untuk berkomitmen

34. | IB Kesamaan Nilai dan prinsip, karakter, visi dan misi hidup,,
agama, komunikasi.

35. | MN agama, keturunan, kepribadian, dan kesejahteraan ekonomi

36. | DP keturunan, agama, penampilan, finansial, dan kepribadian

37. | RYZ | Keluarga, lingkungan

38. | VV Harta (Mempunyai uang yang lumayan banyak)

39. | JIM Fianansial (Harta)

40. | FN Paras wajah cantik

41. | EL Pengetahuan mengenai agamanya, namun tak kala penting
juga nasab dan pada dasarnya Kita harus realistis yang
pastinya kita juga melihat harta yang dimilikinya

42. | AG Harta, agama, nasab, tampan

43. | AK Harta

44, | UL Agama yang paling utama, akhlak, harta, paras

45. | RDH | Paras cantik karena bir enak dipandang serta memberikan
ketenangan, agama dan bertangggung jawab

46. | NLI Sayang pada saya dan keluarga saya, paham agama, tampan

47. | HN agama, keluarga, kepribadian, dan kondisi finansial.

48, BT kesiapan ; diri, ~kematangan » emosional, ;prinsip ~hidup,
kepribadian, ' latar ' belakang " keluarga, = pendidikan . atau
pengetahuan, Karir atau finansial

49. | SYR | Agama, betanggung jawah, kepribadian baik

50. | AY Agama, kesamaan visi dan misi, kecocokan emosional,

bertanggung jawab, sayang dan bisa menerima segalah hal
dari pasangan.

Tiap individu memiliki kriteria dalam memilih pasangan hidupnya

akan tetapi semua orang pasti menginginkan kehidupan keluarganya yang

harmonis, oleh karenanya setiap orang menginginkan pasangan yang baik

perilakunya dan agamanya. Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti

lakukan adapun standar kriteria memilih pasangan dalam perkawinan di

kalangan mahasiswa Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri KH

Achmad Siddiq Jember sebagai berikut:
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a. Kesetaraan Dalam Pemikiran Dan Tindakan

Output wawancara ini terdapat lebih dari 4 informan yang
mempunyai pendapat bahwa kesetaraan dalam tindakan dan pemikiran
ini merupakan salah satu kriteria dalam pemilihan calon pasangan, hal
tersebut sangat diperlukan karena dalam setiap melakukan suatu
tindakan itu perlu kemufakatan sehingga nanti nya salah satu pihak
memahami makskud dan tujuan pihak lainya dan juga menghindari
suatu konflik dengan calon pasangan.

Keharmonisan dalam rumah tangga ini akan muncul jika
dalam hubungan suami dan istri ini memiliki kesetaraan yang baik
dalam pemikiran dan juga tindakanya. Didalam agama islam sendiri
juga mengatur mengenai kafa’ah yang memilliki arti keseimbangan,
keserasian ‘dan sebanding. Konsep kafa’ah-wajib dilakukab. dalam
hubungan rumah tangga, 'konsep ‘ini sangat penting bagi
berlangsungnya suatu hubungan. Dalam memilih calon pasangan pasti
setiap orang memiliki sikap kehati-hatian, sikap ini sangat wajar hal
ini bertujuan supaya kehidupan dirumah tangga ini terjalin seumur
hidup.®

b. Bertanggung Jawab

Tanggung jawab adalah salah-satu parameter utama dalam

memilih calon pasangan. Sifat tanggung jawab ini tidak hanya dilihat

dari segi kemampuannya saja dalam memenuhi materi, akan tetapi

8 Anisa Faradilah, Sabri Samin, Hartini Tahir, dkk., “Kafa’ah dalam Perkawinan:
Perspektif Hukum Islam,” Qasauna 3, no. 3 (2002): 537, https://journal.uin-
alauddin.ac.id/index.php/gadauna/article/view/27125/15627


https://journal.uin-alauddin.ac.id/index.php/qadauna/article/view/27125/15627
https://journal.uin-alauddin.ac.id/index.php/qadauna/article/view/27125/15627
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juga siap untuk menghadapi dinamika kehidupan dirumah tangga,
termasuk dalam hal emosi, sosial hingga moral. Tanggung jawab ini
mencerminkan sebagaimana tingkat kematangan sosial dan emosional
seseorang, dimana tanggung jawab ini menjadi landasan yang sangat
penting dalam menjalani hubungan pernikahan yang sehat dan stabil.*®

Tanggung jawab dalam hubungan suami istri yang mencakup
kesediaan untuk memenuhi hak dan kewajiban masing-masing pihak.
Suami  mempunyai tanggung jawab untuk nafkah lahir juga batin,
sedangkan istri bertanggung jawab untuk menjaga kehormatan diri
dan mengelola rumah tangga. Tanggung jawab ini juga menjadi
indikator penting dalam membangun kepercayaan antar pasangan. °*

c. Sabar

Berdasarkan “dari ‘hasil ‘wawancara dalam penelitian<ini ada
lebih dari 3 informan yang mempunyai‘pendapat bahwa pasangan
yang mempunyai sifat sabar ini merupakan ciri-ciri yang sangat bagus
untuk dimiliki.

Dalam kehidupan berkeluarga sifat yang paling utama itu
harus mempunyai sifat sabar hal ini karena dalam kehidupan rumah
tangga pasti ada masa dimana saat itu penuh ujian dan tantangan
dalam masa inilah pasangan suami istri diuji sifat sabarnya, saat salah

satu pasangan tidak mempunyai sifat sabar maka dimasa inilah akan

% Desmita, Psikologi Pengembangan: Peserta Didik Usia Remaja dan Dewasa
(Bandung: Remaja Rosdakarya, t.t.).

°L'S. Lestari, “Tanggung Jawab Suami Istri dalam Perspektif Hukum Islam,” Jurnal
Hukum Keluarga Islam 5, no. 1 (2019): 45-56,
http://repository.unissula.ac.id/38214/1/Magister%201imu%20Hukum_20302300251_fullpdf.pdf


http://repository.unissula.ac.id/38214/1/Magister%20Ilmu%20Hukum_20302300251_fullpdf.pdf
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banyak timbul konflik- konflik yang tidak diinginkan, oleh karena itu
sifat sabar adalah tiang dalam berumah tangga. Oleh karenanya, dalam
berumah tangga harus saling mengingatkan dan sabar sehingga hal ini
akan tercipta kehidupan rumah tangga yang haromonis dan yang
diidam-idamkan.*”

d. Berkepribadian Baik

Berdasarkan dari hasil wawancara dalam penelitian ini ada
lebih dari 3 informan yang mempunyai kriteria memilih pasangan
dilihat dari aspek kepribadian. Kepribadian yang dimaksud oleh
narasumber ini diantaranya memiliki ahlak yang baik, baik hati,
berakhlakul karimah, sopan dan bersikap adil.

Kepribadian yang baik sendiri mencakup sifat-sifat kejujuran,
kesabaran, = tanggung jawab “dan “kasih “sayang. - Sifat-sifat ini
merupakan pondasi untuk membangun sebuah komunikasi yang, sehat
dan kerja sama dalam membangun sebuh keluarga yang produktif.
Mempunyai kepribadian yang baik ini juga sebagai salah satu
penompang utama untuk menghadapi berbagai dinamika dan
tantangan dalam kehidupan rumah tangga dan juga kepribadian baik
ini juga berperan dalam penentu dalam keberhasilan untuk mengatasi

krisis dan perubahan dalam kehidupan berumah tangga.*

%2 Anisia Kumala dan Dewi Trihandayani, ‘“Peran Memaafkan dan Sabar dalam
Menciptakan Kepuasan Perkawinan,” Jurnal Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA 1,
no. 15 (2015): 39, https://journal.uhamka.ac.id/index.php/jipp/article/download/9196/3001/27065

% Syrifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia (Jakarta: Prenadamedia Grup,
2018), 98.


https://journal.uhamka.ac.id/index.php/jipp/article/download/9196/3001/27065
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e. Paham Agama

Berdasarkan dari hasil wawancara dalam penelitian ini
sebagian besar informan berpendapat bahwa kriteria pasangan yang
paham agama ini sangat penting. Paham agama disini ialah beribadah
yang baik, paham bagaimana islam sehingga bisa membimbing
kejalan yang benar dan mengamalkan ilmu agamanya.

Agama sendiri adalah wahyu Allah yang terkandung didalam
kitab suci dan diwariskan turun temurun oleh suatu generasi ke
generasi yang bertujuan untuk memberikan pedoman hidup bagi
manusia agar tercapainya suatu kenyamanan dan kebahagiaan didunia
maupun diakhirat.*

f. Berpenghasilan

Penghasilan ini-adalah salah satu pertimbangan dalam-memilih
calon pasangan hidup. ‘Aspek finansial sebagai penunjang kebutuhan
material dan juga untuk gambaran kesiapan individu dalam
membangun keluarga yang mandiri nantinya. Kemampuan finansial
ini adalah bagian yang tidak terpisahkan dari kewajiban seorang suami
dalam menafkahi keluarganya. Adanya penghasilan yang tetap ini
menandai adanya kematangan dalam aspek tanggung jawab ekonomi

untuk menopang kehidupan rumah tangga nantinya.” Calon pasangan

% Ahmad Asir, “Agama dan Fungsinya dalam Kehidupan Umat Manusia,” Jurnal
Penelitian dan Pemikiran Keislaman 1, no. 1 (2014),
http://download.garuda.kemdikbud.go.id/article.php?article=775735&val=12673&title=AGAMA
%20DAN%20FUNGSINY A%20DALAM%20KEHIDUPAN%20UMAT%20MANUSIA

% Subhan, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Kewajiban Nafkah dalam Keluarga,” Jurnal
Hukum Keluarga Islam 4, no. 2 (2018): 88-99,


http://download.garuda.kemdikbud.go.id/article.php?article=775735&val=12673&title=AGAMA%20DAN%20FUNGSINYA%20DALAM%20KEHIDUPAN%20UMAT%20MANUSIA
http://download.garuda.kemdikbud.go.id/article.php?article=775735&val=12673&title=AGAMA%20DAN%20FUNGSINYA%20DALAM%20KEHIDUPAN%20UMAT%20MANUSIA
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yang memiliki penghasilan sendiri dan tetap layak untuk dipilih
menjadi pasangan hidup hal ini akan mendukung tercapainya
pernikahan yang sakinah mawwadah wa 'rahmah.

Penghasilan yang halal, stabil dan dikelola dengan sendiri
dengan prinsip keadiln ini mempunyai peran yang sangat besar dalam
mewujudkan keluarga yang baik dalam aspek emosional, material
maupun spiritual. Oleh karena itu aspek penghasilan ini patut untuk
dipertimbangkan dalam hal memilih pasangan hal ini bukan semata-
mata untuk memenuhi kebutuhan material, melainkan hal ini sebagai
upaya untuk membentuk keluarga yang stabil dan tangguh.®

2. Tinjauan Hukum Islam Mengenai Standar Memilih Pasangan Dalam
Perkawinan Dikalangan Mahasiswa Fakultas Syariah Universitas
Islam Negeri KH Achmad Siddiq Jember.

Pernikahan ‘merupakan posisi ideal “dalam kehidupan manusia
karena dianggap dapat memberikan kesejahteraan didalam hidup, oleh
karenanya pernikahan dianggap sangat penting. Karena, jika keinginan
seseorang belum tercapai dalam sebuah pernikahan sebagian besar orang
itu takut untuk menghadapi kenyataan tersebut.

Dalam agama islam sendiri pernikahan bukan hanya tentang restu
atau pengakuhan. Akan tetapi, pernikahan merupakan sebuah perjanjian

yang suci dan kukuh serta kuat. Hal ini berarti sebagai pasangan suami

https://www.ejournal.iaingawi.ac.id/index.php/almabsut/article/view/339

® Setiawan, “Pertimbangan Sosial Ekonomi dalam Pemilihan Pasangan Hidup di
Masyarakat ~ Urban,”  Jurnal  Sosiologi Islam 8, ~no. 1 (2020): 24-47,
http://sialim.radenfatah.ac.id/storage/C9_9.1 1 DATA%20JURNAL%20PENELITIAN%20NASI
ONAL%20TERAKREDITASI%202020-2023.pdf


https://www.ejournal.iaingawi.ac.id/index.php/almabsut/article/view/339
http://sialim.radenfatah.ac.id/storage/C9_9.1_1_DATA%20JURNAL%20PENELITIAN%20NASIONAL%20TERAKREDITASI%202020-2023.pdf
http://sialim.radenfatah.ac.id/storage/C9_9.1_1_DATA%20JURNAL%20PENELITIAN%20NASIONAL%20TERAKREDITASI%202020-2023.pdf
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istri didalam sebuah pernikahan hasruslah menjaga pernikahan tersebut

secara bersama-sama karena suami dan istri ini saling melengkapi dan

membutuhkan.
Tabel 4. 4
Data Prioritas Utama Calon Pasangan
No Nama Prioritas
1. 1A Agama
2. RAR Agama
3. 1A Agama
4, LN Harta
5. AM Agama
6. AJN Agama
7. HNA Agama
8. |SNR Agama
9. PP Agama
10. | NF Agama
11. | AM Agama
12.. | HD Agama
13.°1YD Nasab (Keturunan)
14. | VN Agama
15. | SH Nasab (Keturunan)
16. | BHQ Agama
17. | VI Agama
18. | SY Agama
19. | AF Agama
20. | KU Agama, bertanggung jawab, sabar
21. | GF Agama, sabar
22. | BD Agama
23. | HK Agama dan kecantikan
24. | SF Agama
25. | MD Agama
26. | AC Agama
27. | AL Agama
28. | FS Agama
29. | KM Agama
30. |CL Agama
31. | ZN Agama, Harta
32. | DA Agama, keturunan,kepribadian
sabar dan baik, kesetiaan
33. | LT agama
34. | IB agama, komunikasi.
35. | MN agama, keturunan, kepribadian,




No Nama Prioritas
dan kesejahteraan ekonomi
36. | DP Nasab (Keturunan)
37. |RF Agama
38. |V Harta
39. | IM Harta
40. | FN Paras (Cantik)
41. | EL Agama
42. | AG Harta, agama, nasab, tampan
43. | AK Harta
44, | UL Agama, akhlak, harta, paras
45. | RDH Paras (Cantik)
46. | NLI Nasab
47. | HN agama, keluarga, kepribadian, dan
kondisi finansial.
48. | BT Nasab (Keturunan)
49. | SYR Agama, betanggung jawab,

kepribadian baik
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Berdasarkan hasil dari wawancara dengan informan argumen

mengenai kriteria-memilih- pasangan ketika kita-tinjau, dalam hukum

islam menjelaskan bahwa kriteria memilih, pasangan- ideal yyaitu harta,

nasab (keturunanya), agama, paras (cantik atau tampan). Sekalipun telah

memahami mengenai bagaimana kriteria yang disarankan oleh syariat

akan tetapi informan memiliki prioritas utama yang berbeda-beda dalam

hal tersebut diantaranya adalah:

1. Agama

Kriteria agama ini merupakan kriteria prioritas utama yang

dipilih oleh informan dengan alasan, karena jika calon pasangan ini

paham mengenai agama yang bagus dan benar serta memiliki ahlak

yang baik, maka dapat menjalankan kehidupan keluarga yang baik dan

selalu diberkahi. Sebagaimana karakteristik umum yang dipilih oleh

informan 38 memililh pasangan yang paham agama, 2 memilih
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pasangan sabar, 2 memilih pasangan yang tanggung jawab, 2 memilih
pasangan yang berkepribadian yang baik. Berdasarkan kriteria yang di
utarakan oleh narasumber Kriteria umum tersebut termasuk dalam
kriteria agama. Pemilihan pasangan dalam pernikahan yang tepat dan
baik ini akan mempengaruhi ketenangan dalam berkeluarga sehingga
akan menciptakan keluarga yang sakinah mawwadah warahmabh.
a) Mampu Membina Dan Membimbing Keluarga
Peran seorang suami dalam pernikahan sangatlah penting
yaitu bukan untuk mencari nafkah bagi keluarganya saja tetaapi
peran dari seorang suami ini juga harus mendidik dan membimbing
istrinya dalam hal apapun itu dan mendidik anak-anaknya dengan
pola asuh yang baik. Suami faham agama akan memberikan
kenyamanan, ketenangan “serta kebahagiaan dalam™ dunia dan
akhirat. Tujuan utama dari- pernikahan ialah terciptanya keluarga
yang sakinah mawwadah warahmah, maka untuk tercapainya
tujuan tersebut agama mempunyai pengaruh yang sangat penting
terhadap kehidupan berkeluarga. Dilihat dari agamanya telah baik
maka tujuan dari pernikahan tersebut dapat terlaksana dengan
baik.*’
Dalam agama sendiri telah dijelaskan bahwa harus memilih

pasangan yang seagama dan seiman seperti yang dijelaskan dalam

% Masruchin dan Wiwin Nuraeni, “Hak dan Kewajiban Suami Istri dalam Perspektif
Tafsir Klasik dan Kontemporer,” Jurnal llmu Al-Qur’an dan Tafsir 15, no. 2 (2021),
https://www.researchgate.net/publication/358163845 Hak_dan_Kewajiban_Suami_Istri_Dalam_P
erspektif_Tafsir_Klasik_Dan_Kontemporer


https://www.researchgate.net/publication/358163845_Hak_dan_Kewajiban_Suami_Istri_Dalam_Perspektif_Tafsir_Klasik_Dan_Kontemporer
https://www.researchgate.net/publication/358163845_Hak_dan_Kewajiban_Suami_Istri_Dalam_Perspektif_Tafsir_Klasik_Dan_Kontemporer
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Q.S Al-Bagarah ayat 221
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Artinya: “Dan janganlah kamu nikahi perempuan musyrik, sebelum
mereka beriman. Sungguh, hamba sahaya perempuan yang
beriman lebih baik daripada perempuan musyrik meskipun
dia menarik hatimu. Dan janganlah kamu nikahkan orang
(laki-laki) - musyrik (dengan perempuan yang beriman)
sebelum mereka beriman. Sungguh, hamba sahaya laki-laki
yang beriman lebih baik daripada laki-laki musyrik
meskipun dia menarik hatimu. Mereka mengajak ke neraka,
sedangkan Allah mengajak ke surga dan ampunan dengan
izin-Nya. (Allah) “menerangkan @ ayat-ayat-Nya kepada
manusia agar mereka mengambil pelajaran.”

2. Paras

Alasan beberapa informan untuk memilih kriteria ini adalah
karena ketika pertama kali bertemu yang dipandang untuk pertama
kalinya adalah paras (tampan atau cantik). Pada dasarnya paras adalah
aspek yang perlu diperhatikan meskipun tidak dijadikan prioritas yang
utama. Sewajarnya ketika seseorang melihat paras karena pada
dasarnya manusia memiliki hastrat menyukai keindahan.”

Dalam mempertimbangkan paras tidak berarti hanya untuk
mengutamakan fisiknya saja tanpa melihat dari aspek lainya, tetapi

kriteria ini jadi salah satu komponen untuk mendukung ketentraman

% Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahan (Surakarta: Aulia
Press, 2015), 33.
% Saifuddin, Hukum Perkawinan Islam Modern (Jakarta: Rajawali Pers, 2017), 73, 123.



73

batin dalam pernikahan. Daya tarik fisik ini juga mempunyai peranan
untuk memperkuat ikatan emosional pasangan suami dan istri,
khususnya pada awal-awal menikah.!® Memperhatikan kecocokan
fisik ini merupakan bagian untuk memenuhi kebutuhan emosional dan
psikologis yang mana termasuk kebaikan yang dianjurkan.
Pertimbangan ini harus digabungkan dengan aspek agama, ahlak dan
kepribadian hal ini agar bisa membangun keluarga yang harmonis
secara lahir dan batin serta kokoh secara spritual dan moral nantinya.

Allah telah menjelaskan terkait paras maupun fisik seseorang

didalam Q.S Al-Tin ayat 4:
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Artinya: “Sungguh, Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk
yang sebaik-baiknyas %

3. Nasab (Keturunan)

Dari seluruh informan yanng telah diwawancarai hampir
seluruhnya tidak menjadikan keturunan ini menjadi prioritas utama,
akan tetapi ada informan yang bernama YD,SH,NLI dan BT ini
memilih keturunan sebagai kriteria pelengkap dalam memilih pasangan
hidupnya. Padahal ini bisa di jadikan kriteria prioritas utama karena
kepribadian dari seseorang ini sangat dipengaruhi oleh lingkungan

keluarganya.'%?

100Alamsyah, “Keseimbangan Jasmani dan Ruhani dalam Pernikahan Islam,” Jurnal
Pemikiran Islam 4, no. 3 (2018): 45-57, https://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/52214/1/Prinsip-
Prinsip%20Dasar%20Dalam%20Keluarga%?20Islam%20E-book. pdf

191 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahan (Surakarta: Aulia
Press, 2015), 537.

192 saifuddin, Hukum Perkawinan Islam Modern (Jakarta: Rajawali Pers, 2017), 123.
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Memilih pasangan dengan memperhatikan nasab ini adalah
salah satu dari bagian prinsip kehati-hatian dalam Islam. hal ini
bertujuan untuk memastikan tercapainya keluarga yang harmonis,
saling menjaga nilai-nilai kehormatan. Dan ini bertujuan untuk
membangun keluarga yang kokoh, harmonis dan berdaya tahan
terhadap tantangan zaman.'*

Dalam Q.S. An-nisa ayat 9 memerintahkan untuk umat agama

Islam memilih pasangan hidup yang memiliki keturunan yang baik:
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Artinya: “Dan “hendaklah takut (kepada“ Allah) orang-orang yang
sekiranya mereka meninggalkan keturunan yang lemah di
belakang '« mereka yang ‘mereka @ khawatir = terhadap
(Kesejahteraan)nya. Oleh sebab itu, hendaklah “mereka
bertakwa kepada Allah, ;dan hendaklah mereka berbicara

dengan tutur kata yang benar.”*%*
4. Harta

Jawaban yang diberikan oleh informan menunjukkan bahwa
kriteria harta ini tidak menjadi yang prioritas utama dalam memilih
pasangan hidup karena para informan berpikiran harta bisa dicari
bersama-sama nantinya saat setelah menikah. Namun ada 6 informan

yang menginginkan seseorang yang telah berpenghasilan. Didalam

%K urniawan, “Ketimpangan Latar belakang Keluarga dan Dampaknya terhadap
Keharmonisan Rumah Tangga,” Jurnal Studi Keluarga Islam 5, no. 2 (2019): 88-97,
http://repository.uin-
suska.ac.id/88685/1/TESIS%20FUL%20KECUALI%20BAB%201V%20Anwar%20kurniawan%2
0-%20Anwar%20Kurniawan.pdf

194 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahan (Surakarta: Aulia
Press, 2015), 71.
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harta suami itu terdapat nafkah istri dan anak. Meskipun seorang istri
telah mempunyai penghasilan sendiri, seorang suami diwajibkan untuk
memberikan nafkah kepada istri, karena ini kodrat seorang suami yaitu
memberikan nafkah lahir dan batin.*®

Mengenai harta ini sudah dijelaskan didalam Q.S An-Nur ayat

32.
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Artinya:“Dan nikahkanlah orang-orang yang masih membujang di
antara kamu, dan juga orang-orang yang layak (menikah)
dari hamba-hamba sahayamu yang laki-laki dan perempuan.
Jika mereka miskin, Allah akan memberi kemampuan
kepada mereka, dengan karunia-Nya.. Dan ‘Allah Mahaluas

(pemberian-Nya), Maha Mengetahui.” '

Dengan ini adalah hasil dari penelitian terkait standar memilih
pasangan dalam perkawinan dikalangan mahasiswa Fakultas Syariah
UIN KHAS jember persepektif hukum islam dalam memilih pasangan
berdasarkan persamaan pemikiran maupun perilaku, penyabar, paham
agama, berkepribadian baik dan berpenghasilan, itu telah sesuali
dengan Imam Syafi’l dimana ketika memilih pasangan diharapkan
melihat dari segi agama,nasab,paras, dan kesetaran dan telah relevan

dengan hukum islam sebagaimana dijelaskan dalam hadist riwayat

Bukhari:

195 Widyastuti T., “Hubungan Stabilitas Ekonomi dan Kepuasan Pernikahan,” Jurnal

Psikologi Keluarga 6, no. 2 (2018): 35-44,
https://journal.uii.ac.id/BIKKM/issue/download/1762/452

1% Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahan (Surakarta: Aulia
Press, 2015), 365
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Artinya:"Wanita dinikahi karena empat perkara; karena hartanya,
keturunannya, kecantikannya, dan agamanya; maka pilihlah

wanita yang taat beragama, niscaya engkau beruntung."%’
Hadis tersebut menjelaskan untuk memilih seorang pasangan
hidup haruslah memperhatikan 4 parameter utama yaitu agama, paras,
keturunan (nasab) dan harta. Namun yang menjadi indikator utama
dari aspek agamanya, hal ini disebabkan jika mendapat pasangan yang

faham agama maka semua hal akan lebih nyaman, dan bahagia baik

didunia maupun diakhirat nantinya.

197 Syekh Abu Abdullah Bin Abdus Salam, Ibanatul Ahkam Syarah Bulughul Maram,
(Mesir: Dar Alamiyyah), 249.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Pandangan mahasiswa fakultas Syariah UIN KHAS Jember saat memilih
pasangan vyaitu seperti harus setara dalam tindakan dan pemikiran,
mempunyai sifat sabar, tanggung jawab, paham agama, kondisi finansial
yang stabil dan mempunyai kepribadian yang baik, hal ini pun sejalan
dengan ajaran islam tentang pentingnya membangun rumah tangga hal ini
bertujuan untuk tercapainya kebahagiaan di dunia maupun akhirat
nantinya. Mahasiswa Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri KH
Achmad . Siddig, Jember. mempunyai . pemahaman. ;,mengenai Kkriteria
memilih pasangan yang.cukup.baik.

2. Tinjauan hukum mengenai standar memilih pasangan ini harus sesuai
dengan ajaran islam yang dimana memilih pasangan sebelum menikah ini
harus memiliki beberapa Kriteria yaitu Paras, Nasab (keturunan), Harta,
Agama. Dan ini harus selaras serta sejalan dengan dengan jaran islam
sebagaimana yang ada dalam hadist riwayat Bukhari, yang mana
menekankan bahwa pentingnya memilih pasangan berdasarkan agamanya,
namun harus juga memperhatikan kriteria lainya hal ini bertujuan supaya

terciptanya rumah tangga yang Sakinah Mawaddah dan Rahmabh.
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B. Saran

1. Untuk mahasiswa jika ingin menikah tidak ada salahnya melihat dan
menimbang pasangan yang akan dinikahi, dan sebaiknya diutamakan
untuk melihat bagaimana ketaatan pasangan terhadap agamnya, hal ini
bertujuan agar menjadi rumah tangga yang Sakinah Mawaddah dan
Rahmah.

2. Bagi mahasiswa yang akan berumah tangga agar memilih pasangan sesuai
dengan ajaran agama islan yang mana harus memiliki Kriteria seperti
Paras, nasab, harta dan agama. Tetapi yang pa ling di utamakan yaitu

agamnya.



79

DAFTAR PUSTAKA
Buku-Buku

Abu Nashr, Sutomo. Agar Tak Salah Langkah dalam Memilih Pasangan Sah.
Jakarta Selatan: Rumah Figih Publishing, 2019.

Butarbutar, E. N. Metode penelitian hukum: Langkah-langkah untuk menemukan
kebenaran dalam hukum. Bandung: PT Refika Aditama. 2018.

Departemen Agama Republik Indonesia. Al-Qur’an dan terjemahan. Surakarta:
Aulia Press. 2015.

Desmita. (n.d.). Psikologi pengembangan: Peserta didik usia remaja dan dewasa.
Bandung: Remaja Rosdakarya. 2010

Machrus, D., Rofiah, N., Qadir, F. A., & Wahid, A. Fondasi keluarga sakinah:
Bacaan mandiri calon pengantin. Jakarta: Subdit Bina Keluarga
Sakinah, Direktorat Bina KUA & Keluarga Sakinah, Ditjen Bimas
Islam, Kemenag RI. 2017.

Mesta, W. N. Hukum perkawinan di Indonesia. Lampung: CV Laduny Alifatama.
2021.

Muhammad, H. Y. (n.d.). Jodoh: Memilih jodoh dan“meminang dalam Islam.
2020

Muzammil, I. Figh munakahat (Hukum pernikahan: dalam Islam). Tangerang:
Tira Smart. 2019.

Nafis, C. Figihkeluarga. Jakarta: Mitra Abadi Press. 2014

Nita, M. W. Hukum perkawinan di Indonesia. Lampung: CV Laduny Alifatama.
2021.

Putri, E. A. Buku ajar hukum perkawinan dan kekeluargaan. Banyumas: CV Pena
Pesada. 2021.

Saifuddin. Hukum perkawinan Islam modern. Jakarta: Rajawali Pers. 2017

Solikin, N. Pengantar metodologi penelitian hukum. Pasuruan: CV Penerbit Qiar
Media. 2021.

Sutomo Abu Nashr, Agar tak salah langkah dalam memilih pasangan sah. Jakarta
Selatan: Rumah Figih Publishing. 2019.

Salam, Syekh Abu Abdullah Bin Abdus, Ibanatul Ahkam Syarah Bulughul
Maram, (Mesir: Dar Alamiyyah).



80

Syrifuddin. Hukum perkawinan Islam di Indonesia. Jakarta: Prenadamedia Group.
2018.

Tim Penyusun, Pedoman Karya IImiah UIN KHAS Jember, Jember: UIN Kiai
Haji Achmad Siddiq Jember, 2021,

Widiarty, W. S. Buku ajar metode penelitian hukum. Yogyakarta: Publika Global
Media. 2024.

Yanggo, H. T. Hukum keluarga dalam Islam. Jakarta: Yayasan Masyarakat
Indonesia Baru. 2021.

Yugroho, S. S., Haryani, A. T., & Farkhani. Metodologi riset hukum.
Karanganyar: Oase Pustaka, Oase Group. 2020.

ARTIKEL DAN JURNAL

Ahmad Asir, “Agama dan Fungsinya dalam Kehidupan Umat Manusia,” Jurnal
Penelitian dan Pemikiran Keislaman 1, no. 1 (2014),
http://download.garuda.kemdikbud.go.id/article.php?article=775735&v
al=12673&title=AGAMA%20DAN%20FUNGSINYA%20DALAM%?2
OKEHIDUPAN%20UMAT%20MANUSIA

Alamsyah, “Keseimbangan Jasmani dan Ruhani dalam Pernikahan Islam,” Jurnal
Pemikiran Islam 4, no. 3  (2018):  https://digilib.uin-
suka.ac.id/id/eprint/52214/1/Prinsip-
Prinsip%20Dasar%20Dalam%20Keluarga%?201slam%20E-book.pdf

Anisa Faradilah, Sabri Samin, Hartini Tahir, dkk., “Kafa’ah dalam Perkawinan:
Perspektif Hukum Islam,” Qasauna 3, no. 3 (2002), https://journal.uin-
alauddin.ac.id/index.php/gadauna/article/view/27125/15627

Anisia Kumala dan Dewi Trihandayani, “Peran Memaafkan dan Sabar dalam
Menciptakan Kepuasan Perkawinan,”  Jurnal Universitas
Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA 1, no. 15 (2015);
https://journal.uhamka.ac.id/index.php/jipp/article/download/9196/3001
127065

Koko Komarudin, “Hakikat Keluarga Islam (Analisis Tinjauan Hukum Keluarga
Islam),” Jurnal Hukum Keluarga 1 (2023).,
https://journal.uinmataram.ac.id/index.php/alihkam/article/download/30
03/3071/28432

Kurniawan, “Ketimpangan Latar belakang Keluarga dan Dampaknya terhadap
Keharmonisan Rumah Tangga,” Jurnal Studi Keluarga Islam 5, no. 2
(2019):http://repository.uin-


http://download.garuda.kemdikbud.go.id/article.php?article=775735&val=12673&title=AGAMA%20DAN%20FUNGSINYA%20DALAM%20KEHIDUPAN%20UMAT%20MANUSIA
http://download.garuda.kemdikbud.go.id/article.php?article=775735&val=12673&title=AGAMA%20DAN%20FUNGSINYA%20DALAM%20KEHIDUPAN%20UMAT%20MANUSIA
http://download.garuda.kemdikbud.go.id/article.php?article=775735&val=12673&title=AGAMA%20DAN%20FUNGSINYA%20DALAM%20KEHIDUPAN%20UMAT%20MANUSIA
https://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/52214/1/Prinsip-Prinsip%20Dasar%20Dalam%20Keluarga%20Islam%20E-book.pdf
https://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/52214/1/Prinsip-Prinsip%20Dasar%20Dalam%20Keluarga%20Islam%20E-book.pdf
https://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/52214/1/Prinsip-Prinsip%20Dasar%20Dalam%20Keluarga%20Islam%20E-book.pdf
https://journal.uin-alauddin.ac.id/index.php/qadauna/article/view/27125/15627
https://journal.uin-alauddin.ac.id/index.php/qadauna/article/view/27125/15627
https://journal.uhamka.ac.id/index.php/jipp/article/download/9196/3001/27065
https://journal.uhamka.ac.id/index.php/jipp/article/download/9196/3001/27065
https://journal.uinmataram.ac.id/index.php/alihkam/article/download/3003/3071/28432
https://journal.uinmataram.ac.id/index.php/alihkam/article/download/3003/3071/28432
http://repository.uin-suska.ac.id/88685/1/TESIS%20FUL%20KECUALI%20BAB%20IV%20Anwar%20kurniawan%20-%20Anwar%20Kurniawan.pdf

81

suska.ac.id/88685/1/TESIS%20FUL%20KECUALI%20BAB%201V%
20Anwar%?20kurniawan%20-%20Anwar%20Kurniawan.pdf

Masruchin dan Wiwin Nuraeni, “Hak dan Kewajiban Suami Istri dalam Perspektif
Tafsir Klasik dan Kontemporer,” Jurnal llmu Al-Qur’an dan Tafsir 15,
no. 2 (2021),
https://www.researchgate.net/publication/358163845 Hak_dan_Kewaji
ban_Suami_Istri_Dalam_Perspektif Tafsir_Klasik_Dan_Kontemporer

Nur Aminah,Nur Hapizah, Rifa’atul Hafizah, Siti Aisyah. “Kriteria memilih
pasangan hidup perseptif mahasiswa STAI Rakha Amuntai”, Al-
Furgan: Jurnal Agama, Sosial, dan Budaya, Volume 2, No. 5,
September 2023, https://publisherqu.com/index.php/Al-
Furgan/article/view/546

Puteri Amalia Binti Ulul' Azmi dan Suzana Mohd Hoesni, “Gambaran Preferensi
Pemilihan Pasangan Hidup pada Mahasiswa Universiti Kebangsaan
Malaysia”, An-Nafs: Jurnal Fakultas Psikologi 13, no. 2 (2019):,
https://journal.uir.ac.id/index.php/annafs/article/view/4139

Rifky Haekal dan Muhammad Yogi Galih Permana, “Kriteria Memilih Pasangan
Hidup. Alumni. Pondok. Pesantren Minhaj Shahabah Perspektif Hukum
Islam,” Jurnal Pemikiran' Syariah dan 'Hukum '8, no. 1 (2024): 157.
https://ejournal.iaimbima.ac.id/index.php/sangaji/article/download/3063
11127/

S. Lestari, “Tanggung Jawab Suami Istri dalam Perspektif Hukum Islam, ” Jurnal
Hukum Keluarga Islam 5, no. 1 (2019):,
http://repository.unissula.ac.id/38214/1/Magister%201imu%20Hukum_
20302300251 _fullpdf.pdf

Setiawan, “Pertimbangan Sosial Ekonomi dalam Pemilihan Pasangan Hidup di
Masyarakat Urban,” Jurnal Sosiologi Islam 8, no. 1 (2020):,
http://sialim.radenfatah.ac.id/storage/C9 9.1 1 DATA%20JURNAL%
20PENELITIAN%20NASIONAL%20TERAKREDITASI%202020-
2023.pdf

Subhan, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Kewajiban Nafkah dalam Keluarga,”
Jurnal  Hukum  Keluarga Islam 4, no. 2  (2018),
https://www.ejournal.iaingawi.ac.id/index.php/almabsut/article/view/33
9

Wenny Hulukati dan Moh. Rizki Djibran, “Analisis Tugas Perkembangan
Mahasiswa Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Gorontalo,”
Jurnal Bikotetik 2, no. 1 (2018):,
https://repository.ung.ac.id/get/karyailmiah/3280/Wenny-Hulukati-
Jurnal-Analisis-Tugas-Perkembangan-Mahasiswa-Fakultas-1imu-


http://repository.uin-suska.ac.id/88685/1/TESIS%20FUL%20KECUALI%20BAB%20IV%20Anwar%20kurniawan%20-%20Anwar%20Kurniawan.pdf
http://repository.uin-suska.ac.id/88685/1/TESIS%20FUL%20KECUALI%20BAB%20IV%20Anwar%20kurniawan%20-%20Anwar%20Kurniawan.pdf
https://www.researchgate.net/publication/358163845_Hak_dan_Kewajiban_Suami_Istri_Dalam_Perspektif_Tafsir_Klasik_Dan_Kontemporer
https://www.researchgate.net/publication/358163845_Hak_dan_Kewajiban_Suami_Istri_Dalam_Perspektif_Tafsir_Klasik_Dan_Kontemporer
https://publisherqu.com/index.php/Al-Furqan/article/view/546
https://publisherqu.com/index.php/Al-Furqan/article/view/546
https://journal.uir.ac.id/index.php/annafs/article/view/4139
https://ejournal.iaimbima.ac.id/index.php/sangaji/article/download/3063/1127/
https://ejournal.iaimbima.ac.id/index.php/sangaji/article/download/3063/1127/
http://repository.unissula.ac.id/38214/1/Magister%20Ilmu%20Hukum_20302300251_fullpdf.pdf
http://repository.unissula.ac.id/38214/1/Magister%20Ilmu%20Hukum_20302300251_fullpdf.pdf
http://sialim.radenfatah.ac.id/storage/C9_9.1_1_DATA%20JURNAL%20PENELITIAN%20NASIONAL%20TERAKREDITASI%202020-2023.pdf
http://sialim.radenfatah.ac.id/storage/C9_9.1_1_DATA%20JURNAL%20PENELITIAN%20NASIONAL%20TERAKREDITASI%202020-2023.pdf
http://sialim.radenfatah.ac.id/storage/C9_9.1_1_DATA%20JURNAL%20PENELITIAN%20NASIONAL%20TERAKREDITASI%202020-2023.pdf
https://www.ejournal.iaingawi.ac.id/index.php/almabsut/article/view/339
https://www.ejournal.iaingawi.ac.id/index.php/almabsut/article/view/339
https://repository.ung.ac.id/get/karyailmiah/3280/Wenny-Hulukati-Jurnal-Analisis-Tugas-Perkembangan-Mahasiswa-Fakultas-Ilmu-Pendidikan-Universitas-Negeri-Gorontalo.pdf
https://repository.ung.ac.id/get/karyailmiah/3280/Wenny-Hulukati-Jurnal-Analisis-Tugas-Perkembangan-Mahasiswa-Fakultas-Ilmu-Pendidikan-Universitas-Negeri-Gorontalo.pdf

82

Pendidikan-Universitas-Negeri-Gorontalo.pdf

Widyastuti T., “Hubungan Stabilitas Ekonomi dan Kepuasan Pernikahan,” Jurnal
Psikologi Keluarga 6, no. 2 (2018):,
https://journal.uii.ac.id/BIKKM/issue/download/1762/452

SKRIPSI

Ainu Nadhiroh Thoyyibatul Mahbubah. Preferensi Pemilihan Calon Pasangan
Hidup di Kalangan Mahasiswa K-Drama Lovers di Fakultas Syariah
UIN KHAS Jember dalam Perspektif Hukum Keluarga Islam. Skripsi,
Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, 2019.

Fera Erinda Edy. Pengaruh Pemahaman Mahasiswa terhadap Pemilihan Pasangan
Hidup: Perspektif Hukum Islam pada Mahasiswa Fakultas Syariah
IAIN Metro Lampung. Skripsi, Institut Agama Islam Negeri Metro
Lampung, 2022.

Latifah Ulfa. Kriteria Memilih Calon Pasangan Hidup Menuju Keluarga Sakinah,
Mawaddah, dan Rahmah (Studi Kasus pada Mahasiswi Prodi Hukum
Keluarga Angkatan 2018). Skripsi, Universitas Islam Negeri Ar-Raniry
Darussalam Banda Aceh, 2023.

Lidin  Solikhin. Kriteria. Memilih.Pasangan Hidup Menurut. Pemikiran Imam
Ghazali (Studi Pustaka Kitab Thya’ Ulumiddin). Skripsi, Institut Agama
Islam Imam Ghozali, 2021.

Reza Urizkiya Sabila. Kriteria Pasangan Hidup Ideal dalam Al-Qur’an (Teori
Psikologi Keluarga: Filter Theory). Skripsi, Universitas Islam Negeri
Kiai Haji Achmad Siddig Jember, 2024.

Wahyuni. Kriteria Memilih Pasangan Hidup dalam Membentuk Keluarga
Sakinah, Mawaddah, dan Rahmah: Perspektif Hukum Islam (Studi
Kasus di Desa Cenning, Kecamatan Malangke Barat, Kabupaten Luwu
Utara). Skripsi, Institut Agama Islam Negeri Palopo, 2023.

PERUNDANG-UNDANGAN

Kompilasi Hukum Islam (KHI). Buku I: Hukum Perkawinan, Bab 1l Dasar-Dasar
Perkawinan, Pasal 14.

Sekertariat Negara Republik Indonesia. Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, Bab I: Dasar Perkawinan.


https://repository.ung.ac.id/get/karyailmiah/3280/Wenny-Hulukati-Jurnal-Analisis-Tugas-Perkembangan-Mahasiswa-Fakultas-Ilmu-Pendidikan-Universitas-Negeri-Gorontalo.pdf
https://journal.uii.ac.id/BIKKM/issue/download/1762/452

83

WEBSITE DAN BERITA

Kompas.com. 5 Kriteria Mencari Pasangan Ideal. 20 Januari 2023. Diakses pada
9 Januari 2025, dari
https://lifestyle.kompas.com/read/2023/01/20/115053620/5-kriteria-
mencari-pasangan-ideal?page=all

Kumparan.com. Apa yang Dimaksud dengan Kriteria dalam Proses Pengambilan
Keputusan? Maret 2024.
Diakses dari https://kumparan.com/ragam-info/apa-yang-dimaksud-
dengan-kriteria-dalam-proses-pengambilan-keputusan-
22PLRKH2dBj/full

Mekari Talenta. Mengenal Kriteria Kinerja: Pengertian, Proses, dan Manfaatnya.
Juni 2023.
Diakses dari https://www.talenta.co/blog/definisi-dan-manfaat-kriteria-
Kinerja/

Andika. Sejarah UIN KHAS Jember. Diakses pada 3 Maret 2025, dari Fakultas
Syariah, Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember:
https://syariah.uinkhas.ac.id

KBBI Daring. ~ Kriteria. = Diakses pada 13 Januari 2025, dari
https://kbbi.web.id/kriteria

WAWANCARA

AJ, diwawancarai oleh penulis, Jember
AM, diwawancarai oleh penulis, Jember
AY, diwawancarai oleh penulis, Jember
FN, diwawancarai oleh penulis, Jember
HNA, diwawancarai oleh penulis, Jember
IB, diwawancarai oleh penulis, Jember
KU, diwawancarai oleh penulis, Jember
NF, diwawancarai oleh penulis, Jember
NH, diwawancarai oleh penulis, Jember
NV, diwawancarai oleh penulis, Jember
PP, diwawancarai oleh penulis, Jember
SF, diwawancarai oleh penulis, Jember
SYK, diwawancarai oleh penulis, Jember
VN, diwawancarai oleh penulis, Jember
VV, diwawancarai oleh penulis, Jember
YD, diwawancarai oleh penulis, Jember
NL, diwawancarai oleh penulis, Jember
BT, diwawancarai oleh penulis, Jember
RDH, diwawancarai oleh penulis, Jember
FR, diwawancarai oleh penulis, Jember


https://lifestyle.kompas.com/read/2023/01/20/115053620/5-kriteria-mencari-pasangan-ideal?page=all
https://lifestyle.kompas.com/read/2023/01/20/115053620/5-kriteria-mencari-pasangan-ideal?page=all
https://kumparan.com/ragam-info/apa-yang-dimaksud-dengan-kriteria-dalam-proses-pengambilan-keputusan-22PLRKH2dBj/full
https://kumparan.com/ragam-info/apa-yang-dimaksud-dengan-kriteria-dalam-proses-pengambilan-keputusan-22PLRKH2dBj/full
https://kumparan.com/ragam-info/apa-yang-dimaksud-dengan-kriteria-dalam-proses-pengambilan-keputusan-22PLRKH2dBj/full
https://www.talenta.co/blog/definisi-dan-manfaat-kriteria-kinerja/
https://www.talenta.co/blog/definisi-dan-manfaat-kriteria-kinerja/
https://kbbi.web.id/kriteria

84

Lampiran-lampiran

PERYATAAN KEASLIAN TULISAN

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama . Achmad Rizky Fathul Mubin
NIM : 212102010017

Program Studi : Hukum Keluarga

Jurusan : Hukum Islam

Fakulltas : Syariah

Institusi - Universitas Negeri Islam

Kiai Haji Achmad Siddig Jember

Menyatakan dengan sebenarnya bahwa dalam hasil penelitian ini tidak
terdapat unsur-unsur penjiplakan terhadap karnya penelitian dan karya ilmiah
yang pernah dilakukan atau dibuat orang lain, kecuali yang secara tertulis dikutip
dalam naskah ini dan disebutkan dalam ‘'sumber kutipan dan daftar pustaka.

Apabila dikemudian hari ‘ternyata. hasil. penelitian  ini terbukti terdapat
unsur-unsur penjilakan dan ada klim dari pihak lain, maka saya bersedia untuk
diproses sesuai peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya dan tanpa ada

paksaan dari siapapun.

Jember, 20 Juni 2025

Achmad Rizky Fathul Mubin
NIM. 212102010017




85

Surat permohonan izin penelitian

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
1598

"lL UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ISC
S KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER (= SRAILEAD
. FAKULTAS SYARIAH SO

. A
MATIAACIMAD SIOIQ 1 Mataram No. 1 Mangli, Jember, Kode Pos 68136 Telp. (0331) 487550 Fax (0331) 427005
e-mail: syariah@uinkhas.ac id Website: www.fsyariah.uinkhas.ac.id

No : B-1028/Un.22/D.2/KM.00.10.C/IIl/ 2025 07 Maret 2025
Sifat : Biasa

Lampiran 9

Hal : Permohonan lzin Penelitian Lapangan

Yth. Dekan Fakultas Syariah UIN KHAS JEMBER
Di
Tempat

Diberitahukan dengan hormat bahwa untuk penyelesaian Program Sarjana Strata
Satu di Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, mohon
berkenan kepada Bapak/Ibu pimpinan untuk memberikan izin kegiatan penelitian Lapangan

kepada mahasiswa berikut

Nama : ACHMAD RIZKY FATHUL MUBIN

NIM : 212102010017

Semester : Delapan (8)

Prodi : Hukum Keluarga

Judul Skripsi -“Kriteria Memilih Pasangan Dalam Perkawinan Di Kalangan Mahasiswa

Fakultas Syariah UIN KHAS Jember Perspektif Hukum Islam”

Demikian surat permohonan ini, atas perhatian dan kerjasamanya, disampaikan

terimakasih.




Surat keterangan telah melakukan penelitian

& KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA rso=

I UNIVERSITAS ISLAM NEGERI CERTIFIED
=3 | i KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER So=
FAKULTAS SYARIAH CERTIFIED

o wom
KUTRAACEULD SOOR. - J1. Mataram No. 1 Mangli, Jember, Kode Pos 68136 Telp. (0331) 487550 Fax (0331) 427005
e-mail: syariah@uinkhas ac id Website: www.fsyariah.uinkhas.ac.id

86

SURAT KETERANGAN
NOMOR :B-M7/Un.22/4/PP.00.9/05/2025

Yang bertanda tangan di bawah ini Dekan Fakultas Syariah Universitas Islam
Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember menerangkan bahwa:

Nama : Achmad Rizky Fathul Mubin
NIM : 212102010017

Semester : VIl (Delapan)

Prodi : Hukum Keluarga

Telah selesai melakukan penelitian dengan judul “Kriteria Memilih Pasangandalam
Perkawinan Dikalangan Mahasiswa Fakultas Syari'ah UIN KHAS. Jember Persektif Hukum
Islam” di Fakultas Syar'ah UIN KHAS Jember Persektif Hukum-Islam, terhitung mulai dari
tanggal 20 Maret sampai 21 April 2025 dalam rangka menyelesaikan tugas, akhir. (Skripsi),

Demikian surat permohonan in, atas perhatian dan kerjasamnya, disampaikan
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PERTANYAAN WAWANCARA

. Apakah anda sudah memiliki pasangan?

. Apakah Anda telah mengikuti matkul Fgih Munakahat?

. Apa arti pasangan hidup menurut anda?

. Apa arti pernikahan menurut anda?

. Apa Kriteria utama Anda dalam memilih pasangan ?

Foktor apa yang mempengaruhi anda dalam memilh calon pasangan
hidup?

. Apa yang ketahui tentang keluarga sakinah?

Bagaimana upaya anda untuk mencapal kriteria calon pasangan
hidupdalam pembentukan keluarga sakinah?

Faktor apa saja yang mempengaruhi anda dalam membentuk keluarga

sakinah?
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P Jud_u_l Variabel Sub Variabel Indikator Sum_bger Metode Penelitian Fokus Kajian
enelitian Penelitian
Standar 1. StandarMemilih | 1. Kriteria Memilih 1. Kriteria Data Primer . Jenis Penelitian Empiris 1. Bagaimana pandangan
Memilih Pasangan Pasangan Pasangan Informan: atau Penelitian Lapangan mahasiswa fakultas
Pasangan 2. Pernikahan e Pandangan Hidup 1. Mahasiswa Pendekatan Penelitian : Syariah mengenai
Dalam Mahasiswa 2. Pernikahan Fakultas Sosiologi Hukum kriteria memilih
Perkawinan e Pandangan Syariah . Lokasi Penelitian: Fakultas pasangan dalam
Dikalangan Hukum Islam Syariah UIN KHAS perkawinan dikalangan
Mahasiswa 2. Pernikahan Data Sekunder Jember mahasiswa Fakultas
Fakultas e Tujuan 1. Buku Metode Pengumpulan Syariah Universitas
Syariah Uin Pernikahan 2. Jurnal Data: Islam  Negeri KH
Khas Jember e Rukun dan 3. Internet e Observasi Achmad Siddiq
Perspektif Syarat e \Wawancara Jember?
Hukum Islam e Dokumentasi 2. Bagaimana tinjauan
' Analisis Data: hukum Islam mengenai
o Reduksi Data kriteria memilih
pasangan dalam

e Penyajian Data
Keabsahan Data:

e Triangulasi Sumber

e Triangulasi Teknik

perkawinan dikalangan
mahasiswa Fakultas
Syariah Universitas
Islam  Negeri KH
Achmad Siddiq
Jember?
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Pert

Perta
NO any | Pertan nyaan | Pertanyaan 4 Pertanyaan 5 Pertdl Pertanyaan 7 Pertanyaan Pertanyaan 9 Pertanyaan
aan | yaan2 3 yaan 6 8 10
1
keluarga
yang dibina .
ikatan lahir batin atas el;gnom;tab”
antara  seorang pernikahan yas;?n an ’
pria dan wanita yang  sah, . pasangan
menurut saya, sebagai suami enuh dengan saling | yang saling
pasangan >e0ag P .. | melengkapi support  dan
. istri, dengan . dengan kasih .
hidup adalah tujuan sifat pasangan, sayang  dan pasangan Kita | terbuka,

1 SS Belum | Sudah | 29 Yang | embentuk Agama keluarga pasangan menciptakan ba|k_ _darl Segl | mertua - yang
selalu ada di keluaraa an dan pemikiran suasana pemikiran dan hal | menyayangi
sisi kita, baik baha i% yda?\ pasangan Kita tenan hal yang mungkin | menantu,
dalam suka kekalg damaig, serta dari pasangan kita | pasangan
maupun duka ber da:sarkan harmo,nis tidak ada. yang  open

Ketuhanan ' Yang baik secara ?ama?]ed dan
Maha Esa. spiritual ky g
maupun akuuuuuu

material.
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Pert

an Pertan Perta Pertan Pertanyaan Pertanyaan
NO y nyaan | Pertanyaan 4 Pertanyaan 5 Pertanyaan 7 y Pertanyaan 9 y
aan | yaan?2 3 yaan 6 8 10
1
akad suci yang
menghalalkan Memiliki
hubungan antara kecenderunaa
teman  hidup | 12ki-laki dan n ke aga
\Up perempuan, . P
yang saling bertujuan  untuk keluarga Prioritaskan agama,
mendukung membanaun Nasab |agama, keluarga, | yang damai, | keimanan Sederhana
2 WD | Sudah | Sudah | untuk keluar agsakinah (Keturu | kepribadian, dan | tentram, dan | dibandingkan dalam
mencapal mawagdah dar; nan) kondisi finansial. penuh kasih | penampilan,Kelua | belanja,
keridhaan rahmah : serta sayang. rga, Niat Santun dalam
Allah. merupakan ibadah bergaul dan
yang Selalu
menyempurnakan Intropeksi.
separuh‘agama.
Selain  untuk
menjadi
pendamping Keluarga
) yang
hidup, harmonis Perbaiki diri
pasangan juga | Selain ibadah Agama yang paling
: . selalu terdahulu,karena
tempat untuk | pernikahan juga utama, kedua . Agama dan
3 UL | Sudah | Sudah b . Agama . menaati pasangan adalah
erkeluh sebagai akhlak,ketiga . . . . | akhlak nyaa
kesah, berbagi | kebutuhan harta,ke empat paras perintah cerminan diri
baik 1s,uka dan ' allah swt dan | sendiri
duka,saling Inenjauhl
melengkapi arangannya

satu sama lain.
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Pert

an Pertan Perta Pertan Pertanyaan Pertanyaan
NO y nyaan | Pertanyaan 4 Pertanyaan 5 Pertanyaan 7 y Pertanyaan 9 y
aan | yaan?2 3 yaan 6 8 10
1
Saling
Pasancan Memprioritaskan | memahami
hi dupg Pernikahan Pergaulan, karena keimanan calon | satu sama
merupakan merupakan  salah pergaulan yang pasangan  hodip | lain,  saling
oran ana | satu ikatan antara sangat kita terlebih | melengkapi
seIaI?J bergamg |aki-laki dan mempengaruhi pola | Keluarga dahulu. Niat | kekurangan
4 IM Belum | Sudah | kita, baik duka | perempuan untuk | Agama pikir  kita dalam | yang tenang, | menikah karena | satu sama
malj un suka. | membentuk menilai serta | aman, ibadah serta | lain dan
Yanp selallj keluaroa \Skiaa mendapat motivasi | tentram. S selalu  menjaga | terakhir
men?beri rasa mawag dah  dan bagaimana kita komunikasi  dan | selalu
aman. nvaman. | warrahmah menentukan  calon keharmonisan mendekatkan
dan te’nt?;m ' i pasangan hidup dalam  keluarga | diri Kita
' nantinya. kepada Allah
Swit
Faktor internal meningkatkan N R
. . kesadaran diri, | nilaiz agama,
(kesiapan diri, Lo
membangun kepribadian,
kematangan i .
. . emosional, prinsip ka_rakter yang tl.”uan_ hidup,
Sehidup semati hidu ke’ribadian) Keluarga baik, Menentukan | finansial atau
baik di dunia | Kehidupan P, Kep ' | yang tenang, | calon  pasangan | Karir,
5 AN | Belum | Sudah Agama | faktor eksternal . . -
maupun bersama damai, dan | hidup yang | pendidikan
: (latar belakang | _ . .
akhirat keluaroa sejahtera seperti apa yang | atau
rga, diinginkan pengetahuan,
pendidikan atau A
. (ikhtiar), Upaya | budaya dan
pengetahuan, Karir e
membangun tradisi

atau finansial)

hubungan
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Pert

any | Pertan Perta Pertan Pertanyaan Pertanyaan
NO nyaan | Pertanyaan 4 Pertanyaan 5 Pertanyaan 7 Pertanyaan 9
aan | yaan?2 3 yaan 6 8 10
1
Suatu Aqgdun
nikah yang mana
salah satu Keluarga
tindakan yang
Seseoran Sayyidina  Nabi didalamnya
an g bisa Muhammad saling
yang . Sallahu Alaihi . menghargali I
menemani Wassallam Etika Sopan Santun, dan komunikasih
6 1A Belum | Sudah | hidup .. | Agama | Sholat, dan sama
dengan syariat . menghormat
selamanya menerima . pasangan.
dunia dan Islam _ untuk P untuk
akhirat menikahi atau hidup
melamar bahagia
perempuan dunia  dan
dengan mahar akhirat.
yang /. ditentukan
sebagai syarat
paling
faktor utama paling penting
. penting agama, beda komunikasi,
pernikahan .
) . agama skip, kedua apapun
simpelnya saling . ! ) perdalam agama,
orang yang . pasti cantik tapi masalahnya
selalu melengkapinya akhlak naaruh ke keluarga karena kalo waiib
. .. |antara dua insan g .. | yang paham agama 4] o
RA menemani Kita S kecantikan sil, N dikomunikasi
7 Belum | Sudah .| yang memiliki | Agama memiliki harusnya paham
R saat sedih pernah ketemu anak . kan, kedua
kekurangan atau . . .| rasa  kasih | cara .
maupun . . cantik tapi lama ekonomi
kelebihan di : sayang memperlakukan
senang . - malah keliatan I termasuk
setiap  masing K ik istri dengan benar fak
dirinya urang canti aktor _
karena sifatnya penting dari
kureng wkwk tentramnya

keluarga,
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Pert

an Pertan Perta Pertan Pertanyaan Pertanyaan
NO y nyaan | Pertanyaan 4 Pertanyaan 5 Pertanyaan 7 y Pertanyaan 9 y
aan | yaan?2 3 yaan 6 8 10
1
Perikatan  yang
sah atau ijab
gobul yang di
mana ada 2orang
lawan jenis yang
Orang  yang | berada di suatu
menemani tempat melakukan Keluarga Memperlakukan Faktor agama
disaat kita | sebuah ritual far agama d_an yang istri dengan dan faktor
8 1A Belum | Sudah Agama | nasab (paras itu | berkecukupa ekonomi dan
susah maupun | untuk bonus) n dan hidu sangat lembut dan faktor
lagi berada di | menjalankan harmonis P menyayanginya linakunaan
atas (kaya) sunnah nabi dan grungan..
melibatkan  hal"
yang bersifat
agama ' maupun
sosial' antara /satu
dengan yang lain
ga guna blas
loh buang . ... | kepercayaan
buang waktu | ibadah tapi kalo keluarga :Zb:h berfr:]a(;ur;]ri]ﬁﬂ istri dan
saja pasangan | cari pasangan 4 tau 3 4 | Yang tentram agsan an suami,
9 LN | Sudah | Sudah | itu ga | yang bener bener | Agama ga 1 ya 921 Gamai pasangan, . | menerima
; - memikirkan calon : agamanya di
bermanfaat bisa diajak harmonis erkuat 3 kekurangann
mending beribadah cemara P y ya dan saling
temannteman .
langsung melengkapi.

menikah
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Pert

an Pertan Perta Pertan Pertanyaan Pertanyaan
NO y nyaan | Pertanyaan 4 Pertanyaan 5 Pertanyaan 7 y Pertanyaan 9 y
aan | yaan2 3 yaan 6 8 10
1
Pasangan
iii(\i\?;ahar?d:ltgg Ikatan lahir dan
Jiwa yang batin yang akan Keluarga
hidup bersama T I
memiliki ... .. | yang penuh . . | Komunikasi
dalam suka Yang memiliki visi Ikhtiar ~ mencari .
10 AM | Belum | Sudah q kesakralan  dan | Agama . dengan ) dan  saling
an duka untuk tanggung  jawab misi hidup sama rahmat  dan dan seleksi percaya
saling .
melenakani kepada orang tua kebahagiaan
it g’a"ng dan Allah SWT
mengasihi
Keluarga
Taat gaman Bisa | yang  bisa
seseorang yang terjadinya|\ akad menghargfau satu | membawa harug_ _
bisa menemani sama ' lain, " harus | bahtera memiliki
yang . sah_ antara AR selalu upgrade
dan memiliki.cinta yang | rumah - .| standar atau
HN membimbing seorang: - I.ak' setara adanya |‘tangga nya diri untuk bisa Kriteria
11 A Belum | Sudah Ki . dengan wali nikah {-Agama ’ mendapatkan
ita ke jalan si perempuan keselarasan pola | ke arah yang calon . | pasangan
R L . : yang sesuai
yang benar . pikir, siap menjadi | lebih  baik > yang telah
dalam ikatan .. | dengan keinginan.
dalam rumah erkawinan pasangan, paham | dan lebih saya
tangga P arah tujuan hidup | mendekatka rencanakan.
kedepannya n diri ke

surga-Nya
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Pert

Perta
any | Pertan Pertan Pertanyaan Pertanyaan
NO aan | yaan 2 nygan Pertanyaan 4 Pertanyaan 5 yaan 6 Pertanyaan 7 8 Pertanyaan 9 10
1
Seseorang
yang siap
bersama
dengan Kita
dari segl Tentunya kalo
apapun, . . kita ingin
memiliki SETIA (CATAT). | kehidupan menaetahui sosok
tujuan - yang Pernikahan adalah Tingol,_pugh, soft lebih — baik darig seseorang
dan  mengerti yang ol pelit 'humo’ris bonusnya | Jadikan . Pallr_lg
soal diri kita untuk mereka huminle (tapi ga’ jika pasangan,pasti penting
12 SNR | Sudah | Sudah namun  tidak }r;?;r?]pu suggz Agama centil ke cewek lain | kebahagiaan I;;)t:kamhenllals ésuugaa; kmoergjl?r%iasi
meninggalkan mapan serta juga ‘lah), " cerdas | it atau tidak dengan | sih
ketika agama dan |, didapatkan . . '
. mantap dalam kita. Dan Kkita
mengetahui . pengetahuan. dalam .
niat. : . juga apakah
kekurangan Pokoknya gitu dech | pernikahan merasa salin
dalam diri kita. hehehe itu. L
Juga pasangan Y
; tidak.
itu partner
ibadah  pasti
nya, terutama
penyempurnaa

n ibadah.
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Pert

any | Pertan Perta Pertan Pertanyaan Pertanyaan
NO nyaan | Pertanyaan 4 Pertanyaan 5 Pertanyaan 7 Pertanyaan 9
aan | yaan?2 3 yaan 6 8 10
1
geanr;gmamyang Pernikahan Keluarga
erialanan merupakan janji Adama agama sakinah Dengan
Ei dju Kita suci yang dibuat mgru a’kan f%ktor adalah mematangkan kesiapan
up . | oleh pasangan P keluarga persiapan  fisik, | fisik, mental,
Baik sebagai S yang sangat perlu .

13 PP Belum | Sudah kekasi suami istri kepada | Agama | 7. * . yang rukun, | mental, emosional,
ekasih, dipertimbangkan . . )
sahabat.  quru Allah untuk . memilih aman, emosional, finansial,
bahkan’ Ut | perkomitmen - o damai, finansial dan | spiritual.

. sepanjang pasangan. penuh kasih | spiritual.
motivator kehidupan dan sayang
pribadi
Pasangan
hidup adalah Kaer:uar%f;”n
seseorang yang | Sebuah ikatan ?/ner? asihi g
menerima diri | atau - ‘perjanjian Faktor finansial satug sama Kita jangan | Faktor
kita  terlepas | hamba yang karena “pernikahan lain an terlalu komunikasi

14 A7 | Belum | Sudah dari banyak | berbeda jenis ‘di Agama salah  satu ibadah taat’ ya dg mengandalkan antar
kekurangan hadapan  Allah g panjang yang akan Tuhannz pasangan kita | pasangan dan
yang di miliki | untuk di lewati sepasang dan gelalu untuk melengkapi | finansial
untuk  saling | membangun kekasih. membanaun dan bekerja keras. | tentunya © [
menyempurna | rumah tangga ke damaign
kan =~ menuju di dalamnya

kebaikan
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Pert

an Pertan Perta Pertan Pertanyaan Pertanyaan
NO y nyaan | Pertanyaan 4 Pertanyaan 5 Pertanyaan 7 y Pertanyaan 9 y
aan | yaan?2 3 yaan 6 8 10
1
Pernikahan adalah
suatu ikatan tali Keluarga
Pasandan antara  seorang sakinah
hidu g adalah laki-laki dan adalah Keluarga sakinah
P perempuan gambaran dapat  dibentuk
pasangan . . - Faktor
sebagai suami Karakter dan nilai | sebuah dengan .
15 NF | Belum | Sudah | selamanya o Agama .. .. | ekonomi dan
istri yg terhubung moral keluarga memperbaiki diri
yang akan . S .| keagamaan
selalu bersama kepada _AIIa_h. yang hldup sendiri  terlebih
suka dan duka, Dalam arti lain harmonis, dahulu.
| janji sepasang tenteram dan

suami istri kepada
Tuhan.

damai.




98

Pert

an Pertan Perta Pertan Pertanyaan Pertanyaan
NO y nyaan | Pertanyaan 4 Pertanyaan 5 Pertanyaan 7 y Pertanyaan 9 y
aan | yaan?2 3 yaan 6 8 10
1
Keluarga
Paling pengaruh | sakinah
memilih  pasangan | menurut
Pernikahan yaitu orang tua|saya Vyaitu
menurut saya menurut saya setiap | keluarga Saling
Pasanaan penyatuan dua orang beda" dalam | yang saling Simple sava mengerti
hidu g ity | Orang antara laki- mengartikan faktor | mengerti menF():ari inti ] antara  satu
3 dala?h oran laki dan tersebut, tapi kalau | antara anak a0aman Zg fantik sama lain,
g perempuan saya faktor memilih | dan  orang ag ya, cant dan saling
yg menemani juga cantik itu .

16 HD | Sudah | Sudah kita hinaoa tua dengan segala | Agama | pasangan adalah | tua  antara bONUS menerima
nanti pss%ngan syarat" nya yg orang tua, kenapa? | istri dan Alhan% dulillah segala
sehidu memang harus Karena tidak | suami, kalau asandan sava sesuatu
sematip dipenuhi ., seperti mungkin.-orang, tua | hanya (F:)antikgmas ixi y kekurangan

’ akad dan menjodohkan kebahagiaan yg  dimiliki
tradisinya anaknya dengan | tidak cukup pasangan
masing" orang  yg buruk, [ karena

pasti ‘‘dilihat bibit | bahagia bisa
bebet bobotnya di beli

dengan uang
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Pert
Perta
No | &V Pertan nyaan | Pertanyaan 4 Pertanyaan 5 Pertan Pertanyaan 7 Pertanyaan Pertanyaan 9 Pertanyaan
aan | yaan?2 3 yaan 6 8 10
1
Menurut saya Keluarga
pasangan sakinah
bukan  hanya menurut
sekedar : saya adalah
seorang pernikahan adalah keluaraa
pendamping sebuah proses yang g kepercayaan
hidup. Tapi pengikatjanjl_sum harmonis, dengan antara  satu
1 (v0 | e | sucan | o e e [Bagi s s |, OO e
. yang  se atau keturunannya. | tentram dan . yang .
mengerti saya | memiliki rasa | nan) keluarga baik antara | yang baik
,menerima cinta dan Kkasih ana  dapat anggota keluarga. | dan
segala kondisi | yang tulus dalam ?/ner?'adi P komitmen
dan selalu | hati. temjat
bersyukur kempbali
karna memiliki ternyaman
saya dalam disaat lelah.

hidupnya.
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Pert

any | Pertan Perta Pertan Pertanyaan Pertanyaan
NO nyaan | Pertanyaan 4 Pertanyaan 5 Pertanyaan 7 Pertanyaan 9
aan | yaan2 3 yaan 6 8 10
1
Keluarga
Kecocokan sakinah itu
Pasangan )
. emosional dan | keluarga .
hidup adalah o L Keimanan,
kepribadian, Nilai | yang penuh L
dua orang yang o . Komunikasi
A A dan prinsip hidup, | dengan :
memiliki  niat y yang  baik,
. Fisik dan | keamanan, >
dan keinginan : . .. | Kerja sama
untuk terus penampilan, ketenangan, | memahami  diri dan tanaaun
Pernikahan itu Komunikasi, dan sendiri, dan | . ggung
bersama, . . - . jawab.
saling berbagi ikatan suci antara Stabilitas keuangan, | keharmonisa | membangun Kesabaran
18 VN | Belum |Sudah |39 DeOAGLT ki jaki dengan | Agama | Latar belakang | n, baik | komunikasi yang .
nilai-nilai . dan toleransi,
) perempuan secara keluarga, dalam baik agar .
kehidupan, . . Kestabilan
L sah Pendidikan dan | hubungan, mencapali
memiliki . . . keuangan,
karir, Memiliki | antara keharmonisan. .
harapan Saling
pengalaman dan | anggota .
bersama  dan L2 menghormati
. keinginan untuk | keluarga,
selalu berbagi : dan
berkomitmen, maupun .
suka maupun menghargai
Kepercayaan  dan | dalam
duka bersama .
rasa aman. kehidupan
sehari-hari.
pasangan
hidup adalah | pernikahan adalah cari yg
asangan yang | ikatan lahir dan agama dan keluarga yg sabar,setia,bisa agama dan
19 HK |Sudah |Sudah | P2sangan yang . Agama gama damaitentra | . . ’ pekerjaan yg
bisa batin yg sakral kecantikan . bimbing anak dan .
. m,bahagia mencukupi
melengkapi dan sunnah paham agama

kita.
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Pert

an Pertan Perta Pertan Pertanyaan Pertanyaan
NO y nyaan | Pertanyaan 4 Pertanyaan 5 Pertanyaan 7 y Pertanyaan 9 y
aan | yaan?2 3 yaan 6 8 10
1
salin keluarga melihat latar
mele% Kapi sebagai  bentuk an g belakang
grap penyempurnaan Nasab yang keluarga, komunikasi,
kekurangan Ibadah dan | mengutamak . .
20 SH | Sudah | Sudah dan bersvukyr | 292mMa dan | (Keturu kecerdasan an kesabaran pendidikan  dan | perhatian dan
denaan s)émua anjuran nan) dan  salin tabiat dalam | kasih sayang
K ga Rasulullah SAW g kehidupan sehari-
elebihan menghargali hari
Yg dinamakan | :
asangan Da am mencapal
P . sakina kuncinya
hubungan laki adalah harus
BH laki dengan | Terjadinya ijab Menjalani  Sunnah | Kasih . ksaih sayang
21 Belum | Sudah Agama . menerima atas
Q perempuan Kabul nabi sayang kekurangan dalam pasangan.
dalam bentuk
. antar kedua
saling asangan
mencintai pasang
seseorand van ikatan lahir batin kesadaran penuh
menemagiy 9| antara seorang agamanya yg baikk, keluaraa dan pemahaman
hidu Kita pria dan wanita wawasan yang lebih an g pasangan terkait
29 VI Belum | Sudah sampai aial untuk  mencapai Agama luas dari aku, dan ?llarr%onis nilai agama dan | komunikasi
menpem ut ! keluarga yang g memiliki tentram moraal dalam | yang baik.
den Jan pikatan sakinah, kepribadian yg baik, damai islam  terutama
err?ikahan mawadah 1 lagi, cakepp dalam
P warohmah berkeluarga
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Pert

an Pertan Perta Pertan Pertanyaan Pertanyaan
NO y nyaan | Pertanyaan 4 Pertanyaan 5 Pertanyaan 7 y Pertanyaan 9 y
aan | yaan?2 3 yaan 6 8 10
1
suatu pernikahan  bagi
hubungan erat | >2Y2 adalah ikatan asangan  anda
antaragseorang yang sangat . gdalar? cerminan
laki-laki  dan | 3@ dan Jnemenuni bagi dirinya
menentukan nasib kebutuhan biologis | keluarga g~ dinny :
23 SY | Belum | Sudah | perempuan . Agama : . .| sendiri, jadi upaya | Ekonomi
dalam Kita kedepan bagl_kehldupan saya | yang bahagia saja yaitu lebih
menjalani dalam a2 memperbaiki diri
kehinupan membangun sendirr)i
bersama rumah tangga
bersama
Mengutamakan
Seseorang
Keluarga yg | kesetaraan
yang Ikatan sakral yang telah (kafa'ah) dan
24 AF | Sudah | Sudah ;neirsﬁlrjr:an;]i du ?elr dad:tla?ab ggﬁ Agama | Akhlaknya mencapai tidak lupa konsep | Sikapnya
. P pat 1) rasa dari hadits
kelak di dunia | gabul kebahadi bukhari terkai
dan di akhirat ebahagiaan ku't ari terkait 4
riteria
Orang  yang .
dalam keadaan Ikaj[an dhohir da_n Ketenangan
apapun  selalu EZEn antar\a/lva?]ﬂ: dalam Memperbaiki diri
25 KU | Belum | Sudah | bersama Kita, dengan Agama | Agama bahtera sen di?i Faktor Usaha
ba'k. secara | e rdasarkan akad ruman
dhohir maupun yang sah tangga
batin
dua orang atau keluaraa
lebih yang | ibadah yang an gili uti salin
saling berelasi, | dianjurkan untuk . yang PUt | Terus g .
26 GF | Belum | Sudah : Agama | Baik agamanya rasa damai, .. .. | menghargai
melengkapi, menyempurnakan memperbaiki diri i
atau iman dan agama tentram, dan pasangan kita
bahagia

berdampingan
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Pert

any | Pertan Perta Pertan Pertanyaan Pertanyaan
NO nyaan | Pertanyaan 4 Pertanyaan 5 Pertanyaan 7 Pertanyaan 9
aan | yaan?2 3 yaan 6 8 10
1
Tenang,
Pelengkap . . damai, Memperbaiki diri,
(melengkapi Sebelumnya tidak . ,
o Agama dan adab | penuh kasih | berdoa, ta'aruf, | Untuk
27 BD | Belum | Sudah | kekurangan boleh menjadi | Agama .
. (akhlak) sayang, dan | bersabar dan | bahagia
saya). Saling | boleh
. penuh tawakal
melengkapi pengertian
Yang
harmonis Tentunya dengan
- . . . tanpa adanya . .
28 FH | Sudah | Sudah | Teman sejati Penting sekali Agama | Lingkungan ermasalaha melihat watak dan | Lingkungan
E dalam karakter
keluarga
Keluarga . Memilih
Seseorang sakinah yaitu Memilih calon | calon
9 | |katan lahir batin yang taat beragama | yang penuh pat membang yang
dan memahami seorang laki-laki menjadi  prioritas | kebahagiaan komunikasi beragama
serta . ' | dengan baik, | menjadi
: dan  perempuan utama agar dapat | damai, Serta P
berkomitmen X o .| mempelajari nilai | dalah satu
29 SF Belum | Sudah dengan tujuan | Agama | memimpin keluarga | tenang baik
untuk . .| keluarga serta | faktor utama
S untuk membentuk ke jalan yang tepat | secara lahir . .
menjalanl keluarga yang dan mendapat | maupun menghormatl_ serta sall_ng
Igehldupan bahagia dan kekal keberkahan dalam | batin dalam kelugrga masing- mengh_argal,
ersama hubungan menghadapi masing dan | menerima
dengan penuh uiian dalam menetapkan kekurangan
kasih sayang kje hidupan tujuan bersama masing-

masing
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Pert

any | Pertan Perta Pertan Pertanyaan Pertanyaan
NO nyaan | Pertanyaan 4 Pertanyaan 5 Pertanyaan 7 Pertanyaan 9
aan | yaan?2 3 yaan 6 8 10
1
Ikatan lahir batin
antara  laki-laki saling memahami,
Pasanaan dan  perempuan saling
da atg berupa untuk membentuk kedamaian, | memaafkan,
huf)un an P keluarga. dengan ketenterama | saling agama,
30 MD | Sudah | Sudah ercin?aan Pernikahan Agama | mempertimbangkan | n, menghargai, ekonomi dan
peker'aan 1atau bertujuan  untuk agama dan kriteria. | ketenangan, | saling tolong | sikap
EJ asJ ' membangun kebahagia. menolong, saling
gas. keluarga yang memuji, dan
bahagia,  kekal, saling memberi.
dan sejahtera.
pasangan
gg;ﬁakaﬁi du pernikahan sakinah
untuk saﬁnp merupakan menurut
N9 | sebuah ikatan saya —
mengetahui A . Komunikasi
suami istri yang mempunyai | mengembangkan .
dan : menurut saya faktor . - yang baik
. dimana keduanya . ) arti diri, dan
31 AC | Belum | Sudah | melengkapi . Agama | dari segi karakter . . dan
. | mempunyai . kedamaian meningkatkan .
satu sama lain, . dan sifat pasangan . - bagaimana
. tanggung jawab dan kualitas diri saya
mengetahui mereka.
dalan  artian besar atas ketenangan
transparansi pernikahan dalam rumah
P tersebut tangga

dalam kondisi
apapun
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Pert

any | Pertan Perta Pertan Pertanyaan Pertanyaan
NO nyaan | Pertanyaan 4 Pertanyaan 5 Pertanyaan 7 Pertanyaan 9
aan | yaan?2 3 yaan 6 8 10
1
nikah adalah
suatu akad Iman dan
pasangan bergaul antara sakinah tentu sava akan ketakwaan,
adalah seorang laki-laki pada umur sekarang | adalah ketika melihat ssi/ka dari komunikasi
seseorang yang | dan seorang saya masih | didalam calon asgn an | Yang baik,
berada perempuan  dan memfokuskan keluarga sava pasang Kasih sayang
32 AL | Belum | Sudah | disamping kita | saling menolong | Agama | kepada yang | tercipta be>r/k;)munikasi dan cinta
dalam keadaan | di antara pertama sifat, | kedamainan, denaan baik serta | Y29
apapun dan | keduanya  serta iIlmunya, rupa dan | ketentraman tent?m 2 berilmu konsisten,
selalu  saling | menentukan batas hartanya. hati serta dan be¥a da Kemampuan
melengkapi. hak dan ketenangan. P- mengelolah
kewajiban di konflik.
antara keduanya.
Yang sama sama Saling sabar
Z?rzama berju:;\g dalam menjalani
sama. sama |¥1 ig hidup karna tidak | Saling
van siap | hidu bersa?na Keluarga semua hal bisa di | menghargai
33 FS Belum | Sudah g _siap P . . | Agama | Akhlak yang hidup | selesai kan | satu sama
menemani laku kemudian dj . . .
. . tentram dengan emosi, | lain dari
5225{!1?18 hidupnye baiknya di | pasangan
melakukan  akad bicarakan dengan

nikah,

baik.




106

Pert

any | Pertan Perta Pertan Pertanyaan Pertanyaan
NO nyaan | Pertanyaan 4 Pertanyaan 5 Pertanyaan 7 Pertanyaan 9
aan | yaan?2 3 yaan 6 8 10
1
Penyatuan  dari
dua segala aspek.
Aspek individu
(termasuk  pola
Seseorang pikir), aspek
keluarga, aspek
yang telan lingkungan
memilih untuk mauoun.budava Faktor saling
membersamai Ipun ya. I mengisi
. Arti lainnya bisa Faktor Kkepribadian,
Kita dalam | °. Keluarga Terus kekurangan
34 KM | Belum | Sudah | . =~ . dikatakan bahwa | Agama | terutama rasa e
situasi dan : : yang tenang | memperbaiki diri | dan
. pernikahan adalah tanggungjawab. .
kondisi apapun . mensyukuri
terikatnya
setelah sah h segalanya
. ubungan _ yang
terikat dalam
. sah ‘antara " dua
pernikahan. ) !
insan/yang saling
menerima  (entah
penerimaan
dengan ikhlas
atau terpaksa).
niat yang
orang yang keluaraa ikhlas,
menjalin ikatan lahir batin an b%ha ia keluarga yang | kehidupan
hubungan antara laki laki %/ent?am c?an tentram,bahagia,d | keluarga
35 CM | Belum | Sudah | serius dan | dan  perempuan | Agama | agama damai  vang | &7 damai yang | yang
berkomitmen | untuk membentuk dilinuti Izasig diliputi kasih | religius,rasa
tetapi  belum | keluarga s gn sayang aman, kasih
menikah yang sayang,dan

ketentraman
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Pert

an Pertan Perta Pertan Pertanyaan Pertanyaan
NO y nyaan | Pertanyaan 4 Pertanyaan 5 Pertanyaan 7 y Pertanyaan 9 y
aan | yaan?2 3 yaan 6 8 10
1
Seseorang
yang menjadi
gglnadrﬁmplng Ikatan lahir batin Kaer:uarga
L antara  laki-laki yang Berusaha untuk | Menurut saya
menjalani dan erempuan memiliki menjadi setara | faktor yan
kehidupan, IOh P ketenangan q J yang
sekaligus yang sah secara karena engan seseorang | mempengaru
L9 hukum  dengan . : : i yang kita | hi adalah
36 ZN | Belum | Sudah | menjadi tuian Agama | kesiapan finansial memiliki inginkan.  selalu | faktor
tempat berbagi J hubungan g ’ —
membentuk berusaha komunikasi
suka dan duka yang .
keluarga yang , memberikan yang | dan tanggung
dalam : harmonis : )
. sakinah mawadah : terbaik jawab
mengarungi warahmah diantara satu
kehidupan sama lain
hingga tua
nanti
ikatan suci antara
s0seorang seorang laki-laki
yang  dipilih dan  perempuan
Allah  untuk | Untuk membentuk Lebih ke | .
salin keluarga yang Agama Kluarga membenahi  diri Niatt,
g . sakinah, g ’ .. | yang L. komunikasi,
37 DA | Sudah | Sudah melengkapi, mawaddah, dan | Agama keturunan,kepnbagﬂ tenang,dama sen_d n - untuk keseimbanga
mendukung, rahmah ’ serta an sabar dan baik, ibaha,ia lebih  baik lagi ndan  salin
dan Lo kesetiaan oanagia, dan trs upgrade ke | . g
merupakan ibadah sejahtera . 4 pengertian
membangun I versi terbaik
kehidupan yang dianjurkan

yang bahagia.

untuk
menyempurnakan
iman dan agama
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Pert

any | Pertan Perta Pertan Pertanyaan Pertanyaan
NO nyaan | Pertanyaan 4 Pertanyaan 5 Pertanyaan 7 Pertanyaan 9
aan | yaan?2 3 yaan 6 8 10
1
Orang  yang Berprilaku  baik
menemani Bersatunya dim segala hal
dikala  sedih | 2orang lawan kpda istri/suami E
h | jenis untuk Bahagia dan menjalankan a_ktor
38 1z Belum | Sudah (rjryaupun susan | Agama | Agama 1agla, men) prilaku  dan
i dlm satu | menyempurnakan lahir batin kewajiban kebi
: ) ebiasaan
atap rumah | imannya pada ssebagai  sosok
yang berlebel | jalan allah suami/istri  yang
halal baik
ikatan lahir batin
antara  seorang
pria dan seorang menggambar
teman  hidup | wanita  sebagai prinsip hidup, | kan keluarga | taat agama,
yang saling | suami istri dengan kepribadian, yang tenang, | akhlak, prinsip,
mendukung tujuan kecocokan, tentram, kematangan Rahmat dan
39 TT | Sudah | Sudah | dalam membentuk Agama || komunikasi,! ) 'latar | harmonis, emosional,Jangan | Berkah dari
mencapai keluarga (rumah belakang, dan |'penuh cinta, | mencari pasangan | Allah SWT
keridhaan tangga) yang kesiapan untuk | kasih yang  sempurna
Allah. bahagia dan kekal berkomitmen sayang, dan | tanpa cela.
berdasarkan rahmat.
Ketuhanan Yang
Maha Esa.
teman hidup, pemikiran,
partner untuk wawasan dan
melewati - setara pemikiran | keluarga Menjadi lebih | juga partner
40 RZ | Belum | Sudah semua fase | 14! Harta bahkan pendidikan | yang bahaia | baik yang
setelah memiliki visi
menikah yang sama
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Pert

an Pertan Perta Pertan Pertanyaan Pertanyaan
NO y nyaan | Pertanyaan 4 Pertanyaan 5 Pertanyaan 7 y Pertanyaan 9 y
aan | yaan?2 3 yaan 6 8 10
1
Keluarga
sakinah
merupakan .
keluaFr)ga Kerja sama
halal — vg g it
seorang Pernikahan adalah . | sudah  dari g Juur,
. . Banyak hal seperti dan
partner jangka | syarat penting tahap . .
. agama, nasab, i Memperbaiki dan | menjalankan
panjang , | menyatukan 2 y menikah L ” .
. perilaku dan tutur menanam  bibit | hal” anjuran
41 NI Sudah | Sudah | suport sistem | orang laki” dan | Agama - .| keluarga . .
kata, sikap pekerja .| baik dari dalam | agama  dan
dan teman | perempuan yang  baik | .. L. .
L keras  paras yang diri sendiri dulu. | alloh yg baik
segala hal | menjadi pasangan . dalam
PP bagus juga : untuk
positif lainnya | halal kerjasama i
» mencapai
dan hal .
positif  dan ridho alloh
dalam swt
lindungan
alloh swr
Berdoa dan
memperbaiki
42 SA | Belum | Sudah Saling . Saling membantu | Agama | Agama Rukun etika karena | Saling  jujur
melengkapi pasangan adalah | dan percaya
cerminan diri Kita
sendiri
Orang  yang Keluarga .
menjalin yang Dari segi Niat, ——
hubungan suatu bentuk Agama, nasab bahagia,tentr | keimanannya komunikasi,
43 AZ | Sudah | Sudah ung ibadah kita | Agama gama, ' gla,tentr ya, keseimbanga
serius dan harta, paras nya am ,dalai | tanggung jawab,
) kepada Allah L Lo n,dan
berkomitmen serta di liputi | komunikasi dll

dengan kita

kasih sayang

kesetiaan
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Pert

an Pertan Perta Pertan Pertanyaan Pertanyaan
NO y nyaan | Pertanyaan 4 Pertanyaan 5 Pertanyaan 7 y Pertanyaan 9 y
aan | yaan?2 3 yaan 6 8 10
1
Orang Vg Hubungan yg Paham  agama,
44 RA | Belum | Sudah | hidup bersama diikat den_g_jan Agama | Materi Hidup dalam | kaya raya, Ag_ama dan
Kita mahar dan ijab satu rumah | tampan, cinta | duit.
Qabul orang tua
saya lebih | faktor
"rumah” ke 2 ya lingkungan,
memilih  untuk
setelah orang keluarga . karena
: dicarikan  orang .
tua, rumah yang saling 2 | melihat
. . Paras . tua saya saja
dalam artian di | suatu  hubungan . menerima " hubungan
: 2| Cantik g . (dijodohkan) dan :
pasangan Kita | halal yg terjalin kriteria dari orang | dan pernikahan
45 AF | Belum | Sudah . . | atau .| saya akan
melepas penat, | atas dasar Visi T tua melengkapi . orang tua
. ampa menerima apapun
berbagi yang sama kekurangan L saya yang
. n . pilihan orang tua .
kebahagian masing .. | saling
. . saya agar menjadi .
dan lain masing ; melengkapi
i keluarga sakinah
sebagainya ) satu sama
nantinya. lai
ain
Memahami,berjua
ng,menerima
setiap kekurangan Berusaha menjadi
dan kelebihan lebih baik
Perjuangan pasangan  untuk Tenang kedepannya Faktor
46 AL | Belum | Sudah . Agama | Karakter damai, . o
bersama mencapai Karena jodoh | keinginan
tentram .
keluarga yang adalah cerminan
sakinah diri
mawaddah

warohmah
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Pert

an Pertan Perta Pertan Pertanyaan Pertanyaan
NO y nyaan | Pertanyaan 4 Pertanyaan 5 Pertanyaan 7 y Pertanyaan 9 y
aan | yaan?2 3 yaan 6 8 10
1
seseorang yang
menemani
maupun Menyatukan_ _ Baik  pengetahuan Agamanya
melengkapi seorang laki-laki maupun
agamanya, Keluarga
dalam dan  perempuan . akhlaknya
; mempunyai akhlak | yang Terus .
perjalanan dengan  krakter . . .. .. |yang  baik,
. yang baik, selalu | dilandaskan | memperbaiki diri
47 RK | Belum | Sudah | hidup saya | yang berbeda | Agama | . . .. | Bertanggung
i menjadi garda | dengan iman | dan mendekat diri | . )
yang selalu ada | dengan ikatan . jawab, Tidak
. terdepan bagi | dan kepada allah
untuk saya | resmi yang kasar, Selalu
i keluarga nya, | ketakwaan o
dalam suka | dilakukan dengan bertanaaunaiawab menjadi
maupun duka | akad ggung) pelindung.
menuju jannah
Nya
Keluarga
48 RD | Belum | Sudah Pendamping Wajlb bagi’ umat Adama |\ Eaktbr uang yang bahagia | Saling _ Faktor
masa depan islam dalam mensyukuri Keluarga
duniawi
Agama menjadikan
Suatu 'lkatar] faktor saya memilih Mengupgrade diri
Seorang VYyang | antara laki laki pasangan karena K
A, ; ) arena pasangan
di pilih untuk | dan  perempuan suami adalah imam .
.. | Keluarga adalah ceritanya | | .
49 BR | Belum | Sudah | terus bersama | untuk Agama | dalam keluarga jadi . AR > . | Lingkungan
i . .| yang bahagia | diri kita sendiri
kita dalam | membangun dia harus  Disa
- dan banyak
suka dan duka | rumah tangga yg menjadi  nahkoda
. berdoa
samawa bagi keeluarga ke

jalan yg benar
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Pert

an Pertan Perta Pertan Pertanyaan Pertanyaan
NO y nyaan | Pertanyaan 4 Pertanyaan 5 Pertanyaan 7 y Pertanyaan 9 y
aan | yaan?2 3 yaan 6 8 10
1
Orang  yang
membuat Sebuah penelitian Rukun Saling membantu | Ingin
50 KJ Belum | Sudah | bahagia baik | . 1P Harta Gak ada S dan  mendukung | mendapatkan
) ) biologi damai ) .
jasmani  dan satu sama lain kedamaian
rohani
menurut saya
adalah Pernikahan dapat
pasangan yang | diartikan sebagai
dapat terwujud | ikatan lahir batin Kel_uarga Keluarga
: sakinah .
dalam berbagai | antara  seorang adalah sakinah dapat
bentuk laki-lakindan memiliki  dasar | terbentuk
keluarga .
hubungan yang | seorang ibadah dalam | karena
) ) Paham agama, | yang dapat . X .
didasari  oleh | perempuan . menikah yang di | berbagai
. ] . bukan hanya paham | menciptakan .
cinta dan | sebagai suami dalamnya terdapat | faktor, di
51 RM | Belum | Sudah . - Agama | namun dapat | ketenangan, | . .
komitmen, istri dengan ilmu  mengenai | antaranya
\ menerapkan ketenterama :
seseorang yang | tujuan : hubungan sesama | niat,
S ilmunya. n, . I
dipilih  untuk | membentuk . pasangan sesuai | komunikasi,
: kedamaian, .
berbagi keluarga (rumah atau rasa | 29ama. kasih sayang,
kehidupan tangga) yang dan
- aman dalam
bersama dalam | sakinah keluaraanva ketakwaan.
ikatan  yang | mawaddah wa ganya.
mendalam dan | rahmah.

berkelanjutan.
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Pert

any | Pertan Perta Pertan Pertanyaan Pertanyaan
NO nyaan | Pertanyaan 4 Pertanyaan 5 Pertanyaan 7 Pertanyaan 9
aan | yaan2 3 yaan 6 8 10
1
Dengan
memperhatik
konsep .
. ... | an komitmen
seseorang yang dalam Islam | Mencapai kriteria .
AR sebuah  kontrak . dan kesetiaan
Kita pilih untuk . Mampu  mengerti | yang calon  pasangan
A sosial dan hukum . : dapat
berbagi hidup, . satu sama lain dapat | menggambar | hidup yang dapat
. yang  mengikat membangun
cinta, dan dqua individu membantu  dalam | kan keluarga | membentuk dasar an
52 TG | Belum | Sudah | komitmen Agama | membuat keputusan | yang tenang, | keluarga sakinah yang
dalam sebuah . kuat  untuk
dalam . yang tepat dalam | bahagia, dan | memerlukan .
komitmen untuk e . menciptakan
hubungan yang | , . memilih  pasangan | sejahtera upaya yang
. hidup  bersama . . . keluarga
intim dan . hidup. baik secara | konsisten dan ;
sebagai pasangan. . sakinah yang
mendalam. lahir maupun | terencana. .
. harmonis,
batin. :
bahagia, dan
sejahtera.
. . Saling
Pasangan Pernikahan i __—
asanga yg | Ferhikana o berkomunikasi
bisa membawa | sebuah Tentram dengan pasangan
53 EV | Sudah | Sudah | kita kejalan yg | akad/perjanjian Agama | Sosial . gan pasangan | . ,munikasi
aman damai | agar tidak terjadi

benar hingga
ke surga nnti

antara  laki-laki
dan perempuan

kesalahan
pahaman
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Pert

any | Pertan Perta Pertan Pertanyaan Pertanyaan
NO nyaan | Pertanyaan 4 Pertanyaan 5 Pertanyaan 7 Pertanyaan 9
aan | yaan?2 3 yaan 6 8 10
1
pasangan itu | sebuah komitmen Menurut faktor agama,
) . saya, komunikasi,
seseorang yang jangka  panjang keluarga Menurut SAYa, | oo cinta yo
?naclelr?gukung 32?;_:;61 duase%;al?a% sakinah Ll??aeggtutakinah tulus_,
menghargai’ untuk saling adalan butuh usaha dari komltm_en/tan
jujur,  dan | berbagi  hidup keluarga |\ oqua  pelah | 99UN9 Jawab,
54 KD | Belum | Sudah tumt;uh bukan cuma cinta Agama | sifat yang ihak naaak kematangan
. L dibangun pihai, —  N9gaX | yalam
bersama, tapi juga cuma cinta di .
. atas  dasar S emosional,
bukan  cuma | tanggung jawab, . . | awal, tapi juga .
dalam suka | kesetiaan dan cinta, —kasih komitmen jangka ekonomi  yg
o | sayang, dan . cukup/stabil,
tapi juga saat | pertumbuhan ketenangan panjang. lingkungan
susah. bersama. . 4
jiwa. sekitar.
Pasangan Keluarga Mempertimbangk
asang Pernikahan adalah uarg an beberapa hal, | Niat,
hidup  adalah ikatan lahir dan sakinah seperti: kewajiban
:gf:ﬁj rar;%;/andgi batin antara Agama, keturunan, igﬁ:g? a Ketagwaan  dan | kehidupan
55 PR | Belum | Sudah sisi kita. | SEOrang laki-laki | Agama | kepribadian, dan an t%nan keimanan, religius,
'|dan  perempuan kesetiaan yang 9 Tanggung jawab, | komunikasi,
mendukung, . | untuk membentuk damal_, Kemampuan dan kasih
dan berbagi keluarga bahagia, dan Kesiapan rﬁental sayan
suka duka g sejahtera P yang.

dan spiritual.
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Pert

any | Pertan Perta Pertan Pertanyaan Pertanyaan
NO nyaan | Pertanyaan 4 Pertanyaan 5 Pertanyaan 7 Pertanyaan 9
aan | yaan?2 3 yaan 6 8 10
1
pernikahan adalah
menyatunya dua
insan manusia yg sakinah
_ saling mencintai adalah N
setia untuk kehidupan X .| memantaskan diri
bertanggung rumah tangga yg nagry menjaga - aib di hadapan Allah faktor agama
56 VV | Sudah | Sudah iawab dan | sakinah Agama | membinbing ke | pasangan acar dapat iodoh dan ekonomi
J Jannah nya agar  tidak g pat ) stabil
penuh effort mawaddah terumbar setara
warahmah  dan umbar
merupakan  janji
suci di hadapan
Allah
keluarga
yang selalu ada nikah'sama' orang yang aman | Kerja keras
yang /\ kita | cinta HARUS® 'PUNYA | damai percantik diri dan | Faktor
S7 VV | Sudah | Sudah \évl?ilztu dan ada dan tajir klo ga Harta DUITTT BANYAK | karena cari juragan | keuangann
pakai ilmu pelet ekonomi kelapa sawit
stabil.
Keluarga
. diisi .
Sebuah ikatan yang .| Saling  percaya
Orang yang yang dapat dengan kasih kepada pasangan,
melengkapi sayang satu . | Faktor yang
. membawa  saya . | tetap pada porsi
hidup saya, . . . sama lain, mempengaru
oran ang | MeENUju surga, tujuan hidup, harus salin dan kuadrat hi adalah
58 FN | Sudah | Sudah da a% iag sebuah ikatan | Agama | memiliki tujuan menghormat masing  masing, bercermin
P Y& | lahir batin dan hidup yang sama meng saling
andalkan penyempurnaan i, yang menghormati pada keluarga
seumur hidup h didalamnya d . sendiri.
saya separu agama ada amengerti  satu
' saya sama lain

kebahagiaan
dan
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Pert

any | Pertan Perta Pertan Pertanyaan Pertanyaan
NO nyaan | Pertanyaan 4 Pertanyaan 5 Pertanyaan 7 Pertanyaan 9
aan | yaan?2 3 yaan 6 8 10
1
kedamaian.
Seseorang ; Keluarga yg . .
yang mampu | Jalan menuju damai  dan Mengenal  sifat | Sifat dan
59 UM | Belum | Sudah | memahami kebahagiaan Agama | Agama, harta, sifat salin dan hal lainnya | prilaku
Kita seolah diri | dunia akhirat mengasihi sebelum menikah | pasangan,
kita sendiri g
Awalnya
mengira Yg bsa
tempat membimbin
ternyaman  tp | Suatu hal - sakral Pola ikir ~ dan anak dan Faktor  dari
60 MS | Sudah | Sudah | lama lama |yg tdk boleh | Agama P g ¢ .. | Menasehati
> . agamanya istri menjadi keluarga
cumn  skedar | dibuat mainan lebih baik dr
teman sblumnya

melanjutkan
hidup
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Pert

an Pertan Perta Pertan Pertanyaan Pertanyaan
NO y nyaan | Pertanyaan 4 Pertanyaan 5 Pertanyaan 7 y Pertanyaan 9 y
aan | yaan?2 3 yaan 6 8 10
1
ketika faktor
teman  yang ketika Iﬁie(:]%rntl?;altﬁm
menemani Kita keluarga itu dalam
baik dalam | pernikahan adalah harmonis menaenal  calon | menentukan
keadaan ketika hal yang tanpa asa?1 an denaan | calon
senang sudah saya menyusahka lloebih g dalgam asanoan

61 JM | Belum | Sudah | maupun susah. | sebutkan  diatas | Harta finansial n orang lain, menurut sava Eemua?n 3

teman  yang | dilindungi & tidak Y Y
. . adalah cara yang | terpenuhi,
baik, yang | dilandaskan mengorbank X
. cukup efektif saya rasa
saling dengan hukum an pasangan keluaraa
mengerti  satu maupun an gakinah
sama lain. anak yang
bisa saya
bentuk

62 KH | Belum | Sudah Temap sehidup | HAQUAGNEL/RIRg Agama ' | Agama Tentram Saling jujur Jujur  saling

semati antara pasangan percaya
Hubungan antara
Teman untuk | Soam! |str!
: dimana di .
menjalankan . Tanggungjawab dan :
L dalamnya  tidak A . Belajar
segala aktivitas bagaimana dia . . Agama,

63 RS | Sudah | Sudah ada  penutupan, | Agama Bahagia menghargai  satu .
Khususnya hubunaan  oenuh memperlakukan sama lain karakter, sifat
beribadah ung P saya

kasih sayang
secara halal .
menuju

kebahagiaan
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Pert

an Pertan Perta Pertan Pertanyaan Pertanyaan
NO y nyaan | Pertanyaan 4 Pertanyaan 5 Pertanyaan 7 y Pertanyaan 9 y
aan | yaan?2 3 yaan 6 8 10
1
Pasangan
hidup  ketika
:gzz&lg SZE Pernikahan ialah
menerima suatu ikatan yang Keluarga Mengenal diri Pengalaman
sakral dan sendiri, .
apapun suci,yang di ikat adalan membangun hidup,
kekurangan Y h sebuah hub baik kemampuan
asangan nya atas flama tl{ an Keluarga hubungan tbungan K| berkomunika
64 RYZ | Belum | Sudah | P . dan  disaksikan | Agama | ,. ' membangun .
dengan ikhlas oleh - lingkungan. yang empati dan | "
dan siap i1da diuca,kan harmonis,bai engertian kemampuan
bertanggung {jg P h k,damai,dan Peng K k menyelesaika
jawab atas | G€n9an sUNggun- bahagia meningkat an n masalah
semua apa sungguh  melalui kesadaran sosial
yang dimiliki | 12 aobu!
oleh
pasangannya
Sakinah membangun
menurut karakter dan
agamanya lebih | S2Y@ adalah | kepribadian yang
65 NY | Belum | Sudah Partner segala It_)adah sepanjang Agama | kuat dari  saya, keluarga baik, membangun | Iman dan
hal hidup yang hubungan  yang | takwa
nasab, karakter. . . 4
harmonis baik, mencari
damai dan | calon  pasangan
bahagia. yang tepat
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Pert

an Pertan Perta Pertan Pertanyaan Pertanyaan
NO y nyaan | Pertanyaan 4 Pertanyaan 5 Pertanyaan 7 y Pertanyaan 9 y
aan | yaan?2 3 yaan 6 8 10
1
orang yang
menemani
saya nantinya
dalam keadaan melihat
apapun. tidak lingkungan
hanya saling keluarga,  tidak
mengerti agama, nasabnya, | keluarga kalah pentingnya
66 DL | Belum | Sudah | namun juga | ikatan yang sakral | Agama | perilakunya, yang tenang | mempersiapkan komunikasi
saling komunikasinya dan damai diri sendiri dari
memahami segi  emosional,
satu sama lain, spiritual,
dengan finansial.
menjaga
komunikasi
yang baik.
menurut saya ge;nrsgamaann
pernikahan adalah suatu k?Jat yang
seseorand van suatu ikatan lahir keluarga kom’unikasi
saya gyiliﬁ batin antara yang an baik
y pin seorang pria dan . . | didalam yang
untuk berbagi : dari segi Dengan antara
. seorang  wanita . rumah .
kehidupan ana diresmikan keyakinannya, tanqganva mengamati pasangan,
67 AM | Sudah | Sudah | secara yang Agama | kepribadian dan ggany karakter dan | serta
secara agama, penuh o .
mendalam dan . karakter, dan cara kepribadian komitmen
. hukum, dan sosial S dengan rasa S .
berkomitmen . berkomunikasi . sehari-harinya untuk saling
dalam jangka dengan tjuan damai, menghargai
anian membentuk tentram, dan
panjang. keluarga sakinah bahagia, dan mendukun
mawadah kasih sayang g
warahmah. satu sama

lain.
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Pert

an Pertan Perta Pertan Pertanyaan Pertanyaan
NO y nyaan | Pertanyaan 4 Pertanyaan 5 Pertanyaan 7 y Pertanyaan 9 y
aan | yaan?2 3 yaan 6 8 10
1
Paras -
Tempat pulang Ikatan Iah!r batin | Califk Untuk memperoleh | Tidak saling rhr?ggg;?;ﬁkan e Faktor
68 FR | Sudah | Sudah antara pria dan | atau . - keluarga
ternyaman . generasi menyakiti yang seharusnya -
wanita Tampa dilakukan sendiri
n
pasangan keluarga kepercayaan
menurut saya sakinah adalah faktor
itu adalah | pernikahan adalah adalah h yang paling
seseorang yang | salah satu ibadah pribadinya yang | keluarga saya _ harus penting
69 DT | Sudah | Sudah q - Agama . merubah diri saya
apat yang dianjurkan luhur yang saling lebih baik dalam
menerima oleh rasulullah effort  dan membentuh
kekurangan menjaga satu keluarga
saya. sama lain sakinah
seseorang yang
dipilih  untuk
menjalani Pernikahan adalah
kehidupan ikatan resmi dan
bersama dalam | sakral antara dua
jangka orang—biasanya Sama2 saling | .
panjang, diakui secara Kepribadian dan Keluarga terbuka dalam e . dan
70 RY |Sudah | Sudah | . Agama yang . keyakinan
biasanya hukum,  agama, kecocokan . menghadapi )
. harmonis hidup
dalam ikatan | atau adat—yang segala hal
pernikahan menyatukan

atau hubungan
yang serius
dan penuh
komitmen.

mereka  sebagai
pasangan hidup.
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Pert

an Pertan Perta Pertan Pertanyaan Pertanyaan
NO y nyaan | Pertanyaan 4 Pertanyaan 5 Pertanyaan 7 y Pertanyaan 9 y
aan | yaan2 3 yaan 6 8 10
1
memenuhi
71 ML | Sudah | Sudah sallng_ . ibadah Agama | umur dan profesi kriteria tidak selingkuh komun|kq5|
mencintai dalam yang pastinya
alquran
seseorang yang
dipilih  untuk
mendampingi
dan  berbagi
kehidupan
dalam jangka
Egnjang, pernikahan adalah Iman dan
iasanya i .. | konsep
i sebuah komitmen Kecocokan  Nilai tagwa,
dengan ikatan . dalam Islam — _
. sakral dan dan (Tujuan, | Punya Komunikasi yang | komunikasi
cinta, . ¢ yang .
. emosional antara pandangan. . hidup Terbuka dan | yang  baik,
komitmen, dan q K ol kA menggambar . i q
tanggung ua' ‘orang untu sejalan, Komuni sy on keluarga Jujur, Saling | peran an
72 GFK | Belum | Sudah | . hidup  bersama, {-Harta yang ,Sehat, Bisa . | mendengarkan, tanggung
jawab. . yang damai, . . .
P saling ngobrol terbuka, Saling jawab, cinta,
asangan L : tenteram, . .
. mendukung, dan jujur, saling Menghormati dan | kasih sayang,
hidup  bukan : dan  penuh : 4
tumbuh  bersama memahami, . Menghargai. dan empati,
hanya teman . . kasih .

. . | sebagai satu tim Dewasa. ekonomi
romantis, — tapi dalam kehidupan sayang. yang bijak
juga sahabat, '
rekan
berjuang, dan
tempat
bersandar
dalam segala

kondisi.
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Pert

an Pertan Perta Pertan Pertanyaan Pertanyaan
NO y nyaan | Pertanyaan 4 Pertanyaan 5 Pertanyaan 7 y Pertanyaan 9 y
aan | yaan?2 3 yaan 6 8 10
1
Intinya, punya
pasangan
hidup itu
bukan  cuma
soal status.
Lebih dari itu,
dla_ltu kayak Pernikahan itu Kel_uarga _
bagian penting sakinah itu agama,
T | kayak sebuah . .
banget di orialan Nk kayak rumah | selalu kesiapan diri
73 BQ | Belum | Sudah | hidup kita. Dia panJ Kita 'alan? Agama | Kepribadiannya tangga yang | memperbaiki diri | Kita, sama
itu orang yang %)/aréqn é ran adem ayem, | terus menerus hubungan yg
Kita pilih untuk an Eita Sifttai g tentram, dan sehat
berbagi yang bahagia.
segalanya,
bukan karena
terpaksa, tapi
karena
memang  kita
mau.
Keluarga
Seseoran Janji suci yang sakinah
g | diikrarkan  oleh menurut
yang kita pilih L . Ketaatan,
seorang laki-laki saya  yakni . .
untuk . Pengetahuan Komunikasi yang | komunikasi
. ... |sehingga  dapat . keluarga . .
menemani Kita | | . mengenai baik dan saling | dan
74 EL | Belum | Sudah . hidup  bersama | Agama yang selalu . .
baik suka q agamanya,  nasab mengerti satu | keseimbanga
engan punya cara :
maupun duka dan harta sama lain n dalam
) .| perempuan yang untuk .
sampai  akhir X hidup
awalnya  bukan menjaga

hayat

mahromnya

keharmonisa
n keluarga
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Pert

an Pertan Perta Pertan Pertanyaan Pertanyaan
NO y nyaan | Pertanyaan 4 Pertanyaan 5 Pertanyaan 7 y Pertanyaan 9 y
aan | yaan?2 3 yaan 6 8 10
1
Ikatan lahir batin
antara  seorang
pria dan seorang
Pasangan wanita  sebagai
hidup adalah | suami istri dengan
seseorang yang | tujuan rukun
Anda pilih | membentuk Adama Harta ketenangan | Yang satu visi didalam
75 AG | Belum | Sudah | untuk berbagi | keluarga yang | Harta gama, ' | didalam misi memberantas
. ; Nasab, TAMPAN . . berumah
kehidupan bahagia dan kekal pernikahan | pemerintahan tanaoa
secara berdasarkan 99
mendalam dan | Ketuhanan Yang
berkelanjutan. | Maha Esa (UU
No. 1 Tahun 1974
tentang
Perkawinan).
Patner  untuk
2 orang berbeda i
lk))erkembang yang  memiliki pemlkahan
ersama, yang |’ . . sakinah
unya visi | V! bersama dan menggambar
Eearzh untuk berkomitmen kan gl?eadaan
tujuan dalam rumah Bercermin kepada
pejrnikahan pernikahan, — tapi tangga yang | diri seﬁdiri keimanan,
76 SV | Belum | Sudah | dan yang m(;en;rut Sallyﬁ Agama | bobot, bebet, bibit penuh dengan kema_tangian
sudah siap tidax masaa dengan memperbaiki dan emosional,
N menikah dengan . komunikasi
memiliki orang yang tidak !<_etenangan muhasabah diri
g | K i e .
Iaing dalang1 cinta bisa tumbuh kasih’
) setelah
artian  sudah sayang.

selesai dengan

pernikahan.
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NO
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aan

Pertan
yaan 2

Perta
nyaan

Pertanyaan 4

Pertanyaan 5

Pertan
yaan 6

Pertanyaan 7

Pertanyaan
8

Pertanyaan 9

Pertanyaan
10

dirinya sendiri
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Pert

an Pertan Perta Pertan Pertanyaan Pertanyaan
NO y nyaan | Pertanyaan 4 Pertanyaan 5 Pertanyaan 7 y Pertanyaan 9 y
aan | yaan?2 3 yaan 6 8 10
1
Sakinah itu
kan artinya
EZSZEganten:grr]l . Pernikahan juga ketenangan, Berawal dari diri hubungan
higu ang aak ibadah paling kedamaian, sendiri dulu salah | Y2"9 penuh
cumgy g9 panjang which is agama, HARTA, | dan rasa satunya mencapai cinta, saling
77 PT | Sudah | Sudah | nongkrong pas gpﬁpgn_ dyi':lng Agama I;aralftt)eg_ hatke)ly Ehntram tingkatan kriteria Eercaya_li( .
seneng doang ihadapi alam epribadian,  hobi, ususnya yang Kita | Komunikasi
tani iuoa sta’ rumah tangga ganteng dalam engenin. banvak | Y2"9 sehat,
az Jal?u Ia% harus melibatkan konteks Eergoa'u’a y dan saling
P g Allah'juga hubungan, Jug support.
chaos. kayak
pernikahan.
Kurangnya
kesadaran
Pasangan Keluaraa Dengan penuh | dalam
hidup bagi sunnah bila Faktor kesiapan sakinar? di kesadaran untuk | memperbaiki
78 JN Belum | Sudah | saya  adalah Agama | mental, materi dan memperbaiki diri | diri dan
mampu ) . bentuk e .
partner untuk financial .. | menjadi lebih | kurangnya
bukan di cari . . 7
segalanya baik lagi komunikasi

dalam sebuah
hubungan
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Pert

any | Pertan Perta Pertan Pertanyaan Pertanyaan
NO nyaan | Pertanyaan 4 Pertanyaan 5 Pertanyaan 7 Pertanyaan 9
aan | yaan?2 3 yaan 6 8 10
1
Ikatan 2 insan Kelugr_ga_l Y9

terialin memiliki
Y9 J ) ... | keharmonisa .
dalam Ikatan 2 insan yg Karena memilih 0 dan Suami yg
mencintai, mencintai,memah untuk keturunan dan keseiahteraa bertanggung keharmonisa
menyayangi, ami satu sama kepala keluarga J jawab, tahu

79 FA | Sudah | Sudah . . . Agama n dalam . n satu sama
saling lain dan saling bukan hal yg mudah berumah agama (meskipun lain
memahami dan | membantu dalam harus bertanggung tanaga baik tidak semua yg
saling situasi apapun Jawab di ?ighat dari penting sholat)

P di dalam
Pasangan
hidup adalah SuAtLl GEXYID: Memperbaiki diri
orang yang yang Keluarga dengan mengubah o

7. 2 | berdasar pada . . - | Komunikasi
menemani kita ) sakinah pola pikir,

. agama ‘dan’ ‘juga Latar belakang'saya - dengan
di dalam . . menurut memilih pasangan

. hukum di suatu sendiri yang . X pasangan,
mer?la'a”' negara yang mempengaruhi saya saya uyang saling Spiritual

80 ZN | Belum | Sudah | kehidupan, . Agama % | keluarga mengerti, ’

. mengikat kedua dalam memilih L Dukungan
yang saling belah hak I yang memahami, saling kel
mengerti cla piha calon pasangan bahagia memaafkan dan | <C Lardd,

- (pasangan hidup X . Lingkungan
memahami, atauoun harmonis juga  bersyukur ana baik
memaklumi kelugr 2) dan sejahtera | terhadap apa yang yang
dan  saling 9a). sudah dimiliki.

memaafkan.
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Pert

an Pertan Perta Pertan Pertanyaan Pertanyaan
NO y nyaan | Pertanyaan 4 Pertanyaan 5 Pertanyaan 7 y Pertanyaan 9 y
aan | yaan2 3 yaan 6 8 10
1
Pasangan
hidup  bukan
hgnya teman Pernikahan bukan
hidup akan o
. hanya  memilih
tetapl
pasangan. Akan
pasangan . .
. . tetapi pernikahan Keluarga
hidup  saling .
. adalah akad / seumur Mencari yang
melengkapi, L ;
perjanjian antara Faktor agama, | hidup akan | setara dengan
ada satu sama . . Faktor
. . seorang pria dan faktor  lingkungan | selalu kesetaraaan
81 LK | Belum | Sudah | lain ketika . Agama X ; . | agama,
wanita  dengan pasti, faktor | bersama, kehidupan di .
membutuhkan, | . .. . . | keluarga juga
asanoan vang | 121 lahir dan keluarga keluarga bentuk dan di
pasangan yang | tin untuk hidup cemara dan | ciptakan
baik  adalah :
asandan van bersama. | dengan bahagia
galing Yang | sakinah
g mawaddah
mengerti warohma
terhadap
kondisi dan
sifatnya
seseorang yang
menjadi . ikatan lahir batin mempertimbangk
pendamping .. . luang, paras
antara  seorang ketenangan, | an nilai-nilai
atau - partner ria dan seoran kedamaian keyakinan dan | Y29 tampan,
82 NS | Sudah | Sudah | dalam pria. 9| Harta banyak uangnya ’ y mertua yang
L wanita atau pria aman  dan | kemampuan .
menjalani baik, soft
untuk membentuk tentram dalam

kehidupanbaik
dalam suka
maupun duka

keluarga

berkomunikasi

spoken
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Pert

any | Pertan Perta Pertan Pertanyaan Pertanyaan
NO nyaan | Pertanyaan 4 Pertanyaan 5 Pertanyaan 7 Pertanyaan 9
aan | yaan2 3 yaan 6 8 10
1
Pasangan
hidup  dapat Pemahaman
ML Agama yang
diartikan N .
. . Menurut saya, Kesamaan Nilai dan . Mendalam,
sebagai mitra . S . Meningkatkan o
o pernikahan adalah Prinsip , Kehidupan . . .| Komunikasi
sejati yang . . Kualitas Diri,
sebuah ikatan Spiritual, o yang
bersama-sama sakral yang Kepribadian dan Komunikasi | Memperkuat Harmonis
83 IB Belum | Sudah membangun menghubungkan = | /Agama | Karakter, yang baik -, | Pemahaman Kasih Sayang
kehidupan L 2L L Kehidupan Agama,
.. | dua individu Komunikasi  yang - dan
dengan prinsip . . spiritual Mengenal
. dalam komitmen, Baik, " Kecocokan Penghormata
keadilan, . ) yang kuat) Karakter  Calon .
tanaaun cinta, dan Sosial dan Kultural, Pasanaan n, Komitmen
ranggung tanggung jawab. Visi dan Misi Hidup gan. dalam
jawab, dan
X Kebersamaan
saling

mendukung.
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Pert

an Pertan Perta Pertan Pertanyaan Pertanyaan
NO y nyaan | Pertanyaan 4 Pertanyaan 5 Pertanyaan 7 y Pertanyaan 9 y
aan | yaan?2 3 yaan 6 8 10
1
Tentu pertama
faktor dari saya yan alin
sendiri, seperti g paling
. R berpengaruh
s bagaimana Kriteria
eseorang asan0an vana sava tentu
yang mahram | Akad sakral yang ipn inkgan éelgin i)t/u Sava akan ekonomi,
yang menjadi | mengikat ing ' Keluarga Y . kemudian
. . juga, ada faktor memperhatikan
84 IH Belum | Sudah | kekasih yang | sepasang kekasih | Agama tentram nan . | perlakuan
. . orang tua, faktor | . keadaan ekonomi
menemani untuk hidup - sanaat sejahtera keluaraa terhadap
sepanjang berketurunan yang gat 9a. keluarga,
; berpengaruh  bagi
hidup terutama
saya, karena restu
terhadap
mereka sangat asandan
diperlukan dalam pasangan.
pernikahan.
Menurut saya,
. | 2. lorang ' yang
pasangan itu . K
suatu hal yang | Nantnya - akan
penting dijadikan satu.’ 2
Bagaimanapun ﬁ::rlgiliki yang
nanti, kita L Hubungan
. pemikiran
tidak akan berbeda yang penuh
85 SB Belum | Sudah maiTiua sendiri, kehidupan Agama | Agama ﬁggg?nnaian I\gig;]aga:]ml Sifat
P berbeda,  tetapi N, | pasang
membutuhkan : keromantisa
harus memahami
teman  untuk . n
bercengkrama satu  sama lain
disetiap |tukqn
apapun itu pernikahan, dan

jadi itu sangat
penting.

pun adanya ijab
yang sah.
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Pert

any | Pertan Perta Pertan Pertanyaan Pertanyaan
NO nyaan | Pertanyaan 4 Pertanyaan 5 Pertanyaan 7 Pertanyaan 9
aan | yaan?2 3 yaan 6 8 10
1
keluarga
atau
pasangan
suami istri
ketika
asangan menyatukan cinta mendapat selalu an alin
pasang: yald sesuatu yang | berkomunikasi yang —paling
hidup itu yang | dan kasih antar 2 . . utama
. A kurang baik | untuk setiap
bisa di ajak | orang, dengan maka dia | melihat  atauoun memiliki
86 BL | Belum | Sudah |untuk  hidup | sifat dan karakter | Agama | trauma dan harapan P komunikasi
akan mendengar .
bersama bukan | yang berbeda yang baik
. . menutup apapun  tentang )
sekedar tinggal | untuk  mencapai . | dan menjaga
: perasaan dan | pasangan dari
bersama. tujuan bersama. : kepercayaan
lidahnya mulut orang luar
agar  tidak
melakukan
kegiatan
yang tidak

terpuji .
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Pert

an Pertan Perta Pertan Pertanyaan Pertanyaan
NO y nyaan | Pertanyaan 4 Pertanyaan 5 Pertanyaan 7 y Pertanyaan 9 y

aan | yaan?2 3 yaan 6 8 10

1
Secara K i d
sederhana iy aan Vit den lImu dan
pasangan | s hidup, pemahaman
hidup adalah | Pernikahan adalah Igﬁfg;gﬁg? ;\eklil:]zrr?a agama,
Erang yang sebugh liatan mempunyal  masa | adalah istilah komun|ka3|_
amu pilih | resmi dan sakral . yang baik

depan dan planning, | dalam Islam
(dan yang | antara dua orang . dan sehat,
memilihmu yang sepakat hertanggung Jawqb, yang . menghormati
87 AY | Belum |Sudah | juga) untuk | untuk hiduo | Agama Seagama dan bisa | menggambar | Belajar dan terus
Jm gnjalani hersama sebagaF; g jadiv' 'imam " 'yang | kan keluarga | memperbaiki diri. pKa:aSrir;%:rr]Lan
hidup bersama, | pasangan baik s\ , Sayang gan) yang d_amai, emosionagl
berbagi ’ secara ’hukum menerima aku dan [~harmonis, Keri ’
verbag ’ keluargaku, dan  penuh ena - sama
impian, agama, maupun keluaroanvaaaa Kasih dan
menghadapi sosial. eluargany komitmen
harus nerima akuu , | sayang.

tantangan, dan yang sama

tumbuh
bersama.

Bisa memposisikan
diri
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Pert

an Pertan Perta Pertan Pertanyaan Pertanyaan
NO y nyaan | Pertanyaan 4 Pertanyaan 5 Pertanyaan 7 y Pertanyaan 9 y
aan | yaan?2 3 yaan 6 8 10
1
Saling
percaya,
saling
mengisi
orang yang | ikatan lahir batin mempertimbangk kekurangar],
. keluarga o .- | dan saling
menemani, antara  seorang agama, keturunan, ana damai. | &" nilai-nilai meniaga
mendukung, pria dan seorang kepribadian, dan | Y29 ' | agama, jag
88 NV | Sudah | Sudah . Agama . tentram, . Saling
dan menolong | wanita untuk kesejahteraan : keseimbangan .
- - bahagia, dan . memahami,
Kita dalam | membentuk ekonomi . ekonomi, dan .
. sejahtera. P saling
hidup keluarga komunikasi aktif.
memaafkan,
saling
menghargai,
saling tolong
menolong.
Pasangan
hidup menurut
saya  adalah
seseorang yang
menemani, Pernikahan
mendukung, menurut saya Seperti saling
. keturunan, agama, | Keluarga .
menolong, dan | adalah komitmen enamoilan ana tenana. | Memenertimban memahami,
89 DT | Belum | Sudah | melindungi yang melibatkan | Agama P piian, yang 9 b g menghargai
. . finansial, dan | damai  dan | kan beberapa hal
kita tak hanya | tanggung jawab keoribadian tentram dan
itu  pasangan | dan peran sebagai P mencintai

hidup juga
dapat
memberikan
ketenangan,
ketentraman.

pasangan
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Pert

an Pertan Perta Pertan Pertanyaan Pertanyaan
NO y nyaan | Pertanyaan 4 Pertanyaan 5 Pertanyaan 7 y Pertanyaan 9 y
aan | yaan?2 3 yaan 6 8 10
1
. karena dapat
pasangan karena setiap :
; i . . memberikan
hidup adalah . manusia itu | keluarga harus saling .
. pernikahan adalah L : kehidupan
90 DN | Belum | Sudah |teman hidup Agama | diciptakan yang aman | menghargai satu
sunnah rasul . dalam
untuk berpasangan- tentram sama lain keluaraa
selamanya pasangan g
yang tenang
Keluarga
Temen  buat yang saling
cerita, Suatu  hubungan h P ooliaeaad  cii menyayangi, | Saling menjaga | Kedewasaan
91 NS | Sudah | Sudah | mengeluh dan | yang sakral dan | Agama dewagsa menghargai, | komunikasi satu | dan
saling support | dewasa menerima sama lain penyayang
satu sama lain satu  sama
lain
ingin
merasakan
menggenapkan Kkomunikasi 5 kehidupan
Oran ang | Y29 tunggal, mencari teman arah dan  saling | Y2"9 tenang,
g Yyang melengkapi, dan hidup untuk bekerja | keluarga 91| Jow
mau diajak ) terbuka, tak lupa .
92 WD | Sudah | Sudah selaras  dengan | Agama | sama mencari | yang tenang | . maintenance
ngobrol S . - juga respect . .
orang yg kita pilih ridhoNya, sendirian | dan tenteram relationship,
apapun . terhadap satu L
untuk menemani berat bgt sama lain dan  minim
hidup kita konflik
dengan

pasangan
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Pert

any | Pertan Perta Pertan Pertanyaan Pertanyaan
NO nyaan | Pertanyaan 4 Pertanyaan 5 Pertanyaan 7 Pertanyaan 9
aan | yaan?2 3 yaan 6 8 10
1
agama dan
Keluaroa spiritualitas
Pasangan kecocokan uarg yang kuat
¢ e sakinah .
hidup adalah . kepribadian, latar sering
oran an Pernikahan adalah belakang keluarga adalah menjadi
9 Yad likatan resmi g g konsep mengenali  diri Jac
memiliki antara dua oran v keluarga sendiri dan nilai- fondasi
93 FT | Sudah | Sudah | hubungan rang Agama | sosial,kematangan g i utama,
untuk hidup : yang nilai yang
dekat dan . emosional dan . . Tanggung
. bersama  sebagal harmonis, dipegang. .
berkomitmen . — kemampuan jawab  dan
.| suami dan istri. — tentram, dan :
satu sama lain berkomunikasi yang kerja  sama
. . penuh
(kekasihnya). baik. kedamaian dalam
' mengurus

rumah tangga
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Pert

an Pertan Perta Pertan Pertanyaan Pertanyaan
NO y nyaan | Pertanyaan 4 Pertanyaan 5 Pertanyaan 7 y Pertanyaan 9 y
aan | yaan?2 3 yaan 6 8 10
1
Pernikahan adalah
orang yang | sebuah ikatan Memperkuat
menjadi bagian | yang sah antara komunikasi antar
penting dalam | dua orang yang pasangan
kehidupan berbeda jenis Harmonis, walaupun  tidak
9 DV | Belum |Sudah | >¢3¢0rand. ke'a”."”’ yang Agama | Faktor komunikasi damai de_m ada_toplk yang | Saling .
memberikan bertujuan untuk penuh kasih | penting  namun | melengkapi
ketenangan, membentuk sayang dapat
ketentraman, keluarga dan menumbuhkan
dan membangun keharmonisan
kebahagiaan. kehidupan keluarga
bersama.
Pernikahan adalah
Menyatukan sebuah Hkatan Kebutuhan
i yang sakral antara . .
dua insan | Saling  support | kasih sayang,
X ua orang Yyang . ; 4
untuk  saling . A . sistem, Intinya | komukasi
membantu saling mencmta! Yang pasti paham Harm_onls, bersyukur apa | yang  baik
95 DH | Sudah | Sudah ’ dan menyayangi | Agama damai  dan : .
mensuport, agama. . yang sudah Kkita | dan  saling
) serta bahagia L .
menghibur, b . miliki itu sudah | menghargai
erkomitmen .
mendukung . termasuk bahagia. | serta
untuk hidup .
dil. menghormati
bersama sama

sampai tua.
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Pert

an Pertan Perta Pertan Pertanyaan Pertanyaan
NO y nyaan | Pertanyaan 4 Pertanyaan 5 Pertanyaan 7 y Pertanyaan 9 y
aan | yaan?2 3 yaan 6 8 10
1
Pernikahan
merupakan suatu
jalan dalam
Sebagai teman mendapatkan Upaya dimulai
ebag keturunan  yang .| Keluarga dari memperbaiki | Faktor
hidup yang X Faktor apa saja N .
RD Y | sesual dengan } yang damai | diri sendiri | keluarga
96 Belum | Sudah | mendampingi o Agama | internal maupun .
H syariat islam yang tentram dan | terlebih  dahulu | agama  dan
dalam suka . . eksternal . | )
nantinya Kita bahagia baru seleksi | juga ekonomi
maupun duka : |
dihadapkan pasangan hidup
dengan keadaan

yang tanpa diduga
sebelumnya
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Pert

any | Pertan Perta Pertan Pertanyaan Pertanyaan
NO nyaan | Pertanyaan 4 Pertanyaan 5 Pertanyaan 7 Pertanyaan 9
aan | yaan?2 3 yaan 6 8 10
1
Mengenali
Menurut saya pasangan, karena
pasangan Pernikahan kepribadian dan keluarga sakinah
glrgzp yglr;tu ?negrqumakan ikatan e Keluarga Eeelﬂilr;a{a(an an ;Igr?kenali
menglam i?\/ ig er'ar?'ian antara [Patangap sakinah damaigdan te?l/ang asa?\ an
mping perjanjian emosional, merupakan . g | pasang
97 BT | Belum | Sudah bersgdlz_i 2 manusia - yang Agama kesetiaan dan | keluarga sehlngga_ atau  kurang
menjadi bersedla_l dan komitmen, target | yang damai mengenali tau apa yang
partner dalam | berkomitmen pasangan pasangan
menjalani untuk  menjalani masa  depan - dan | atau tenang. merupakan upaya | inginkan
. : masih banyak lagi. '
kehidupan hidup. yang tepat dalam
bersama. membentuk
keluarga sakinah.
Orang  vyang
akan
menemani Kita
(rjna(:ﬁ;glani Ikatan suci yang Keluarga Harus selektif di
98 NIl | Belum | Sudah | kehidupan gllqgugaﬂ untuk Agama | Agamanya é/ang _tenadng, ZV\:aI yaitu selektn_‘ Agama
dunia dan | Peribada . amai an | dalam  mencari
membimbing sepanjang hidup nyaman pasangan
menuju  jalan
yg di ridhoi

Allah.
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Pert
any | Pertan Perta Pertan Pertanyaan Pertanyaan
NO nyaan | Pertanyaan 4 Pertanyaan 5 Pertanyaan 7 Pertanyaan 9
aan | yaan 2 3 yaan 6 8 10
1
Pasangan
hidup
merupakan Pernikahan adalah Keluarga
patner  yang | "ikatan ilahiyah" Agama dan Akhlak, | sakinah Muhasabah Diri,
dipilih  secara | bertujuan  untuk Kecocokan  Visi- | adalah Menjaga Ketaatan
sadar dan | mewujudkan Misi, Keluarga dan | keluarga Pergaulan, kepada Allah
99 HN | Sudah | Sudah | bertanggung ketenangan Agama | Latar Belakang, | yang Melibatkan Orang | dan  Rasul,
jawab  untuk | (sakinah),  cinta Kafa’ah menjadikan | Tua/Wali dan | Kualitas
bersama-sama | (mawaddah), dan (Kesetaraan), Proses | "tagwa Memperdalam Komunikasi
menjalani kasih sayang Ta’aruf yang Syar’i. | sebagai IImu Pernikahan
kehidupan (rahmah). fondasi”, d
sesuai syariat
Islam.
100 KR Sudah | Sudah | penggunaan oAl Agama dan lain sebagainva {-Y2"9 terbuka  dengan | pemikiran
waktu panjang gainya | harmonis pasangan kedepan
seumur hidup
Keterangan :

Pertanyaan 1 : Nama responden

Apakah anda sudah memiliki pasangan?
Apakah Anda telah mengikuti matkul Figihmunakahat?
Apa arti pasangan hidup menurut anda?
Apa arti pernikahan menurut anda?
Dari empat kriteria memilih pasangan, diantara harta, keturunannya, rupa, dan agamanya, mana yang lebih penting diantara keempatnya

Pertanyaan 2:
Pertanyaan 3:
Pertanyaan 4:
Pertanyaan 5:
Pertanyaan 6:

2

Pertanyaan 7:
Pertanyaan 8:
Pertanyaan 9:

Faktor apa yang mempengaruhi anda dalam memilih calon pasangan hidup?
Apa yang ketahui tentang keluarga sakinah?
Bagaimana upaya anda untuk mencapai kriteria calon pasangan hidup dalam membentuk keluarga sakinah?

Pertanyaan 10: Faktor apa saja yang mempengaruhi anda dalam membentuk keluarga sakinah?
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